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SATUAN ACARA PEMBELAJARAN (SAP)

Mata Ajar - Keperawatan Medikal Bedah 1

Kode Mata ,KuliahfSKS - MKB 509/ 5 SKS

Pokok Bahasax. : Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaaﬁ pada system Integumen

Sub Pokok Babasan . Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system integumen: Luka Bakar
Peserta Didik - - Mahasiswa PSIK Prog ram A semester 6

Waktu ‘ -2 x 60 menit

Pertemuan ke 2 '

I Tujuan Instruksional Umum
Pada akhir pokok bahasan ini, mahasiswa diharapkan dapat merencanakan Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system pernafasan: Bronchitis
Luka Bakar

[I. Tujuan Instruksional Khusus
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu .
1. Menyebutkan definisi Luka Bakar
2.. Menyebutkan etiologi Luka Bakar

STMMéﬁyé’cﬁitkan‘*tandafdanfgejalaLukafBakar :
. 4. Menyebutkan komplikasi Luka Bakar




5. Menyebutkan patofisiologi Luka Bakar

6. merencanakan asuhan keperawatan pada klien dengan Luka Bakar

11l Maten

Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada Systeni integumen: Luka bakar

[V. Kegiatan Belajar Mengajar

4. Menyebutkan komplikasi Luka Bakar

Mengajukan pertanyaan tentang

TAHAP | ALOKASI KFGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MAHASISWA MEDIA DAN ALA
WAKTU | PENGAJARAN
Pendahuluan | 5 menit Salam pembuka ‘ Menjawab salam Pengeras suara
Menyampaikan cakupan materi perkuliahan Memperhatikan OHP dan OHT
Menampaikan relevansi materi perkuliahan
Menyampaikan kompetensi yang harus dicapai dari
"| pertemuan 2
Penyajian 100 menit | Memfasilitasi Seminar ‘
- 1. Menyebutkan definisi Luka Bakar Berdiskusi dalam kelompok OHP dan OHT
2. Menyebutkan etiologi Luka Bakar Memberikan pendapat/komentar | White board
3. Menyebutkan tanda dan gejala Luka Bakar daalm kelompok Spidol

5. Menyebutkan patofisiologi penyakit Luka Bakar

materi yang didiskusikan dalam




6 Merencanakan asuhan keperawatan pada klien dengan kelompok
Luka Bakar
Penotun 115 menit Menutup pertemuan

7. Menanyakan kembali hai—haf yang telah didiskusikan Menjawab pertanyaan Pengeras suara
selama periuliahan QHP dan OHT

& Memberikan penjelasan tentang hal-hal yang belum Memperhatikan White board
dipahami dengan baik ' Spidol

9. Mengundang komentar mahasiswa Memberikan pendapat/ komentar

10. Memberi penilaian terhadap pendapat dan komentar Memberi masukan
mahasiswa ' Memberi masukan

11. Memberi penguatan atas pendapat dan komentar yang
sesual

V. Evaluasi Hasil Belajar
1. Evaluasi formatif di akhir setiap pertemuan perkuliahan.

2. Evaluasi sumatif di akhir keseluruhan perkuliahan.

V1. Referensi

1. Bayer, Marjorie, Susan Dusdas. The clinical practice of med_ical—surgical nursing. Oston: Little Brown. 1994.

2. Billing, Diane Mc. Gorven, Lilian Giilin Stokes. Medical-surgical nursing a cominon healili problem of adult and childrenacross-the life span.-St.
Louise: CV. Mosby Company. 1982. | '
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Black, Joyce M. Medical-surgical nursing: Clinical management for continuily of care. 5™ od_Philadelphia: WB Saunders Company. 1997.
Bullock, Barbara L., Wilma J. Phillips. Essensial of medical-surgical nursing: A nursing process approach. St. Louise: The Mosby Co. 1985.
Donna D., Ignatius, Marilyn B. Medical-surgical nursing: A nursing approck. Philadelphia: WB. Saunders. 1991

Lewis, Heitkamper & Dirksen. Medical-surgical nursing: sssesment and management of clinical pr‘ébfem. St. Louis, Missouri: Mosby Inc. 2000.

Luckman & Sorensen. Medical-surgical nussing: 4 psychophysiologic approach. Philadeiphia; WB Saunders Co. 1994
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SATUAN ACARA PEMBELAJARAN (SAP)

Mata Ajar - Keperawatan Medikal Bedah |

Kode Mata Kuliah/SKS - MKB610/3 SKS

Pokok Bahasan : . Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system Intaegumen

Sub Pokok Bahasan . Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system 'nﬁegumen. Luka bakar
Peserta Didik - Mahasiswa PSIK Prog ram A semester 6

Wakiu - 4 x 60 menit

Pertemuan ke .3

1. Tujuan Instruksional Umum
Pada akhir pokok bahasan ini, mahasiswa diharaﬁkan dapat me

rencanalfan Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system Integumen: L
bakar

L. Tujuan Instruksional Khusus
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu :
1 Menyebutkan definisi Luka Bakar
2. Menyebutkan etiologi Luka Bakar

.3--Menyebutkan_tanda dan gejala Luka Bakar
4 Menyebutkan komplikasi Luka Bakar




I

Black, Joyce M. Medical-surgical nursing: Clinical management for continuity of care. 5t o4 Philadelphia: WB Saunders Company. 1997.
Bullock, Barbara L., Wilma J. Phillips. Essensial of medical-surgical nursing: A nursing process approach. St. Louise: The Mosby Co. 1985,
Donna D., Ignatius, Marilyn B. Medical-surgical nursing: A rursing approach. Philadelphia: WB. Saunders. 1991 .

Lewis, Heitkamper & Dirksen. Medical-surgical nursiné: Assesment and management of clinical problem. St. Louis, Missouri: Mosby Inc, 2000.

Luckman & Sorensen. Medical-surgical mursing: A psychophysiologic approach. Philadelphia: WB Saunders Co. 1994




5. Menvebutkan patofisiologi Luka Bakar

6. merencanakan asuhan keperawatan pada klien dengan penyakit Luka Bakar

I11. Materi

Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system Integumen: Luka Bakar

" IV, Kegiatan Belajar Mengajar

TTTAHAP | ALOKASI
WAKTU

KEGIATAN PENGAJAR

KEGIATAN MAHASISWA

MEDIA DAN ALAT
PENGAJARAN

Pendahuluan | 10 menit

Salam pembuka

Menjawab salam

Pengeras suara

Menyampaikan cakupan materi perkuliahan Memperhatikan QHP dan OHT

‘Menampaikan relevansi materi perkuliahan

Menyampaikan kompetensi yang harus dicapai dari

pertemuan 1 | )

Penyajiaﬁ 210 menit | Memfasilitasi diskust kelompolk |
- 1. Menyebutkan definisi Luké Bakar Berdiskusi dalam kelompok OHP dan OHT

2. Menycbutkan etiologi Luka Bakar Memberikan pendapat/komentar | White board
3. Menyebutkan tanda dan gejala Luka Bakar daalm kelompok Spidot
4. Menyebutkan komplikasi Luka Bakar Mengajukan pertanyaan tenfang
5. Menyebutkan patt}ﬁsioiogi Luka Bakar matér yaig didiskusikandalam




T 6. Morencanakan asuhan keperawatan pada klien dengan | kelompok

" Luka Bakar
Penutup 120 menit Menutup perfemuan
7. Menanyakan kembali hal-hal yang telah didiskusikan | Menjawab pertanyaan Pengeras suara
selama perkuiiahan " QHP dan OHT
8 Memberikan penjelasan tentang hal-hal yang belum Memperhatikan White board
dipahami dengan baik o Spidol
. 9. Mengundang komentar mahasiswa Memberikan pendapat/ komentar

10. Memberi penilaian terhadap pendapat dan komentar Memberi masukan

mahasiswa

11. Memberi penguatan atas pendapat dan komentar yang Memberi masukan

sesuai

L .

Ed

V. Evaluasi Hasil Belajar
1. Evaluasi formatif di akhir setiap pertemuan perkuliahén. ,

9 Evaluasi sumatif di akhir keseturuhan perkuliahan.

Referensi

1. Bayer, Marjone, Susan Dusdas. The clinical practice of medical-surgical nursing. Oston: Little Brown. 1994.

2. Billing, Diane Mc. Gorven, Lilian Giilin Stokes. Medical—surjgical RUFSING (@ COMMON healifi prob’l’e‘iﬁ“Of“adulr’and‘cht‘ldren*aerossra-thel ife-span.St.—
Louise: CV. Mosby Company. 1982. ‘



SATUAN ACARA PEMBELAJARAN (SAP)

Mata Ajar © - Keperawatan Medikal Bedah |

Kode Mata Kuliah/SKS - MKB 509/ 5 SKS

Pokok Bahasan . Asuhan Keperawatan dan penataiaksanaan pada system Integumen
Sub Pokok Bahasan - Pengkajian sistem ptegumen

Peserta Didik, - Mahasiswa PSIK Prog ram A semestet 6

Walktu - 2 % 60 menit

Pelfemuan ke 4

1. Tuyjuan Instruksional Umum
Pada akhir pokok bahasan ini, mahasiswa diharapkan melakukan penekajian Sistem integumen

11. Tujuan Instruksional Khusus

1. Menyebutkan d

Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu .

efinisi pengkajian pada sistem integumen

2. Menyebutkan Jangkah-langkah dan rasional prosedur pen gkajian pada sistem integumen

3 Melakukan pengkajian pada sistem integumen
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{1L. Materi

Pengkajian pada sistem infegumen

V. Kegiatan Belajar Mengajar

T TAHAP | ALOKASI | CEGIATAN PENGAJAR T “WEGIATAN MATASISWA “TMEDIA DAN ALAT
WAKTU - 11 | PENGAJARAN
Pendahuiuan | 10 menit Salam pembuka —— Tﬂri_gnmmwwengeras suara
| Menyampaikan cakupan materi perkuliahan ]l Memperhatikan QHP dan OHT

Menampaikan relevansi materi perkuliahan

|
!
Menyampaikan kompetensi yang harus dicapai dari l '

pertemuan 4
—_ __\d_d__d____d_——»__d___f_d_
Penyajian 50 menit Mendemonstrasikan pengkalian pada sisterm pernafasan Memperhatikan Alat laboratorium

secara urut dan benar Mencatat Pengeras suara

I St -

Redemonstrasi Alat laboratorium

Penyajian 50 menit - | Memperhatikan redemonstrasi mahasiswa

Pengeras suara

[

Penutup 10 menit Menutup pertemuan

Pengeras suara

1. Menanyakan kembali hal-hal yang telah didiskusikan Menjawab pertanyaan:

selama perkuliahan OHF dan OHT

5 Memberikan penjelasan tentang hal-hal yang belum Memperhatikan White board




e e

] [ Spidol

dipahami dengan baik ;
3. Mengundang komentar mahasiswa l; Mermberikan pendapat/ komentar
4. Memberi penilaian terhadap pendapat dan komentar | Memberi masukan !
mahasiswa Memberi masukan

5. Memberi penguatan atas pendapat dan komentar yang e ;

sesuai : .

V. Evaluasi Hasil Belajar

1 Bvaluasi formatif di akhir setiap pertemuan perkuliahan.

2. Evaluasi sumatif di akhir keseluruhan perkuliahan.

VI. Referensi

1.
2.

 w

Rayer, Marjorie, Susan Dusdas. The clinical practice of medical-surgical nursing. Oston; Little Brown. 1994

Billing, Diane Mc. Gorven, Lilian Giilin Stokes. Medical-surgical nursing a common health problem of adult and children across the life span. St.
Louise: CV. Mosby Company. 1982. '

Black, Joyce M. Mea’zca!—surgzcal nursing; Clinical manag"ment for continuity of care. 5 ed Philadelphia: WB Saunders Company. 1997.
Bullock, Barbara L., Wilma J. Phillips. Essensial of medical-surgical nursing: A nursing process approach. St. Louise: The Mosby Co. 1985.
Donna D., Ignatius, Marilyn B. Medicai-surgical nursing: A nursing approach. Philadelphia: WB. Saunders. 1991
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Lewis, Heitkamper % Ditksen, Medicul-surgical nursing: . Assesment and maragement of clinical problem. St. Louis, Missouri: Mosby Inc. 2000.

Luckman & Sorensen. Medical-surgical marsing: A psychophysiologic appr oach. Philadelphia; WB Saunders Co. 1994
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SATUAN ACARA PEMBELAJARAN (SAP)

Mata Ajar - Keperawatan Medikal Bedah {

Kode Mata Kuliah/SKS - MKB 610/ 3 SKS |

Pokok Bahasan : Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system Integumen
Sub Pokok Bahasan - Prosedur perawatan Luka

peserta Didik - Mahasiswa PSIK Prog ram A semester VI

Waktu : 2 x 60 menit

Pertemuan ke 15

I. Tujuan instruksional Umum
Pada akhir pokok bahasan ini, mahasiswa diharapkan melakukan prosedur perawatan WSD

[T. Tujuan Instruksional Khusus
Setelah mengikuti perk:_u]iahan mahasiswa mampu :
1. Menyebutkan definisi perawatan luka
2. Menyebutkan langkah-langkah prosedur perawatan fuka
3. Melakukan prosedur

Lia b




{. Matert
prosedur nerawatan luka

(v, Kegiatan Relajur Mengajar

TTTARAP | ALOKAST! KEGIATAN PENGAJAR [ TEGIATAN VAHASISWA | MEDIA DAN ALA
- . WAKTU PENGAJARAN
1“13;]85111;1 uan.w-f(-) menit Salam pembuka - Menjawab salam Pengeras suara
% Menyampaikan cakupan materl perkuliaﬁan Memperhatikan OHP dan OHT
; Menampaikan relevansi materi perkuliahan -
| Menyampaikan kompetensi yang harus dicapai dari
pertemuan 5 |
Lf’?r?y'éj fan |50 menit Mendemonstrasikan prosedur perawatan WSD secara urut Memperhatikan Alat laboratorium
l dan benar ' : Mencatat Pengeras suara
. Penyajian 50 ;nenit Memperhatikan redemonstrasi mahasiswa | Redemonstrasi Alat laboratorium
Pengeras suara
' Penutup 10 menit Menutup pertemuan } ) )
1. Menanyakan kembali bal-hal yang telah didiskusikan | Menjawab pertanyaan Pengeras suara
selama perkuliahan ' Memperhatikan OHP dan OHT
2. Merﬁﬁéfil?a”ﬁwp”éﬁ]‘élﬁ"s‘arr'tentanghed»-hai—fyangwbclum,% ‘Memberikan pendapat/ komentar White board
dipahami dengan baik Memberi masukan Spidol
—




— ] 3. Mengundang komentar mahasiswa Memberi masukan
4. Memberi penilaian terhadap pendapat dan komentar
mahasiswa _ '
5. Memberi penguatan atas pendapat dan komentar yang
‘ sesual
[ I

v. Evaluasi Hasil Belajar
1. Bvaluasi formatif di akhir setiap pertemuan perkuliahan.

2. Evaluasi sumatif di akhir keseluruban perkuliahan.

V. Referenst

{. Bayer, Marjorie, Susan Dusdas. The clirical practice of medical-surgical nursing. Oston: Littie Brown. 1994

2. Billing, Diane Mc. Gorven, Lilian Giilin Stokes. Medical-surgical nursing a common health problem of adult and children across the life span. St.

Louise: CV. Mosby Company. 1982.
Black, Joyce M. Medical-surgical nursing: Clinical management for continuity of care. 5t od Philadeiphia: WR Saunders Company. 1997.

Bullock, Barbara L., Wilma J. Phallips. Essensial of medical-surgical nursing: A nursing process approuch. St. Louise: The Mosby Co. 1985.
Donna D., lgnatius, Marilyn B. Medical-surgical nursing: A nursing approach. Philadelphia: WB. Saunders. 1991, ' '

Nie oW

Lewis, Heitkamper & Dirksen. Medical-surgical nursing: Assesment and management of clinical problem. St. Louis, Missouri: Mosby Ine. 2000

Luckman & Sorensen. Medical-surgical nursing: A piyeliophysiologic approach: Philadelphi < WBSaundersCo. 1994



SATUAN ACARA PEMBELAJARAN (SAP)

Mata Ajar - Keperawatan Medikal Bedahl

Kode Mata Kuliah/SKS - MKB 509/ 5 SKS

pokok Bahasan : Asuhaﬁ Keperawatan dan penatalaksanaan pada system integuimen

Sub Pokok Bahasan : Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system Integumen: Luka bakar
peserta Didik - Mahasiswa PSIK Prog ram A semester VI

Wakitu - 2 x 60 menit

Pertemuan ke ;6

[. Tujuan Instruksional Umum

© Pada akhir pokok bahasan ini, mahasiswa diharapkan dapat merencanakan Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system pernafasan pada kli

dengan luka bakar

1L Tujuan Instruksional Khusus
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu .
1. Menggolongkan data subyektif dan obyekrif pada kasus klien luka bakar
. Menyebutkan masalah pada klien dengan penyakit Luka bakar

2
3. Menyebutkan diagnosa keperawatan pada kasus klien dengan Juka bakar
4

. Memprioritaskan diagnosa keperawatan pada kasué klien luka bakar




& oot i

5. Merencanakan asuhan keperawatan pada kasus klien dengan Iuka bakar

i1l Materi

Kasus pada klien dengan masalah éystemlntegumen: luka bakar

{V. Kegiatan Belajar Mengajar .

TAHAP | ALOKASI . KEGIATAN PENGAJAR
WAKTU

KEGIATAN MAHASISWA

MEDIA DAN ALAT
PENGAJARAN

Pendahuluan | 10 mznit Salam pembuka

Menyampaikan cakupan materi perkuliahan
Menampaikan relevansi materi perkuliahan
Menyampaikan kompetensi yang harus dicapai dari

pertemuan 7

Menjawab salam

Memperhatikan

Penyajian | 150 menit Memfasilitasi seminar .

klien luka bakar
2. Menycbutkan masalah pada klien dengan luka bakar

3. Menyebutkan diagnosa keperawatan pada kasus klien

fiika bakar~

1. Menggolongkan data subyektif dan obyekrif pada kasus -

Berdiskusi dalam kelompok
Memberikan pendapat/komentar
daalm kelompek

Mengajukan pertanyaan tentang

materi yang didiskusikan dalam

Pengeras suara

OHP dan OHT

e

OHP dan OHT
White board
Spidol

4. Memprioritaskan diagnosa keperawatan pada kasus klien

kelompok




luka bakar
5, Merencanakan asuhan keperawatan pada kasus klien luka

‘ ~ bakar
e

e o

120 menit j Menutup pertemuan

l 1 Menanyakan kembali hal-he! yang telah didiskusikan Menjawab pertanyaan Pengeras suara
| selama perkuliahan OHP dan OHT
5 Memberikan penjelasan tentang hal-hal yang belum Memperh';xtikan White boérd

' Spidol

dipahami dengan baik

3. Mengundang komentar mahasiswa Memberikan pendapat/ komentar

4. Memberi penilaian terhadap pendapat dan komentar

Memberi masukan

mahasiswa Memberi masukan

5 Memberi penguatan atas pendapat dan komentar yang

sesual

V. Evaluasi Hasil Belajar
1. Evaluasi formatif di akhir setiap pertemuan perkuliahan.

2. Evaluasi sumatif di akhir keseluruban perkuliahan.

V1. Referensi
ston: Little Brown. 1994

1. Bayer,! ﬁﬁjﬁﬁéﬁ'SﬁSﬁﬁDusdas.*The—elinicalpxactice of medical-surgical nursing. O

5 Billing, Diane Mc. Gorven, Lilian Giilin Stokes. Medical-surgical nursing a Common health problem of dulr and-children-across the life.span. St.

Louise: CV. Mosby Company. 1982.




Black, Joyce M. Medical-surgical nursing: Clinical management for continuify of care. 5% od. Philadelphia; WB Saunders Company. 1997.

Bullock, Barbara L., Wilma J. Phillips. Essensial of medical-surgical nursing: A nursing process approach. St. Louise: The Mosby Co. 1985.

gnatius, Marilyn B. Medical-surgical ragsing: 4 AUrsmg approach. Philadelphia: WB. Saunders. 1991

Donna D., 1
‘Wlanical prob[uzﬁ_ St. Louis, Missouri: Mosby Inc. 2000.
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Luckman & Sorensen. Medical-surgical nursing: A psychophysiologic approach. Philadelphia: WB Saunders Co. 1994




SATUAN ACARA PEMBELAJARAN (SAP)

Mata Ajar - Keperawatan Medikal Bedah I

Kode Mata Kuliah/SKS - MKB 610/ 3 SKS

pokok Bahasan : Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system endokrin

gub Pokok Bahasan : Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system endokrin: Diabetes Mellitus, Hipertiroid, Sindrom Chusing
peserta Didik - Mahasiswa PSIK Prog ram A semester VI

© Waktu : 4 x 60 menit

pertemuan ke i

am————

. Tujuan Instruksional Umum
Pada akhir pokok bahasan int, mahasiswa diharapkan dapat merencanakan Asuhan Keperdwatan dan peénatalaksanaan pada system endokrin Diabet

Mellitus, Hipertiroid, Sindrom Chusing

{I. Tujuan Instruksional Khusus
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu :
1. Menyebutkan definisi Diabetes Mellitus,' Hipertiroid, Sindrom Chusing
. Menyebutkan etiologi Diabetes Mellitus, Hipertiroid, Sindrom Chusing

2

3. Menyebutkan tanda dan gejala Diabetes Mellitus, pr“ér‘tifoidjsmdromehusiﬂ g
4. Menyebutkan komplikasi Diabetes Mellitus, Hipertiroid, Sindrom Chusing

5. Menyebutkan patofisiologi Diabetes Mellitus, Hipertiroid, Sindrom Chusing




6. Merencanakan asuhan keperawatan_pada Diabetes Mellitus, Hi _pertiroid, Sindrom Chusing

Mater
Asuhan K eperawatan dan penatalaksanaan pada system endokrin: Diabetes Mellitus, Hipertiroid, Sindrom Chusing

y. Kegiatan Belajar Mengajar

T TAHAP | ALOKASI KEGIATAN PENGAJAR I KEGIATAN MAHASISW:-{— i B&ﬁEDi:%NﬁKN ALAT
WAKTU | PENGAJA RAN
J— ————— —
Pendahutuan 10 menit Salam pembuka : . Menjawab salam Pengeras suara

"

Menyampaikan cakupan materi perkuliahan. _ Memperhatikan QOHP dan OHT

Menampaikan relevansi materi perkuliahan

Menyampaikan kompetensi yang harus dicapai dari

. pertemuan 7
Penyajian 510 menit | Memfasilitasi diskusi kelompok —
| 1. Menyebutkan definisi Diabetes Mellitus, Hipertiroid, Rerdiskusi dalam kelompok QHP dan OBT
Sindrom Chusing _ Memberikan pendapat/komentar White board
2. Menyebutkaﬁ etiologi Diabetes Mellitus, Hipertiroid, daatm kelompok Spidol
Sindrom Chusing - | Mengajukan pertanyaan tenfang
3--Menyebutkan. tanda dan gejala Diabetes Mellitus, materi yang didiskusikan dalam
Hipertiroid, Sindrom Ch

using \ kelompok | -




4. Menyebutkan komplikasi Diabetes Mellitus, Hipertiroid,

Sindrom Chusing

5. Menyebutkan patofisiologt Diabetes Mellitus,

Hipertiroid, Sindrom Chusing

5. Merencanakan asuhan keperawatan pada klien dengan

Diabetes Meliitus, Hipertiroid, Sindrom Chusing

jf”f;(;;];tup 20 menit Menutup pertemuan
| 7. Menanyakan kembali hal—héi yang telah didiskusikan Menjawab pertanyaan Pengeras suara
é selama perkuliahan OHP dan OHT
E 8. Memberikan penjelasan tentang hal-hal yang belum Memperhatilkan ' White board
i dipahami dengan baik ' Spidol
| 9. Mengundang komentar mahasiswa Memberikan pendapat/ komentar

10. Memberi penilaian terhadap pendapat dan komentar Memberi masukan

mahasiswa

11. Memberi penguatan atas pendapat dan komentar yang | Memberi masukan

sesuai

[V. Evaluasi Hasil Belajar

1 Evaluasi formatif di akhir setiap pertemuan perkuliahan. —

2. Evaluasi sumatif di akhir keseturuhan perkuliaban.

A A s



peferensi . _
|. Bayer, Marjorie, Susan Dusdas, The clinical practice of medical-surgical nursing.
a common health problem of achalt and children across the life span. St.

Oston: Little Brown. 1994,

3 Billing, Dianc Mc. Gorven. Lilian Giilin Stokes. Medical-surgical nursing

Louise: CV. Mosoy Company. 1982
ment for continuity of care. 5™ ed. Philadciphia: WB Saunders Company. 1997.

Black, Joyce M. Medial-surgical nursing: Clinical manage
AUTSInG process approach. St. Louise: The Mosby Co. 1985.

3.
4 Bullock, Barbara ... Wilma 1. Phillips. Essensial of medical-surgical nursing: A
adelphia: WB. Saunders. 1991

Donna D., Ignatius, Marilys B. Medical-surgical nursing: A nursing approach. Phil
¢ of clinical problem. St Louis, Missouri: Mosby Inc. 2000.

5
6. Lewis, Heitkamper & Dirksen. Medical-surgical nursing: Assesment and manageinen

7 Luckman & Sorensen. Medical-surgical nursing: 4 psychophysiologic.appréaoh. Philadelphia: WB Saunders Co. 1994




SATUAN ACARA PEMBELAJARAN (SAP)

Mata Ajar - Keperawatan Medikal Bedah i

Kode Mata Kulial/SKS - MKB 610/ 3 SKS

Pokok Bahasan . Asuhan Keperawatan dan pe naialaksanaan pada system Endokrin

Sub Pokok Bahasan : Asuhan Keperawatan dan penatulaksanaan pada system Endokrin: Diabetes Mellitus, Hipertiroid, Sindrom Chusing
Peserta Didik . Mahasiswa PSIK Prog ram A semester V1

Waktu - 2 x 60 menit

Pertemuan ke -8

I. Tujuan Instruksional Umum
Pada akhir pokok bahasan ini, mahasiswa diharapkan dapat merencanakan Asuban Keperawatan dan penatalaksanaan pada system endokrin Diabet

Mellitus, Hipertiroid, Sindrom Chusing

[I. Tujuan Instruksional Khusus
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu :
1. Menyebutkan definisi Diabetes Mellitus, Hipertiroid, Sindrom Chusing -
2. Menyebutkan etiologi Diabetes Mellitus, Hipertiroid, Sindrom Chusing

Menyebutkan tanda dan gej iala Diabetes Metlitus, Hipertiroid, Sindrom Chusing

(3]

Ea

Menyebutkan komplikasi Diabetes Mellitus, Hlpemrmd Sindrom Chusing



5. Menyebutkan patofisiologi Diabetes Mellitus, Hipertiroid, Sindrom Chusing

6. merencanakan asuhan keperawatan pada klien dengan Diabetes Mellitus, Hipertiroid, Sindrom Chusing

iR Materi
Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system endokrin. Diabetes Mellitus, Hipertiroid, Sindrom Chusing

[v. Kegiatan Belajar Mengajar

T TAHAP | ALOKASI . KEGIATAN PENGAJAR ' KEGIATAN MAHASISWA | MEDIA DANALAT
WAKTU : _ PENGAJARAN
Pendahuluan | S menit Salam pembuka Menjawab salam - Pengeras suara
Menyampaikan cakupan materi perkuliahan Memperhatikan OHP dan OHT
Menampaikan relevansi materi perkuliahan

Menyampaikan kompetensi yang harus dicapai dari

pertemuan 8

Uy

Penyajian 100 menit Memfasilitasi Seminar )
1. Menycbutkan definisi Diabetes Mellitus, Hipertiroid, Eerdiskusi dalam kelompok OHP dan OHT
Sindrom Chusing : Memberikan pendapat/komentar White board
2. Menyebutkan etiologi Diabetes Mellitus, Hipertiroid, daalm kelompok Spidol
Sifidrotn Chusing . Mengajukaﬁ pertanyaan tentang

3. Menyebutkan tanda dan gejala Diabetes Mellitus, materi yang didiskusikan dalam




Hipertiroid, Sindrom Chusing kelompok
4. Menyebutkan komplikasi Diabetes Mellitus, Hipertiroid,

Sindrom Chusing

5. Menyebutkan patofisiologi penyakit Diabetes Mellitus,

Hipertiroid, Sindrom Chusing
6. Merencanakan asuhan keperawatan pada klien dengan

' Disbetes Mellitus, Hipertiroid, Sindrom Chusing

|

Penutup | 15 menit | Menutup pertemuan
12. Menanyakan kembali hal-hal yaﬁg telah didiskusikan Menjawab pertanyaan Pengeras suara
selama perkuliaban ‘ , OHP dan OHT
g 13: Memberikan penjelasan teniang hal-hal yang belum ' Memperhatikan White board
| dipahami dengan baik ‘ Spidol
14, Mengundang komentar mahasiswa . Memberikan pendapat/ komentar
15. Memberi penilaian terhadap pendapat dan komentar Memberi masukan
mahasiswa : Memberi masukan
16. Memberi penguatan atas pendapat dan komentar yang
sesual . 1

V. Evaluasi Hasil Belajar

1. Evaluasi formatif di akhir setiap pertemuan perkuliahan.

9 Evaluasi sumatif di akhir keseluruhan perkuliahan.
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7
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SATUAN ACARA PEMBELAJARAN (SAP)

JAata Ajar - Keperawatan Medikal Bedah 1

lode Mata K uliah/SKS - MKB 509/ 5 SKS

»okok Bahasan . Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system endokrin

- Pengkajian sistern endokrin

Sub Pokok Babasan

peserta Didik - Mahasiswa PSIK Prog ram A semester V1
Waktu . 2 x 60 menit

Perternuan ke .9

‘1. Tujuan Instruksional Umum

Pada akhir pokok bahasan ini, mahasiswa diharapkan melakukan Penckajian Sistem endokrin

il. Tujuan Tnstruksional Khusus
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu .
1. Menyebutkan definisi pengkajian pada sistem endokrin
2. Menyebutkan 1angkah-langkah dan rasional prosedur pengkajian pada sistem ehdokrin

3. Melakukan pengkajian pada sistem endokrin




138 Maﬁeri

Pengkajian pada sistem endokrin

[V i&cyatan Belajar Mengajar

,__-‘._-.ﬁ__,..-——_.___a____u...._____._,-

{_ Menanyakan kembali hal-ha!l yang telah didiskusikan Menjawab pertanyaan

selama perkuliahan

TTABAP «xmmsf‘( T KEGIATAN PENGAJAR
WAKTU |
Pendahuluan 710 menit { Sa 1aﬁ§5€ﬁ{ﬁh§rwﬁwwwmww T M"éﬁ;i'&rabmww“
!] Menvampaikan cakupan materi perkuliahan Memperhatikan
{ Menampaikan relevansi materi perkuliahan
Menyarmpaikan kompetensi yang harus dicapai dari
pertemuan 9
Ponyajian | 50 menit 'ﬁéﬁmm@mﬁgé%? Viemperhatikan T
yrut dan benar Mencatat
%&;ﬁwﬁ“—m_gﬁ menit ‘“ﬁéﬁgﬁﬁméﬁ-ww_ﬂ Redemonstrasi T
Penutt_x;—)# 10 menit ﬁaﬁ&ﬁ{ﬁ&t&um T T o -

e
TKEGIATAN MAHASISWA MEDIA DAN ALAT

PENGAJARAN
Pengeras suarg
OHP dan OHT

Alat iabo_ratorium

Pengeras suara

R
Alat laboratorium

Pengeras suara

)

Pengeras suara
QOHP dan OHT

Memperhatikan

k J}. Memberikan penjelasan tentang hal-hal yang belum

,___4___-__-—__...4_._..,———_,,_.__4—___

e e

e i e e —

White-board-— ——




dipahami dengan baik

mahasiswa
5. Memberi
| sesual
o
V. Evaluasi Hasil Belajar
1. Evaluasi formatif di akhir setiap pertemuan perkuliahan. .

2. Evaluasi sumatif di akhir keseluruhan perkuliahan.

V1. Referensi

Louise: CV. Mosby Compafy- 1982.
3. Black, Joyce M. Medical-surgical nursing:

3. Mengundang komentar mahasiswa

4. Memberi penilatan terhadap pendapa

1. Bayer, Marjorie, Susan Dusdas. The clinical practice of medical-

penguatan atas pendapat dan komentary

t dan komentar

ang

Clinical management for continuity of care.
4. Bullock, Barbara L., Wilma J. Phillips. Essensial of medical-surgical rUrsing: A nursing
phia: WB. Saunders. 1991
gt Louis, Missouri: Mosby Inc. 2000.

5 Donna D., [gnatius, Marilyn B. Medical-surgical nursing: A nursing approach. Philadel

6. Lewis, Héitkamper~&~Dirksen.;‘.Medic,alig;qicai nursing: Assesment and management of clinical problem.

process approach.

7 Luckman & Sorenser. Medical-surgical nursing: A psychophysiologic approach. Phila

délﬁhTWB‘S‘aunderS*Go -1994

Memberi masukan

Memberi masukan

et i

surgical nursing. Ostomn: Little Brown. 1994

5% o4 Philadelphia: WB Saunders Company.

St. Louise:

Memberikan pendapat/ komentar

e

7. RBilling, Diane Mc. Gorven, Lilian Giilin Stokes. Medical-surgical nursing a common health problem of acult arid children across the life spa'n. St.

1997.
The Mosby Co. 1985.




SATUAN ACARA PEMBELAJARAN (SAP)

%Mata Ajar : Keperawatan Medikal Bedah 1
Kode Mata Kulia/SKS - MKB 610/35K5
* Pokok Bahasan - Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system endokrin
Sub Pokok Bahasan - Pendidikan kesehatan pada penderita Diabetes Mellitus
Peserta Didik - Mahasiswa PSIK Prog ram A semester VI
Walktu - 2 % 60 menit |
Pertemuan ke =11 ¢

[. Tujuan Instruksional Umum

pada akhir pokok bahasan ini, mahasiswa diharapkan melakukan pendidikan kesehatan pada klien Diabetes Mellitus ..

1. Tujuan Instruksional Khusus
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu .
4 Merancang Satuan Acara Pengajaran

5. Mendemonstrasikan Pendidikan kesehatan paca Klien dengan diabetes mellitus




3
i
]

i [H

Matert

: Pendldikan kesehatan pada klien dengan diabetes mellitus

{V. Kegiatan Belajar Mengajar

g

T TAHAP | ALOKASIK KEGIATAN PENGAJAR | KEGIATAN VIATIASISWA | MEDIA BAN ALAT
WAKTU PENGAIARAN
Pendahuluan 10 menit Salam pembuka Menjawab salam Pengnraaﬁ; o
Menyampaikan cakupan materi perkuliaban Memperhatikan OHP dan OHT
Menampaikan relevansi materi perkuliahan
Menyampaikan kompetensi yang harus dicapai dari
pertemuan 5 ‘
Penyajian 50 menit Memperhatikan demonstrasi mahasiswa Memperhatikan Alat laboratorium
Mencatat Pengeras suara
Demonstrast
Penyajian 50 menit Mengomentari demonstrasi mahasiswa Alat laboratorium B
- Pengeras suara
Penutup 10 menit | Menutup periemuan T
{. Menanyakan kembali hal- hal yang telah didiskusikan Menjawab pertanyaan Pengeras suara
selamaperkuliahan OHP dan OHT
2. Memberikan penjelasan tentang hal-hal yang belum Memperhatikan White board



dipahami dengan baik : Spidol
3. Mengundang komén.ta‘r mahasiswa Memberikan pendapat/ komentar
4. Memberi penilaian terhadap pendapat dan komentar Memberi masukan
mahasiswa | _
5. Memberi penguatan atas pendapat ¢an komentar yang Memberi masukan
sesual '
L

V. Evaluasi Hasil Belajar
1 Evaluasi formatif di akhir setiap pertemuan perkuliahan.

7 Evaluasi sumatif di akhir keseluruhan perkuliahan.

Vi Referensi
1. Bayer, Marjorie, Susan Dusdas. The clinical practice of medical-surgical nursing. Oston: Little Brown. 1994.
2. Billing, Diane Mc. Gorven, Lilian Giilin Stokes. Medical-surgical nursing a common health problem of adult and childrern acro

span. St. Louise: CV. Mosby Company. 1982.

Donna D., Ignatius, Marilyn B. Medical-surgical nursing: A nursing approach. Philadelphia: WB. Saunders. 1991

o B W

Black, Joyce M. Medical-surgical nursing: Clinical munagement for continuity of care. 5% ed. Philadelphia: WB Saunders Company. 1997
Bullock, Barbara L., Wilma J, Phillips. Essensial of medical-surgical nursing: A nursing process approach. St. Louise; The Mosby Co. 19¢

Lewis, He1tKampt:?‘“&“DirksenrMedrfcal-surgicaLnwasz‘ng:ﬂssesnmm and management of clinical problem. St. Louis, Missouri: Mosby Inc.

2000
7 Luckman & Sorensen. Medical-surgical nursing: A psychophysiologic approach. Philadelphia: WB Saunders Co. 1994



SATUAN ACARA PEMBELAJARAN (SAP)

Mata Ajar - Keperawatan Medikal Bedah |
. Kode Mata Kuliah/SKS - MKB 509/ 5 SKS

Pokok Bahasan . Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system endokrin _

Sub Pokok Bahasan + Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system endokrin: Diabetes mellitus, Hieprtiroid, Sindrom Chusing
{ Peserta Didik . Mahasiswa PSIK Prog ram A semester VI

Waktu : 2 % 60 menit

Pertemuan ke 210

L. Tujuan Instruksional Umurn
Pada akhir pokek bahasan ini, mahasiswa diharapkan dapat merencanakan Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system pernafasan pada ki

dengan Diabetes mellitus, Hieprtiroid, Sindrom Chusing

11 Tujuan Instruksional Khusus

Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu :

1. Menggolongkan data subyektif dan obyekrif pada kasus Diabetes mellitus; Hieprtiroid, Sindrom Chusing

2. Menyebutkan masalah pada klien dengan Diabetes mellitus, Hieprtiroid, Sindrom Chusing



3. Menyebutkan diagnosa keperawatan pada kasus klien dengan Diabetes mellitus, Hieprtiroid, Sindrom Chustng

4, Memprioritaskan diagnosa keperawatan pada kasus klizn Diabetes meilitus, Hieprtiroid, Sindrom Chusing

5 Wlerancanakan asuhan keperawatan pada kasus klier: dengan Diabetes mellitus, Hieprtiroid, Sindrom Chusing

[I1. Materi

Kasus pada klien dengan masalah svstem endoknn : Diabetes mellitus. Hieprtiteid, Sindrom Chusing

IV. Kegiatan Belajar Mengajar

KEGIATAN MAHASISWA

TAHAF | ALOKASI KEGIATAN PENGAJAR MEDIA DAN ALA
WAKTU PENGAJARAN
Pendahuluan | 5 menit Salam pembuka Menjawab salam - Pengeras suara
Menyarapaikan cakupan mataii perkuliahan Mempethatikan OHP dan OHT
Menampaikan relevansi materi perkuliahan
Menvarapaikan kompetensi yang harus dicapai dari
pertemuan 10
Penyajian 100 menit | Memfasilitasi seminar
1. Menggolongkan data subyektif dan obyekrif pada kasus Berdiskusi dalam kelompok OHP dan OHT
Diabetes mellitus, Hieprtiroid, Sindrom Chusing Memberikan pendapat/komentar ‘White board
2 Menyebutkan masaiah pada klien dengan Diabetes . daalra kelompok Spidel

mellitus, Hieprtiroid, Sindrom Chusing

Mengajukan pértanyaan tentang

I -



Menyebutkan diagnosa keperawatan pada kasus klien

[

Diabetes meltitus, Hieprtiroid, Sindrom Chusing

4. Memprioritaskan diagnosa keperawatan pada kasus klien

Diabetes mellitus, Hieprtiroid, Sindrom Chusing
5. Merencanakan asuhan keperawatan pada kasus klien

Diabetes mellitus, Hieprtiroid, Sindrom Chusing

materi vang didiskusikan dalam

kelompok

Penutup

10 menit

Menutup pertemuan

1. Menanyakan kembali hal-hal yang telah didiskusikan
selama perkuliahan '

2. Memberikan penjelésan tentang hal-hal yaﬁg belum
dipahami dengan baik

3. Mengundang komentar mabasiswa

4. Memberi penilaian terhadap pendapat dan komentar
mahasiswa

5. Memberi penguatan atas pendapat dan komentar yang

sesuai

Menjawab pertanyaan

Memperhatikan

Memberikan pendapat/ komentar

Memberi masukan

Memberi masukan

Pengeras suara

OHP dan OHT

‘ White board

Spidol

V. Evaluasi Hasil Belajar

1. Evaluasi formatif di akhir setiap pertemuan perkuliahan.

2. Evaluasi sumatif di akhir keseluruhan perkuliahan.




v}, Referensi

I

“
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Bayer, Marjorie, Susan Dusdas. The clinical practice of medical-surgical nursing. Oston: Little Brown. 1994,
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SATUAN ACARA PEMBELAJARAN (SAP)

Mata Ajar - Keperawatan Medikal Bedah I

Kode Mata Kutiah/SKS . MKB 509/ 5 SKS

Pokok Bahasan : Asuhén Keperawatan dan penatalaksanaan pada system imunologi

Sub Pokok Bahasan : Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system imunologi: AIDS. SLE
Peserta Didik : Mahasiswa PSIK Prog ram A semester VI

Waktu : 3 x 60 menit

Pertemuan ke 26

[. Tujuan Instruksional Umum

Pada akhir pokok bahasan ini, mahasiswa diharapkan dapat merencanakan Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system imunologi: AIDS. SL.

I1. Tujuan Instruksional Khusus
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu :
1. Menggolongkan data subyektif dan obyekrif pada kasus imunologi: AIDS. SLE
. Menyebutkan masalah pada klien dengan imunologi: AIDS. 'sLE
. Menyebutkan diagnosa keperawatén pada kasus klie_iz dengan imunologi: AIDS. SLE

2
3
4. Memprioritaskan diagnosa keperawatan pada kasus klien imunologi: AIDS. SLE
5

. Merencanakan asuhan keperawatan pada'kasus klien dengan imunologi: AIDS. SLE



111, Materi

iv. Kegiatan Belajar Mengajar

Kasus pada kiien dengan masalah system irhunologi: AIDS. SLE

Menyebutkan diagnosa keperawatan pada kasus
imunologi: AIDS. SLE

Memprioritaskan diagnosa keperawatan pada kasus

Mengajukan pertanyaan tentang
materi yang didiskusikan dalam

kelompok

!_d TAHAP | ALOKASI KLEGIATAN PENGAJAR ~ | KEGIATAN MAHASISWA MEDIA DAN ALAT
WAKTU PENGAJARAN

Pendahuluan | 10 menit Salam pembuka Menjawab salam Pengeras suara
Menyampaikan cakupan materi perkuliahan Memperhatikan ' OHP dan OHT
Menampaikan relevansi materi perkuliahan
Menyampaikan kompetensi yang harus dicapai dart
periemuan 26

Penyzjian 730 menit | Memfasilitasi diskusi mahasiswa dlaam kelompok
1. Menggolongkan data subyéktif dan obyekrif pada kasus Berdiskusi dalam kelompok OHP dan OHT

imunologi: AIDS. SLE Memberikan pendapat/komentar | White board

2. Menyebutkan masalah pada klien dengan AIDS. SLE daalm kelompok Spidol

imunologi: AIDS. SLE

Merencanakan asuhan keperawatan pada kasus klien

|

1



[ N i imunologi: AIDS. SLE o . ]
. e ]
tL 110 menit Memfasilitasi mahssiswa seminar Seminar hasil diskusi
. \ e R — e
10 menit :

¥ Penutup Menutup periernuan
| 6. Menanyakan lambali hal-hal yang telab didiskustkan ‘Menjawab pertanyaan _ Pengeras suara
selama perkuliahan : ' QHP dan OHT
‘i ' 7 Memberikan penjelasan tentang hal-hal yang belum Memperhatikan White board
dipahami dengan baik ' ' Spido!
8. Mengundang komentar mahasiswa Memberikan pendapat/ komentar
9 Memberi penilaian terhadap pendapat dan komentar Memberi masukan
mahasiswa
10. Membert penguatari atas pendapat dan komentar yang Memberi masukan
sesual

L
V. Evaluasi Hasil Belajar

e

1. Evaluasi formatif di akhir setiap pertemuan perkuliahan.

7. Evaluasi sumatif di akhir keseluruhan perkuliahan.

V1. Referensi

1. Bayer, Marjorie, Susan Dusdas. The clinical practice of medical-surgical nursing. Oston: Little Brown. 1994

2. Bﬁll?ﬁgj’Diﬁﬁe“Mchorveanilianﬂ.GiiliILS,tokes. Medical-surgical nursing a comman health problem of adult and children across the life span. St.

Louise: CV. Mosby Company. 1982.

Black, Joyce M. Medical-surgical nursing: Clinical management for continuity of cure. 5% 4 Philadelphia: WB Saunders Company. 1997.
Y & ' P
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Bullock, Barbara L., Wilma J. Phillips.

Fssensial of medical-surgical nursing: A nursmng process approach. St. Louise: The Mosby Co. 1985.

Donna D., Ignatius, Marilys B. Medical-surgical nursing: A nursing. Upproaci. Phi!ac’ieli)hia: WB. Saunders. 1991

Lewis, Heitkamper & Dirksen. Medical-surgical nursing: Assesme

Luckman & Sorensen. Medicol-surgica

{ nursing: A psychophysiologic approuch Phil

nt and management of ciimeal problem. St. Louis, Missouri: Mosby Inc. 2000.

adelphia; WB Saunders Co. 1994




SATUAN ACARA PEMBELAJARAN (SAP)

Mata Ajar - Keperawatan Medikal Bedah |

Kode Mata Kuliah/SKS - MKB 610/ 3 SKS

Polck Bahasan - Konsep Penyakit Kronis

Sub Pokok Bahasan - Kondep Penyakit Kronis .

Peserta Didik - Mahasiswa PSIK Program A semester VI
Waktu : 2 x 60 menit

Pertemuan ke 12 .

[. Tujuan Instruksional Umum

Pada akhir pokok bahasan ini, mahasiswa diharapkan dapat memahami konsep penyakit kronis

iL. Tujuan instruksional Khusus
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu :
1. Menyebutkan definisi peﬁyakit kronis
2. Memahami konsep feljédinya penyakit kronis

~

3. Menyebutkan implikasi penyakit kronis

1. 4 Memahami kerangka kerja pengelolaan penyakit kronis

5. Mampu merencanakan pendidikan kesehatan kepada klien




iii. Materi

Konsep penyakit Kronis

V. Kegiatan Belajar Mengajar

6. Mampu merencanakan intervensi keperawatan pada klien yang dirawat dirumah

2. Konsep Terjadinya Penyakit Kronis
3. Implikasi Penyakit Kronis

Memberikan pendapat/komentar

Mengajukan pertanyaan tentang

4. Perencanakan Pendidikan Kesehatan Kepada Klien

5. Peencanakan Intervensi Keperawatan Pada Klien Yang

imateil vang disampaikan

QOHP dan OHT
White board

TAHAP | ALOKASI KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MAHASISWA MEDIA DAN ALA
WAKTU PENGAJARAN

Pendahuluan | 10 menit Salam pembuka Menjawab salam Pengcras suara
Menyampaikan cakupan materi perkuliahan Memperhatikan OHP dan OHT
Menampaikan relevansi materi perkﬂiahan
Menyampaikan kompetensi yang harus dicapai dari
pertemuan 2

Fenyajian 100 menit | Menjelaskan

- | 1. Definisi Penyakit Kronis Memperhatikan Pengeras suara

-Spidol — —— -
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i 4 _Memahami kerangka kerja pengelolaan penyakit kronis

SATUAN ACARA PEMBELAJARAN (SAP)

Viata Ajar . Keperawatan Medikal Bedah I
iKode Mata Kuliah/SKS - MKB 509/ 5 SK&

rokok Bahasan - Konsep Penyakit Kronis

sub Pokok Bahasan - Konder Penyakit Kronis
Peserta Didik - Mahastswa PSIK

§¥\’aktu - 2 x 60 menit

Pertemuan ke 22 '

{i Tujuan Instruksional Umum

pada akhir pokok bahasan ini, mahasiswa diharapkan dapat memahami konsep penyakit kronis

i Tujuan Instruksional Khusus

Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu .
1. Menyeﬁutkan definisi penyakit kronis

7 Memahami konsep terjadinya penyakit kronis

3. Menyebutkan implikas? penyakit kronis

5. -Mampu merencanakan pendidikan kesehatan kepada klien

6. Mampu merencanakan intervensi keperawatan pada klien yang dirawat dirumah




ﬁ, Materi

Konsep penyakit Kronis
Kegiatan Belajar Mengajar :
TAHAP | ALOKASI CECIATANPENGAJAR | [KEGIATAR ATASISWA | MEDIA DAD
WAKTU . PENGAJA
Pendahuluan | 10 menit | Salam pembuka T | Menjawab salam "7 ] Pengeras suara
Menyampaikan cakupan materi perkuliahan Memperhatikan QHP dan OHT
Menampaikan relevansi materi perkuliahan
Menyampaikan kompetensi yang harus dicapai dari pertemuan 2
Penyajian 100 menit | Menjelaskan '
1. Definisi Penyakit Kronis Memperhatikan Pengeras suar
2. Konsep Terjadinya Penyakit Kronis Memberikan pendapat’komentar QHP dan OH
3. Implikasi Penyakit Kronis Mengajukan pertanyaan {entang White board
4. Perencanakan Pendidikan Kesehétan Kepada Klien materi yang disampaikan Spidoi
5. Peencanakan Intervensi Keperawatan Pada Klien Yang Dirawat
Dirumah
Penutup 10 menit | Menutup pertemuan -
. : 1. Menanyakan kembali hal-hal yang telah dijelaskan selama Menjawab pertanyaan Pengeras sua
perkuliahén - | — | OHP dan OF
7 Memberikan penjelasan tentang hal-hal yang belum dipahami Memperhatikan White board
dengan baik Spidol
3. Mengundang komentar mahasiswa Ll\jie11‘1beri1-1an pendapat/ komentar
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4. Memberi' penilaian terhadap pendapat dan komentar mahasiswa{ Memberi masukan

5 Memberi penguatan atas pendapat dan komentar yang sesuai l Memberi masukan

2

~ W

= o W

: Evaluasi Hasil Belajar
1. Bvaluasi formatif di akhir setiap pertemuan j)erkuliahan.
2.

Evaluasi sumatif di akhir keseluruhan perkuliahan.

1. Referensi
1. Bayer, Marjorie, Susan Dusdas. The clinical practice of medical-surgical nursing. Oston: Little Brown. 1994.

Billing, Diane Mc. Gorven, Lilian Giilin Stokes. Medical-surgical nursing a common health problem of adult and children across the

Mosby Company. 1982
Rlack, Joyce M. Medical-surgical nursing: Clinical management for continuily

Bullock, Barbara L., Wilma J. Phillips. Essensial of medical-surgical nursing: A nursing process approdach.

of care. 5% o4 Philadelphia: WB Saunders Company. 1997.
st. Louise: The Mosby Co: 1985.

Donna D., Ignatius, Marilyn B. Medical-surgical nursing: A nursing approach. Philadelphia: WB. Saunders. 1991

Lewis, Heitkamper & Dirksen. Medical-surgical nursing: Assesment and management of clinical probiem. St. Louis, Misseuri: Mosby Inc. 2000.

Luckman & Sorensen. Medical-surgical nursing: 4 psychophysiologic approach. Philadelphia: WB Saunders Co. 1994

life span. St. 1.
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4 Miata Kuliah'SKS
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é?o‘e;o'x Bahasan
s Pokok Bahasan
reserta Didik

bertemuan ke

SATUAN ACARA PEMBELAJARAN (SAP)

- Keperawatan Medikal Bedah1

- MKB 509/ 5 SKS
: Asyhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system pernafasan: Bronchitis, Infeksi paru (TBC), dan Pneumothoral/temot

. Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system pemafasan, Bronghitis, Infeksi paru (TBC}, dan Pneumnothorak/Hemoj
- Mahasiswa PSIK

- 4 x 60 menit

13

| i

2

ih

1. Menyebutkan defi
Menyebutkan etiologi penyakit Bronchitis, Infeksi paru (TBC), dan Pneumothoraldﬁemopnemuthorak
13- QMeny'ebutkan,»,tandagdanhgej ala penyakit Bronchitis, Infeksi paru (TBC), dan Pneumothorak/Hemopnemuthorak

3 Tujuan Instruksional Umum
: Pada akhir f)okok bahasan ini, mahasiswa diharapkan dapat merencanakan Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system pernafasan, Bror

:aru (TBC), dan Pneumnothorak/Hemopnemuthorak

1 Tujuan Instruksional Khusus

Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu

nisi penyakit Bronchitis, Infeksi paru (TBC), dan Pnewnothorakﬂﬂemopnemuthorak

{ Menyebutkan komplikasi penyakit Bronchitis, Infeksi paru (TBC), dan Preumothorak/Hemopremuthorak e
Menyebutkan patofisiologi penyakit Bronchitis, Infeksi paru (1B C), dan Pneumothorak/He‘mopncmuthorak

4  merencanakan asuhan keperawatan pada klien dengan penyakit Bronchitis, Infeksi paru (TBC), dan Pneumothorakﬂ{emophemuthorak



i
i

b
i

1. Materi

Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada systern pernafasan: Bronchitis, Infeksi paru (TBC),

V. Kegiatan Belajar Mengajar

Pneumothorak/Hemopnemuthorak

' TAHAP : ALOKASI KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MAHASISWA MEDIA DA?
E | WAKTU PENGAJA
ﬁ&%ﬁﬁﬁan [0 menit | Salam pembuka Menjawab salam | Pengeras suars
Menyampaikan cakupan materi perkuliahan Memperhatikan OHP dan OH1
Menampaikan relevansi materi perkuliahan
Menyampaikan kompetensi yang barus dicapai dari pertemuan 3
} Penyajian 210 menit | Mendiskusikan dalam kelompok ‘ .
| | |. Menyebutkan definisi penyakit Bronchitis, Infeksi paru Berdiskusi dalam kelompok OHP dan OH"
(TBC), dan Pneumothorak/Hemopnemuthorak Memberikan pendapatfkoméntar White board ‘
2. Menyebutkan etiologi penyakit Bronchitis, Infeksi paru daalm kelompok Spidol

(TBC), dan Pneumothorak/Hemopnemuthorak

3. Menyebutkan tanda dan gejala Bronchitis, Infeksi paru
(TBC), dan Pneumothorak/Hemopnemuthorak

4. Menyebutkan komplikasi penyakit Bronchitis, Infeksi paru
(TBC), dan Pneumothorak/Hemopnemuthorak

5. Menyebutkan Apatoﬁsiologi penyakit Bronchitis, Infeksi paru

Mengajukan pertanyaan tentang
materi yang didiskusikan dalam
kelompok

(TBC), dan Pneumothorak/Hemopnemuthorak
6. Merencanakan asuhan keperawatan pada klien dengan
penyakit Bronchitis, Infeksi paru (TBC), dan

Pneumothorak/Hemopnemuthorak




e s 5

i

Penutup N 20 menit | Menutup pertemuan

7. Menanyakan kembali hal-hal yang telah didiskusikan
selama perkuliahan

§  Memberikan penjelasan tentang hal-tial vang belum
dipahzms dengan baik

9. Menguncang komentar mahasiswa

1. Metmberi penilaian terhadap pendapat dan komentar
mahasiswa

11. Memberi penguatan atas pendapat dan komentar yang sesual

L

| Memberikan pendapat/ koinentar

Menjawab pertanyaan Pengeras suara
' QOHP dan OHT
Memperhatikan White board
Spidol

Memberi masukan

Memberi masukan

Fvaluasi Hasil Belajar
1. Evaluasi formatif di akhir setiap pertemuan perkuliahan.

5 Evaluasi sumatif di akhir keseluruhan perkulizhan.

Referensi

1. Bayer, Marjorie, Susan Dusdas. The clinical practice of medicaf-sitrgical nursing. Oston: Little Brown. 1994.

e

Mosby Company. 1982.

2. Billing, Diane Mc. Gorven, Lilian Giilin Stokes. Medical-surgical nursing a common health problem of adult and children across the life span. St. L

_Black, Joyce MéMedical-ngical nursing: Clinical management for continuity of care. 5% od Philadelphia: WB Saunders Company. 1997.

Bullock, Barbara L., Wilma J. Phillips. Essensial of medical-surgical 'ﬁzfr@iﬁg‘??iTI'Ersmg“process‘-approachfS&Louise;iﬁhe,Mosbv Co.1985. -

| Lewis, Heitkamper & Dirksen. Medical-surgical nursing: Assesment and management of clinical problem. St. Louis, Missouri: Mosby Inc. 2000

3.
4.
5. Donna D., Ignatius, Marilyn B. Medical-surgical nursing: A nursing approach. Philadelphia: WB. Saunders. 1991
6.
7.

Luckman & Sorensen. Medical-surgical nursing: A psychophysiolbgic approach. Philadelphia: WB Saunders Co. 1994



SATUAN ACARA PEMBELAJARAN (SAP)

/ ' .
.3' i '
: Keperawatan Medikal Becah |
g%e MataKuhah!SKS : MKRB 509/ 5 SKS )
okok Bahasan : Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system pernatasan: Bronehitis, Infekst paru {TBC), dan Prieumothorak/Herms

{sb Pokok Bahasan : Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system pernaiasan: Bronchitis, Infeksi paru (TBC), dan Pneumothorak/Hem

: Mahasiswa PSIK

%serta Didik
;5
aktu 1 2 x 60 menit
gertemuan ke - 4
TUJ uan Instruksional Umum

Pada akhir pokok bahasan ini,- mahasiswa diharapkan dapat merencanakan Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system pernafasan: Bronchit

TBC), dan Pneumothorak/Hemopnemuthorak

i Tujuan Instruksional Khusus

a
Setelah mengikuti perkulizhan mahasiswa mampu ;
1. Menyebutkan definisi penyakit Bronchitis, Infeksi paru (TBC), dén Pneumothorab‘Hemopnemﬁthorak

2. Menyebutkan etiofogi penyakit Bronchitis, Infeksi paru (TBC), dan Pneumothorak/Hemopnemuthorak

_..3. _Menyebutkan. tanda dan gejala penyakit Bronchitis, Infeksi paru (TBC),.dan Pneumothoral/Hemopnemuthorak .
4. Menyebutkan komplikasi penyakit Bronchitis, Infeksi paru (TBC), dan Pneumothorak/Hemopnemuthorak

5. Menyebutkan patofisiologi penyakit Bronchitis, Infeksi paru (TBC), dan Pneumothorak/Hemopnemuthorak
6. merencanakan asuhan keperawatan pada klien dengan penyakit Bronchitis, infeksi paru (TBC), dan Pneumothorak/Hemopnemuthorak




IIT. Materi

Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system pernafasan: Bronchitis, Infeksi paru (TBC), dan Pneumothorak/Hemopnemuthorak

{V. Kegiatan Belajar Mengajar

dan Pneumothorak/Hemopnemuthorak

3. Menyebutkan tanda dan gejala penyakit Bronchitis, [nfeksi
" paru (TBC), dan Pneumothorak/Hemopnemuthorak

4, Menyebutkan komplikasi penyakit Bronchitis, infeksi paru

(TBC), dan Pneumothorak/Hemopnemuthorak

Mengajukan pertanyaan tentang
materi yang didiskusikan dalam

kelompok

TAHAP | ALOKASI KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MAHASISWA MEDIA DA?
WAKTU . PENGAJA
Pendahuluan | 5 menit Salam pembuka Menjawab salam - Pengeras suara
Menyampaikan cakupan materi perkuliahan Memperhatikan OHP dan OHT
Menampaikan relevansi mateﬁ perkuliahan
Menyampaikan kompeten'si‘yang harus dicapai dari perternuan I
Penyajian 100 menit | Memfasilitasi Seminar
1. Menyebutkan definisi penyakit Bronchitis, Infeksi paru (TBC), | Berdiskusi dalam kelompok OHP dan OHT
dan Pneumothorak/Hemopnemuthorak ' Memberikan pendapat/komentar White board
2. Menyebutkan etiologi penyakit Bronchitis, Infeksi paru (TBC), | daalm kelompok Spidol

5. Menyebutkan patofisiologi penyakit Bronchitis, Infeksi paru
(TBC), dan Pneumothorak/HemopI{emuthorak

6. merencanakan asuhan keperawatan pada klien dengan.penyakit
Bronchitis, Infeksi paru (TBC), dan '
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SATUAN ACARA PEMBELAJARAN (SAP)

éiata Ajar - Keperawatan Médikai Bedah |

ode Mata Kuliah/SKS : MKB 509/ 5 8KS

ﬁ’okok Bahassn . Asuhan Keperawaian dan penatalaksanaan pada system pernafasan: Bronchitis, Infeksi paru (TBC), dan Pneumothoral/Hemopr
ub Pokok Bahasan . Pengkajian sistem pemafasar{

‘weerta Didik - Mahasiswa PSIK

yakeu - 2 x 60 menit

sertemuan ke 25

_ Tujuan Instruksional Umum

Pada akhir pokok bahasan ini, mahasiswa diharapkan melakukan Penekajian Sistem Pernafasan

1. Tujuan Instruksional Khusus
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampiu :
1. Menyebutkan definisi pengkajian pada sistem pernafasan

2. Menyebutkan langkah-langkah dan rasional prosedur pengkajian pada siétem pernafasan

3 Melakukan pengkajian pada sistem pernafasan

. Materi

pengkajian pada sistem pernafasan



Iv. Kegiatan Belaj ar Mengajar

.

MEDIA DAN
PENGAJAI

Pengeras suara
OHP dan OHT

Alat laboratorii

Pengeras suara

i

TTAHAP | ALOKASI KEGIATAN FENGAJAR KEGIATAN MAHASISWA
WAKTU
Pendahuluan | 10 menit mgé{nbuk{” Menjawab salam
Menyampaikah cakupan materi perkuliahan ‘Memperhatikan
Menampaikan reievans materi perkuliahan '
Menyampaikan L.ompetensi yang harus dicapai dari pertemuan 5 _
Penyajlan 50 menit Mendemonstrasikan pengkajian pada sistem pernafasan secara urut Memperhatikan
dan benar Mencatat
Penyajian 50 menit Memperhatikan redemonstrasi mahasiswa Redemonstrasi
Penutup 10 menit Menutup pertemuan
1. Menanyakan kembali hal-hal yang fﬁeiah didiskusikan selama . Menjawab pertanyaan
pérkuliahan .
2. Memberikan penjel_asén_ tentang hal-hal yang belum dipahami Memperhatikan
dengan baik
Mengundang komentar mahasiswa Memberikan pendapat/ komeniar
4. Memberi penilaian terhadap pendapat dan komentar mahasiswa | Memberi masukan ‘
5. Memben penguatan atas pend‘apafdan*kementapyangwsesnﬂi Memberi masukan

Alat laboratori

Pengeras suars

Pengeras suar:
OHP dan O
White board
Spidol
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v. Bvaluasi Hasil B:elajar
1. Evaluasi formatif di akhir setiap pertemuan perkulighan.

5 Bvaluasi sumatif di akhir keseluruhan perkuliahan.

V1. Referensi
1.
2.

Bayer, Marjorie, Susan Dusdas. The clinical practice of medical-surgical nursmg. Oston. 1ittle Brown. 1994,

Billing, Diane Mc. Gorven, Lilian Giilin Stokes. Medical-surgical nursing a comnmon health problem of adult and children across
Mosby Company. 1982. _

Black, Joyce M. Medical-surgical nursing: Clinical management for continuily of care. st «d. Philadelphia: WB Saunders Company. 1997.
Bullock, Barbara L., Wilma J. Phillips. Essensial of medical-surgical nursing: A nursing process approach. St. Louise: The Mosby Co. 1985.
Donna D., Ignatius, Marilyn B. Medical-surgical nursing: A nursing approach. Philadelphia: WB. Sz_tunders. 1991

Lewis,-Heitkarnper & Dirksen. Medical-surgical nursing: Assesment and management of clinical problem. St. Louis, Missouri: Mosby Inc. 2000.

Luckman & Sorensen. Medical-surgical nursing: 4 psychophysiologic approach. Philadelphia: WB Saunders Co. 1994

he life span. St. Lou



SATUAN ACARA PEMBELAJARAN (SAF)

H

jMata Ajar . Keperawatan Medikal Bedah I

Code Mata Kuligh/SKS ~ + MKB 509/ 5 SKS |
;Pokok Bahasan . Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan ioada system pernafasar: Bronchitis, Infeksi paru (TRC), dan Pneu mothoraly/Hemopns
i;Sub Pokok Bahasan - Prosedur perawatan WSD |

fi?eserta Didik - Mahasiswa PSIK

Waktu - 2 x 60 menit

Pertemuan ke 16

!|. Tujuan Instruksional Umum ,
Pada akhir pokok bahasan ini, mahasiswa diharapkan melakukan prosedur perawatan WSD

1. Tujuan Instruksional Khusus
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu
1. Menyebutkan definisi perawatan WSD

2. Menyebutkan langkah-langkah prosedur perawatan WSD

L2

. Melakukan prosedur perawatan WSD

ML Materi
j " Prosedur perawatan WSD

i
4

i



|
|

. Kegiatan Belaj at Mengajar

KEGIATAN MAHASISWA MEDIA DAN.

3. Mengundang komentar mahasiswa

4. Memberi penilaian terhadap pendapat dan komentar
mahasiswa

5.

~ Memberi penguatan atas pendapat dan komentar-yang-sesuai

Memberi masukan

g TAHAP | ALOKASI KEGIATAN PENGAJAR
‘ WAKTU PENGAJAF
Pendahuluan | 10 menit Salam pembuka i Menjawab salam Pengeras suara
: . Menyampaikan cakupan materi perkuliahan Memperhatikan QHP dan OHT
Menampaikan relevansi materi perkuliahan
Menyampaikan kompetensi yang harus dicapai dari pertemuan 4
Penyajian 50 menit Mendemonstrasikan prosedur perawatan WSD secara urut dan Memperhatikan Alat laboratoriu
benar Mencatat Pengeras suara
Penyajian 50 menit Memperhatikan redemonstrasi mahasiswa Redemonstrasi Alat laboratorit
| Fengeras suara
Penutup 10 menit Menutup pertemuan
|. Menanyakan kembali hal-hal yang telah didiskusikan Menjawab pettasyaan Pengeras suara
selama perkuliahan _ Memperhatikan OHP dan OHT
2. Memberikan penjelasan tentang hal-hal yang belum Memberikan pendapat/ komentar White board
dipahami dengan baik ' ' Mermberi masukan Spidol




v. Bvaluasi Hasil Belajar
1. Evaluasi formatif di akhir setiap pertemuan perkuliahan.

9 Evaluasi sumatif di akhir keseluruhan perkuli_ahan.'

. Referens

1. Bayer, Marjorie, Susan Dusdas. The clintcal practice of medical-surgical nursing. Osten: Little Brown. 1994.

1]

Billing, Diane Me. Gorven, Lilian Giilin Stokes. Medical-surgical nursing a common health problem of adult and children across the life spar. St. Lou
Mosby Company. 1982.

Black, Joyce M. Medical-surgical nursing: Clinical management for continuity of care. 5" ed. Philadelphia: WB Saunders Company. 1997.

Bullock, Barbara L., Wilma J. Phillips. Essensial of medical-surgical nursing: A nursing process approach. St. Louise: The Mosby Co. 1985..

Donna D., Ignatius, Marilyn B. Medical-surgical nursing: A nursing approach. Philadelphia; WB. Saunders. 1991

[ewis, Heitkamper & Dirksen. Medical-surgical nursing: Assesment and management of clinical problem. St. Louis, Missouri: Mosby Inc. 2000.

N o W

Luckman & Sorensen. Medical-surgical nursing: A psvchophysiologic approach. Philadelphia: WB Saunders Co. 1994




SATUAN ACARA PEMBELAJARAN (SAP)

Mata Ajaf - Keperawatan Medikal Bedah I

Kode Mata Kulial/SKS - MKB 509/ 5 SKS

Pokok Bahasan - Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system pernafasan: Bronchitis, [nfeksi paru (TBC), dan Pneumothorak/Hemopt

Sub Pokok Bahasan : Asuhan Keperawstan dan peratalaksanaan pada system pernafasan pada klien yang menderita penyakit: Bronchitis, Infeksi part
dan Pneumothorak/Hemopnemuthorak -

Peserta Didik : Mahasiswa PSIK

Waktu : 2 x 60 menit

Pertemuan ke 17

2

. Tujuan Instruksional Umum _
Pada akhir pokok bahasan ini, mahasiswa diharapkan dapat merencanakan Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system pernafasan pade

menderita penyakit: Bronchitis, Infeksi paru (TBC), dan Preumothorak/Hemopnemuthorak

{I. Tujuan Instruksional Khusus
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa maropu :
i.

Menggolongkan data subyektif dan obyekrif pada kasus klien dengan penyakit Bronchitis, Infeksi paru (TBC), dan Pneumothorak/Hemopnemutho
Menyebutkan masalah pada klien dengan penyakit Bronchitis, Infeksi paru {TBC), dan Pneumothorak/Hemopnemuthorak

i

Menyebutkan diagnosa keperawatan pada kasus klien dengan penyakit Bronchitis, Infekst paru (TBC), dan Preumothorak/Hemopnemuthorak—
Memprioritaskan diagnosa keperawatan pada kasus klien dengan penyakit Bronchitis, Infeksi paru (TBO), dan Pneumothorak/Hemopnemuthorak

Merencanakan asuhan keperawatan pada kasus klien dengan penyakit Bronchitis, Infeksi paru (TBC), dan Pneumothorak/Hemopnemuthorak



1, Materi
Kasus pada klien dengan masalah system pernafasan: Bronchitis, Infeksi paru (TBC), d

v, Kegiatan Belajar Mengajar

an Pneumothorak/Hemopnemuthorak

MEDIA DAN /

2. Menyebutkan masalah pada klien dengan penyakit Bronchitis,
Infeksi paru (TBC), dan Pnéumothorak/Hemopnemuthorak

3. Menyebutkan diagnosa keperawatan pada kasus klien dengan
penyakit Bronchitis, Infeksi paru (TBC), dan

Pneumothorak/Hemopnemuthorak

4eremprier»itaskanAdiagnosaicepemuatampada kasus klien

Mengajukan pertanyaan tentang
materi yang didiskusikan dalam

kelompok

TAHAP | ALOKASI KEGIATAN PENGAJAR . KEGIATAN MAHASISWA
WAKTU | PENGAJAR
Pendahuluan | 10 menit Salam pembuka . Menjawab salam Pengeras suara
Menyampaikan cakupan mater pérkuiiahan | Memperhaitkan OHP dan OHT
Menampaikan relevansi materi' perkuliahan
Menyampaikan kompetensi yang harus dicapai dari pertemuan 7
Penyajian 150 menit | Memfasilitasi seminar
- 1. Menggolongkan data subyektif dan obyekrif pada kasus klien | Berdiskusi dalam kelompok OHP dan OHT
dengan penyakit Bronchitis, Infeksi paru (TBC), dan Memberikan pendapat/komentar White board
Pneumothorak/Hemopnemuthorak daalm kelompok | Spidol

dengan penyakit Bronchitis, Infeksi paru (TBC), dan
Pneumothorak/Hemopnemuthorak

5. Merencanakan asuhan keperawatan pada kasus klien den.gah




penyakit Bronchitis, Tnfeksi paru (TBC), dan

Pneumothorakﬁlemopnemuﬁlorak

v

Penutup 20 memit Menutup pertemuan

1. Menanyakan kembali hal-hal yang telah didiskusikan selama
perkuliahan '

2. Memberikan penjelasaﬁ tentang hal-hal yang belum dipahami
dengan baik

% 3. Mengundang komentar mahasiswa

4. Memberi penilaian terhadap pendapat dan komentar mahasiswa

! 5. Memberi penguatan atas pendapat dan komentar yang sesual

Menjawab pertanyaan Pengeras suara
t CHP den OHT

Memperhatikan | White board
Spidol

Memberikan pendapat/ komentar i

Memberi masukan

Memberi masukan

i

V. Evaluasi Hasil Belajar
1 Evaluasi formatif di akhir setiap perteruan perkuliahan.
2. Evaluasi sumatif di akhir keseluruhan perkuliahan.

)

V1. Referensi

e Maosby Company. 1982.

H
:
i
2

i i

1. Bayer, Marjorie, Susan Dusdas. The clinical practice of medical-surgical nursing. Oston: Little Brown, 1994,

i 2. Billing, Diane Mc. Gorven, Lilian Giilin Stokes. Medical-surgical rursing a conumon health pmblem of adult and children across the | ife span. St. Lou

3 Black, Joyce M. Medical—surgz'cal nursing: Clinical management for continuity of care. 5 od_ Philadelphia: WB Saunders Company. 1997.
i 4 Bullock; Barbara L., Wilma J. Phillips: Essensial of medical-surgical nursing: A nursing process approach. St. Louise: The Mosby Co. 1985.

5 Donna D., Ignatius, Marilyn B. Medical-surgical nursing: 4 nursing approach. Philadelphia’ WB. Sautiders: 1991

6. Lewis, Heitkamper & Dirksen. Medical-surgical nursing: Assesment and management of clinical problem. St. Louis, Missouri: Mosby Inc. 2000.

7. Luckman & Sorensen. Medical-surgical rursing: A psychophysiologic approach. Philadelphia; WB Saunders Co. 1994



SATUAN ACARA PEMBELAJARAN (SAP)

Mata Ajar . Keperawatan Medikal Bedah I

‘Kode Mata uliah/SKS 1 MKB 509/ 5 SKS

pokok Bahasan. | . Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada systemKardiovaskuler: Gagal Jantung, Hipertensi, dan Bedah Jantung
ub Pokok Bahasan . Asuhan Keperawatan dan penat~laksanaan pada System pernafasan: Gagal Jantung, Hipertensi, dan Bedah Jantung
peserta Didik - Mahasiswa PSIK

Waktu - 4 x 60 menit

pertemuan ke -9

et

I Tujuan Instruksional Umum
Pada akhir pokok bahasan ini, mahasiswa diharapkan dapat merencanakan Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system kardiovaskuler: Gag

BHiper’censi, dan Bedah Jantung

Mo ik

| §iI Tujuan Instruksional Khusus

g Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu : _
X Menyebutkaﬁ definisi penyakit: Gagal Jantung, I—liperténsi, dan Bedah Jantung .
. Menyebutkan etiologi penyakit: Gagal Jantung, Hipertensi, dan Bedah Jantung

N

. Menyebutkan tanda dan gejala penyakit Gagal jantung, Hipertensi, dan bedah jantung

1

2

3

4 Menyebutkamkemplri'kasiwpenyakit;(};agal Jantung, Hipertensi, dan Bedah Jantung

5. Menyebutkan patofisiologi penyakit Gagal Jantung, Hipertensi, dan Bedah Jantung
6

.. merencanakan asuhan keperawatan pada kiien dengan Gagal Jantung, Hipertensi, dan Bedah Jantung



!
i
§
5;
i
i
i
i
é

i
i

3
i

[11. Materi

Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system kardiovaskuler Gagal Jantung,

[V. Kegiatan Belajar Mengajar

Hipertensi, dan Bedah Jantung

2. Menyebutkan etiologi penyakit Gagal Jantung, Hipertensi, dan
Bedah Jantung '

3, Menyebutkan tanda dan gejala penyakit Gagal Jantung,
Hipertensi, dan Bedah 1 antung

4. Menyebutkan komplikasi penyakit Gagal Jantung, Hipertensi,
dan Bedah Jantung

5, Menyebutkan patofisiologi penyakit Gagal Jantung, Hipertensi,

Mengajukan pertanyaan tentang
materi yang didiskusikan dalam

kelompok

TTTAHAT | ALOKASI KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MAHASISWA MEDIA DA!
| WAKTU | PENGAJ:
Pendahuluan ‘ 10 menit Salam pembuka Menjawab salam Pengeras Suar:
t Menyampaikan cakupan materi perkuliahan Memperhatikan OHP dan OH"
Menampaikan relevansi materi perkuliahan '
Menyémpaikan kompetensi yang harus dicapai dari pertemuan 9
Penyajian 710 memit | Memfasilitasi diskusi dalam kelompok ‘
1. Menyebutkan definisi penyakit Gagal Jantung, Hipertensi, dan | Berdiskusi dalam kelompok OHP dan OH
Bedah Jantung Memberikan pendapat/komentar White board
daalm kelompok | Spidol

dan Bedah Jantung
6. Merencanakan asuhan keperawatan pada klien dengan penyakit

Gagal Jantung, Hipertensi, dait Bedah Jantung




Penutup - | 20 menit

Menutup pertemuan .

7. Menanyakan kembali hal-hal yang telah didiskusikan selama
perkuliahan

8. Memberikan penjelasan tentang hal-hal vang belum
dipahami dengan baik

9. Mengundang komentar mahasiswa

1C. Memberi perilatan terhadap pendapat dan komentar
mahasiswa

L1 Memberi penguatan atas pendapat dan komentar yang sesuai

Menjawab pertanyaan
Memperhatikan

Memberikan pendapat/ komentar

Memberl masukan

Memberi masukan

Pengeras sue
OHP dan Ol
White board
Spidol

V. Evaluasi Hasil Belajar

VI. Referensi

Mesby Company. 1982.

N v AW

JETTRC R R |

L. Evaluasi formatif di akhir setiap pertemuan perkuliahan.

2. BEvaluasi sumatif di akhir keseluruhan perkuliahan.

1. Bayer, Marjorié, Susan Dusdas. The clinical practice of medical-surgical nursing. Oston: Little Brown. 1994,

2. Billing, Diane Mc. Gorven, Lilian Giilin Stokes, Medical-surgical nursing a common health problem of adult and children across the life span. St. 1

Black, Joyce M. Medical-surgical nursing: Clinical management fof' continuity of care. 5% ed. Philadelphia: WB Saunders Company. 1997. .

Donna D., Ignatius, Marilyn B. Medical-surgical nursing: A nursing approach. Philadelphia: WB. Saunders. 1991

i 7. Luckman & Sorensen. Medical-surgical nursing: 4 psychophysiologic approach. Philadelphia: WB Saunders Co. 1994
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Lewis, Heitkamper & Dirksen. Medical-surgical nursing: Assesment and management of clinical problem. St. Louis, Missouri: Mosby Inc. 2000.



SATUAN ACARA PEMBELAJARAN (SAP)

Mata Ajar ' : - Keperawatan Medikal Bedah I

Kode Mata Kuliab/SKS - MKB 509/ 5 SKS

Pokok Bahasan . Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system Kardiovaskuler: Gagal Jantung, Hipertensi, dan Bedah Jantung
Sub Pokok Bahasan . Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaaﬁ pada system Kardiovaskuler: Gagal Jantung, Hipertensi, dan Bedah Jantung
peserta Didik - Mahasiswa PSIK

Waktu : 2 x 60 menit

Pertemuan ke 10

{[. Tujuan Instruksional Umum

Pada akhir pokok bahasan ini, mahasiswa diharapkan dapat merencanakan Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system Kardiovaskuler: G

Hipertensi, dan Bedah Jantung

{l Tujuan Instruksional Khusus

Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu -

1. Menyebutkan definisi penyakit Gagal Jantung, Hipertensi, dan Bedah Jantung
2. Menyebutkan etiologi penyakit Gagal J aﬁtung, Hipertensi, dan Bedah Jantung
-3 Menyebutkan -tanda dan.-gej ala penyakit Gagal Jantung Hipertensi, dan Bedah Jantung

5. Menyebutkan patofisiologi penyakit Gagal Jantung,

4. Menycbutkan komplikasi penyakit Gagal Jantung, Hipertensi, dan Bedah Jantung

Hipertensi, dan Bedah Jantung

! 6. merencanakan asuhan keperawatan pada klien deﬁgan penyakit Gagal Jantung, Hipertensi, dan Bedah Jantung

SR, PENETR S - G



il Materi

i
H

V. Kegiatan Belajar Mengajar

TAHAP

i

]

ALOKASI

| WAKTU

KEGIATAN PENGAJAR

o]
Pendahuluan | 5 menit

_Salam pembuka

Menyampaikan cakupan materi perkuliahan

Menampaikan relevansi materi perkuliahan

Menyampaikan kompetensi yang harus dicapai dari pertemuan 10

Penvyajian

100 menit

Seminar

1.

2.

Menyebutkan definisi penyakit Gagal Jantung, Hipertensi, dan
Bedah Jantung

Menyebutkan eﬁoiogi penyakit Gagal J antung, Hipertensi, dan
Bedah Jantung

Menyebutkan tanda dan gejala penyakii Gagal Jantung,
Hiperte_néi, dan Bedah Jantung

Menyebutkan komplikasi penyakit Gagal ] antung,Hipertensi
dan Bedah Jantong

Menyebutkan.pat“ciﬁ's‘tqiogi*penyakithagalJantung Hipertensi,

Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system Kardiovaskuler: Gagal Janwuug, Hipertensi, dan Bedah Jantung

Menja;ab salam

Memperhatikan

Rerdiskusi dalam kelompok
Memberikan pendapat/komentar
daalm kelompok

Mengajukan pertanyaan tentang
materi yang didiskusikan dalam

kelompok

Rt

[ KEGIATAN VIATASISWA | MEDIA DAN

PENGAJA

Pengeras suard

HP dan OHT

OHP dan OH!
White board
Spidol

dan Bedah Jantung
Merencanakan asuban keperawatan pada klien dengan penyakit

Gagal Jantung, Hipertensi, dan Bedah Jantung

—f-—’-_‘___'_’____'__*_____‘.'—————-



Penutup 10 menit | Menutup pertemuan

6. Menanyakan kembali hal-hal yang telah didiskusikan selama Menjawab pertanyaan Perigeras suara
perkuliahan ' OHP dan OHT

7. Memberikan penjelasan tentang hal-hal-yang belum dipahami Memperhaﬁkan : White board
dengan baik \ Spidol

£ Mengundang komentar mahasiswa Memberikan pendapat/ komentar

9. Memberi penilaian terhadap pendapat dan komentar mahasiswa | Memberi masukan

10. Memberi penguatan atas pendapat dan komentar yang sesuai Memberi masukan

V. Evaluasi Hasil Belajar

| 1. Bvaluasi formatif di akhir setiap perternuan perkuliahan.

i 2. Evaluasi sumatif di akhir keseluruban perkuliahan.

éVI Referensi
1.
2..

Bayer, Marjorie, Susan Dusdas. The clinical practice of medical-surgical nursing. Oston: Little Brown. 1994.

Billing, Diane Mc. Gorven, Lilian Giilin Stokes. Medical-surgical nursing a conmon health problem of adult and children acro $§ zhe [ :fc span. St. L«
Mosby Company. 1982.

Black, Joyce M. Medical- surgical nursing: Clinical management for continuity of care. st ed. Phlladelphla WB Saunders Company. 1997.

Bullock, Barbara L., Wilma J. Phillips. Essensial of med:cal~surgtcal nursing: A nursing process approach. St. Louise: The Mosby Co. 1985.

Donna D., Ignatius, Marilyn B. Medical-surgical nursing: A nursing approach. Phllade‘phla WB. Saunders. 1991
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Lewis, Heitkamper & Dirksen. Medical-surgical nursing: Assesment and wiarizgenent of clinical -problem: St-Louls, Missouri; Mosby. Inc. 2000,

Luckman & Sorensen. Medical-surgical nursing: A psychophysiologic approach. Philadelphia: WB Saunders Co. 1994
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'SATUAN ACARA PEMBELAJARAN (SAP)

l Mata Ajar - Kepérawatan Medikal Bedah |

| Kode Mata Kuliah/SKs - MKB 509/ SKS

| pokok Bahasan . Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system Kardiovaskuler: Gagal Jantung, Hipertensi, dan Bedah Jantung
:oyb Pokok Bahasan - Pengkajian sistem Kardiovaskuler

Peserta Didik : Mahasiswa PSIK

Waktu - 2 x 60 menit

;%Pertemuan ke 11 .

;, m—

i1, Tujuan Instruksional Umum

Pada akhir pokok bahasan ini, mahasiswa diharapkan melakukan pengkajian si

i Tujuan Instruksional Khusus

Setelah mengilauti perkuliahan mahasiswa mampu .

1. Menyebutkan definisi pengkajian pada sistem Kardiovaskuler
2. Menyebutkan kangkah—}angkah dan rasional prosedur pengkajian pada sistem Kardiovaskuelr

3. Melakukan pengkajian padei sistem Kardiovaskuier

stemn kardiovaskuler

[i1. Materi

pengkajian pada sistem pernafasan



V. Kegiatan Belajar Mengajar

Mengundang komentar mahasiswa

Meniberi penilaian terhadap pendapat dan komentar mahasiswa

oA W

Memberi penguatan atas pendapat dan komentar yang sesual

PR A

Memberikan pendapat/ komentar
Memberi masukan

Memberi masukan

T TAHAP | ALOKASI KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MAHASISWA “MEDIA DAN
WAKTU | PENGAJA
Pendahuluan | 10 menit Salam pembuka Menjawab salam Pengeras suara
Menyampaikan cakupan mater] perkuliahan WMiemperhatikan OHP dan OHT
Menampaikan re}ex«an.ﬁi materi perkuliahan
Menyampaikan kompetenst yang harus dicapai dari pertemuan 11
Penyajian 50 menit Mendemonstrasikan pengkajian pada sistem Kardiovaskuler éecara .t Memperhatikan Alat laboratoril
urut dan benar Mencatat Pengeras suara
Penyajian | 50 meni;t Memperhatikan redemonstrasi mahasiswa Redemonstrast Alat laboratori
| Pengeras suard
Penutup 10 menit | Menutup pertemuarn
1. Menanyakan kembali hal-hal yang telah didiskusikan selama Menjawab pertanyaan Pengeras suart
perkuliahan | o OHP dan OH?
7 Memberikan penjelasan tentang hal-hal yang belum dipahami Memperhaiikan White board
| dengan baik Spido!




graluasi Hasil Beigjar
. Evaluasi formatif di akhir setiap pertemuan perkuliahan.

7. Evaluasi sumatif di akhir keseluruban perkuliahan.

Referensi
Bayer, Marjorie, Susan Dusdas. The clinical practice of medical-

_ Billing, Diane Mc. Gorven, Lilian Giilin Stokes. Medical-surgical nursing

surgical nursing. Oston: Little Brown. 1994,

a common health problem of aduit and children across the life span. St. Louise

{  Mosby Company. 1982.
{3 Black, Joyce M. Medical-sur*gical nursing: Clinical management for continuity of care. 5t ed. Philadelphia; WB Saunders Company. 1997.
ss approach. St. Louise: The Mosby Co. 1985.

_ Bullock, Barbara L., Wilma J. Phillips. Essensial of medical-surgical nursing: A nursing proce.
oach. Philadelphia: WB. Saunders. 1991

surgical nursing: Assesment and management of clinical problem. St. Louis, Missouri: Mosby Inc. 2000.

Philadelphia: WB Saunders Co. 1994
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E 6. Lewis, Heitkamper & Dirksen. Medical-
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. Luckman & Sorensen. Medical-surgical nursing: A psychophysiologic approach.




%,!aia Ajar

Znde Mata Kuliah/SKS
fz-«,}ko‘:: Bahasan

;b Pokok Bahasan
,%;seﬂa Didik

:;’i'akfu

i

srtemuan ke
i

S—

SATUAN ACARA PEMBELAJARAN (SAP)

: Keperawatan Medikal Bedah I

: MKB 509/ 5 SKS _

: Asﬁhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system Kardiovaskuler: Gagal Jantung, Hipertensi, dan Bedah lantung
: Prosedur pemasangan EKG

. Mahasiswa PSIK

: 2 x 60 memt

1

{ Tyjuan Instruksional Umum

Pada akhir pokok bahasan ini, mahasiswa diharapkan melakukan prosedur pemasangan EKG

. Tujuan Instruksional Khusus

Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu :

1. Menyebutkan definisi pemasangan EKG -

o

Menyebutkan langkah-langkah prosedur pemasangan EKG

. 3. Melakukan prosedur pemasangan EKG

1. Materi

Prosedur pemasangan EKG

I

fﬁV Kegiatan Belajar Mengajar



i

e B v i

G UGN YA

MEDIA DA?

Penyajian

TAHAP | ALOKASI KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MAHASISWA
WAKTU PENGAJA
mhuiuan 10 menit Salam pembuka _H__ Menjawab salam Penge::as suars
\ Menyampaikan cakupan materi perkuliahan Memperhaﬁkan 1 OHF dan OHT
| Menampaikan relevansi materi perkuliahan

Menyampaikan kompeteri:i yang harus dicapai dari pertemuan 11
Wﬂ* 50 memit | Mendemonstrasikan prosedur pemasangan EKG secara urut dan Memperhatikan Alat laborator
benar Mencatat Pengeras suar
Redemonstrasi Alat 1aboratos

0 mmenit | Memperhatikan redemonstrasi mahasiswa

Pengeras suat

_I%nutup

_

Menutup pertemuan

1. Menanyakan kembali hal-

.,
dengan, baik

3. Mengundang komentar mahasiswa
laian terhadap pendapat dan komentar mahasiswa

10 menit
hal yang telah didiskusikan selama

perkuliahan

Memberikan penjelasan tentang hal-hal yang belum dipahami

4. Memberi pent

Menjawab pertanyaan
Memperhatikan

Memberikan pendapat/ komentar

Memberi masukan

5 Memberi penguatan atas pendapat dan komentar yang sesual

Memberi masukan

Pengeras sual

QHP dan OH
White board
Spidol

. V.Evaluasi Hasil Belajar

1. Evaluasi formatif di akhir se

2. Evaluasi

tiap pertemuan perkuliahan.

sumatif di akhir keseluruhan perkuliahan. -
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; pokok Bahasan

wmerta Didik
akiu

frteruan ke

SATUAN ACARA PEMBELAJARAN (SAP)

. Keperawatan Medikal Bedah i

. MKB 509/ 5 SKS

. Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system kardiovaskuler: Gagal Jantung, Hipertensi, dan Bedah Jantung

: Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan padla system pernafasan pada klien \:n“ g menderita penyakit. Gagal J antﬁng, Hipertens
Redah Jantung

- Mahasiswa PSIK

-2 x 60 menit

: 12

s

'Tujuan Instruksional Umum

pada akhir pokok bahasan ini, imahasiswa diharapkan dapat merencanakan Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system pernafasan pada

menderita penyakit: (agal Jantung, Hipertensi, dan Bedah Jantung

L. Tujuan Instljuksional. Khusus

Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu :

1. Menggolongkan data subyektif Gan cbyekrif pada kasus klien dengan penyakit Gagal Jantung, Hipertensi, dan Bedah Jantung

. Menyebutkan masalah pada klien dengan penyakit Gagal Jantung, Hipertensi, dan Bedah Jantung

_ Memprioritaskan diagnosa keperawatan pada kasus klien dengan penyakit Gagal Jantung, Hipertensi, dan Bedah Jantung

2

3. Menyebutkan di“%ignosa*keperawatantpada”klien dengan penyakit: Gagal Jantung, Hipertensi, dan Bedah Jantung
4

5

_ Merencanakan asuhan keperawatan pada 1asus klien dengan penyakit Gagal Jantung, Hipertensi, dan Bedah Jantung



ri :
pada Klien dengan masalah system Kardivaskuler: Gagal Jantung, Hipertensi, dan Bedah Jantung

Jygiatan Belajar Mengajar

M—WW

KEGIATAN PENGAJAR

t
!
|
i

CFGIATAN MAHASISWA |

MEDIA DAN ALA1
PENGAJARAN

M_M—r,

| Menjawab salam

Salam pembuka

Menyampaikan cakupan maier perkuliahan 11 viemperhatikan

: Pengeras suara

| ORP dan OHT

Menampaikan relevansi materi perkuliahan ) %
Menyampaikan kompetensi yang harus dicapai dari pertemuan 12 \

Seminar

%Eenyajian 100 menit

1. Menggolongkan data subyektif dan obyelkrif pada kasus klien Rerdiskusi dalam kelompok

dengan penyakit Gagal Jantung, Hipertensi, dan Bedah Jantung
7. Menyebutkan masalah pada klien dengan penyakit Gagal dalam kelompok
Jantung, Hipertenst, dan Bedah Jantung

3 Menyebutkan diagnosa keperawatan p
penyakit Gagal Jantung, Hipertensi, dan Bedah Jantung kelompok

4. Memprioritaskan diagnosa keperawatan pada kasus Klien

dengan penyakit GagaI' Jantung, Hipertenst, dan Bedah Jantung

Schfeneanakamasuhan keperawaian pada kasus klien dengan

Memberikan pendapat/komentar

Mengajukarl pertanyaan tentang

ada kasus klien dengan materi yang didiskusikan dalam

OHP dan OHT
White board
Spidol

Gagal Jantung, Hipertensi, dan Bedah Jantung

‘} Penutup 10 menit Menutup pertemuan

i Menjawab pertanyaan

g telah didiskusikan selama

6. Menanyakan kembali hal-hal yan

; Pengeras suara

B —

L




] | perkuliahan ' | GHP dan OF
7 Memberikan penjelasan tentang hal-hal yang belum dipahami Memperhatikan | White board
dengan baik ‘ o _ l Spidol
§. Mengundang komentar mahasiswa Memberikan pendapat/ komentar
9 Memberi penilaian terhadap pendapat dan komentar mahasiswa | Memberi masukan !
- - 10. Memberi penguatan atas pendapat dan komentar yang sesuai Memberi masukan E
R : !

V. Evaluasi Hasil Belajar -

1. Evaluasi formatif di akhir setiap pertemuan perkulighan.

' 9. Bvaluasi sumatif di akhir keseluruhan perkuliahan.

V1. Referensi

1
2.

Bayer, Marjorie, Susan Dusdas. The clinical practz‘cé of medical-surgical nursing. Oston: Little Brown. 1994,

Billing, Diane Mc. Gorven, Lilian Giilin Stokes. Medical-surgical nursing a conimon health problem of aduit and children across the life span. St 1
Mosby Company. 1982. '

Black, Joyce M. Medical-surgical nursing: Clinical management for continuity of care. st o4 Philadelphia: WB Saundeis Company. 1997.
Bullock, Barbara L., Wilma 7. Phillips. Essensial of medical-surgical nursing: A nursing process approach. St. Louise: The Mosby Co. 1985.
Donna D., Ignatius, Marilyn B. Medical-surgical nursing: A nursing approach. Philadelphia: WB. Saunders. 1991

Lewis, Héitkamper & Dirksen. Medicai-surgical sursing. Assesment and management of clinical problem. St. Louis, Missouri: Masby Inc. 2000.

oy e

Luckman & S‘di‘enseni“Medica[-surgicalwnuming:ﬂpsychophysiologic approach. Philadelphia: WB Saunders Co. 1994
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SATUAN ACARA PEMBELAJARAN (SAP)

Mata Ajar ' . Keperawatan Medikal Bedah 1

Kode Mata Kulianh/SKS - MKB 509/ 5 SKS

pokok Bahasan: . Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system Persarafan; Stroke, Cedera Kepala, Tumor Otak
Sub Pokok Bahasan . Asuhan Keperawatan dan penutalaksanaan pada system Persarafan; Stroke, Cedera Kepala, Tumor Otak
Peserta Didik - Mahasiswa PSIK |

Waktu 4 x 60 menit

Pertemuan ke 13

{. Tujuan Instruksional Umum
Pada akhir pokok bahasan ini, mahasiswa diharapkan dapat merencanakan Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system Persarafan:

Kepala, Tumor Otak

1. Tujuan instruksional Khusus
4 Seteiah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu !
. Menyebutkan definisi penyakit Stroke, Cedera Kepala, Tumor Otak
. Menyebutkan eticlogi penyakit Stroke, Cedera Kepala, Tumor Otak

. Menyebutkan komplikasi penyakit Stroke, Cédera“&epalaﬂ?umw@tak

1

2

3. Menyebutkan tanda dan gejala penyakit Stroke, Cedera Kepala, Tumor Otak
4

5

. merencanakan asuhan keperawatan pada klien dengan Stroke, Cedera Kepala, Tumor Otak



e B

{I1. Materi

Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system persarafan: Stroke, Cedera Kepala, Tumor Otak

TV. Kegiatan Belajar T Mengajar

.

e
KEGIATAN MAHASISWA

CTTAHAP | ALOKASL| TRKEGIATAN PENGAJAR
W AKTU _
“Pendahuluan | T 3 menit | Salam pembuka T

Penyajian - | 210 menit

Menyampaikan cakupan materi perkuliahan

Menampaikan relevansi materi perkuliahan

Mendiskusikan dalam kelompok
Tumor Otak

Otak

Tumor Otak

Tumor Otak

Lh

Menyampaikan kompetensi yang harus dicapai dari pcrtemuan [

1. Menyebutkan definisi penyakit Stroke. Cedera Kepala, dan

2. Menyebutkan etiologi penyakit Stroke, Cederg Kepala, Tumor
3. Menyebu’;kan tanda dan gejala penyakit Stroke, Cedera Kepala,
4: Menyebutkan komplikasi penyakit Stroke, Cedera Kepala,

Iv{anyebutkangpatoﬁsiologimpemfakit Stroke, Cedera Kepala,

Menjawab salam

Memperhatikan

MEDIA D
PENGA
Pengeras st

OHP dan U

Berdiskusi dalam kelompok
Memberikan pendapat/komentar
daalm kelompok

Mengajukan pertanyaan tentang
materi yang didiskusikan dalam

kelompok

OHP dan(
White boa
Spidol

Tumor Otak
6. merencanakan asuhan keperawatan pada klien dengan pe

Stroke, Cedera Kepala, Tumor Otak

nyakit




_,..___._—~——-*‘-—*'“—_""_r-——f~—-_""‘

20 menit Menutup pertemuan

7 Menanyakan kembali hal-hal yang telab didiskusikan Menjawab pertanyaan Pengeras suara
selama perkuliahan ' | | OHP dan OHT
4
: g Memberikan penjelasan b tang hal-hal yang belum ; Memperhatikan ' White board

dipahami dengan baik Spidol

9. Mengundang komentas mahasiswa

|
;
i :

| Memberikan pendapat/ komentar

10. Memberi penilaian ierhadap pendapat dan komentar | Memberi masukan
P
l.

mahasiswa
11. Memberi penguatan atas pendapat dan komentar yang sesuai Memberi masukan
e

- e

Evaluasi Hasil Belajar
1. Evaluasi formatif di akhir setiap pertemuarn perkuliahan.

5 Evaluasi sumatif di akhir keseluruhan. perkuliahan.

!J 1. Referensi _
¢ 1. Bayer, Marjorie, Susan Dusdas. The ¢/ inical practice of medical-surgical nursing. OSton: Little Brown. 1994.
2. Billing, Diaﬁe Me. Gorven, Lilian Giilin Stokes. Medical-surgical nursing d common health problem of adult and children across the life span. St. Louise
Mosby Company. 1982.

_ Black, Joyce M. Medical-surgical Rursing: Clinical management for continuity of care. 5% ed. Philadelphia: WB Saunders Company. 1997.

. B“iﬁlé“ck;“Barbarwh;WilmaLEhillips. Lssensial of medical-surgical nursing: A nursing process approach. St. Louise: The Mosby Co. 1985.

3
4
5. Donna D., Ignatius, Marilyn B. Medical-surgical nursing: A nursing approach. Philadelphia: WB:Saunders 1991
6. Lewis, Heitkamper & Dirksen. Medical-surgical nursing: Assesment and management of clinical problem. St. Louis, Missouri: Mosby Inc. 2000
7

. Luckman & Sorensen. Medical—sw;gical nursing: A psychophysiologic approach. Philadelphia: WB Saunders Co. 1994



SATUAN ACARA PEMBELAJARAN (SAP)

fta Ajar - Keperawatan Medikal Bedah I -

e Mata Kuliah/SKS . MKB 509/ 5 SKS

akok Bahasan . Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system Persarafaﬁ{ Siroke, Cedera Kepala, Tumor Otak
b Pokok Bahasan . Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system persarafan: Stroke. Cedera Kepala, Tumor Otak)
serta Didik ‘Mahasiswa PSIK '

Jaktu \ - 2 x 60 menit

Jerfemuan ke 14

 pmarmereadene

i Tujuan Instruksional Umum
Keperawatan dan penataiaksanaan pada system persarafan: Stroke, C¢

pada akhir pokok bahasan ini, mahasiswa diharapkan daﬁat merencanakan Asuhan

;Tum_or Otak

11, Tujuan Instruksional Khusus
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu .

Meﬁyqbutkan definisi penyakit Stroke, Cedera Kepala, Tumor Otak

Menyebutkan etiologi penyakit Stroke, Cedera Kepala, Tumor Otak

Menyebutkan tanda dan gejala penyakit Stroke, Cedera Kepala, Tumor Otak

Menyebutkan patofisiologi penyakit Stroke, Cedera Kepala, Tumeor Otak
kit Stroke, Cedera Kepala, Tumor Otak

1.

2.

3.

4. Menyebutkan komplikasi penyaKi’fSt‘fokereedera»léepala,jliumor Otak
5.

6 merencanakan asuhan keperawatan pada klien dengan perya



e

i

. Maten
Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada syste;ﬁ Persarafan: Stroke, Cedera Kepala, Tumor Otak

Kegiatan Belajar Mengajar

TTAHAP

e et s e

JUE — - e
KEGIATAN PENGAJAR T KEGIATAN MAHASISWA T MEDIA DAN A
' | PENGAJAR

IR e e e

Salam pembuka Menjawab salam : Pengeras 51ara
{

L ORP dan OHT

Tf—’méndahuluan

Menyampaikan cakupan materi perkuliahan | Memperhatikan

Menampaikan relevansi materi perkuliahan

I SRRt

Menyampaikan kompetensi yang harus dicapai dari pertemuan I

P&Eajian 145 menit | Seminar
E 1. Menyebutkan definisi penyakit Stroke, Cedera Kepala, Tumor Berdiskusi dalam kelompok OHP dan OHT
Otak Memberikan pendapat/komentar White board
2. Menyebutkan etiologi penyakit Stroke, Cedera Kepala, Tumor daalrn kelompok Spidol |
\ " Otak _ Mengajukan pertanyaan tentang
3. Menyebutkan tanda dan gejala penyakit Stroke, Cedera Kepala, materi yang didiskusikan dalam
Tumor Otak - , ' ' | kelompok
4. Menyebutkan kofnplikasi penyakit Stroke, Cedera Kepala, '
Tumeor Otak :
5. Menyebutkan. penyakit Stroke, Cedera Kepala, Tumor Otak
\ 1 6. Menyebutkan patofisiologi penyakit Stroke, Cedera Kepala,

~ Tumer Otak

7. merencanakan asuhan keperawatan pada klien dengan Stroke,




i Cedera Kepala, Tumbr Otak
1 Penutup 10 menit | Menutup pertemuan _ : T
i 8. Menanyakan kembali hal-hal yang telah didiskusikan selama | Menjawab pertanyaan Pengeras suara
perkuliahan : {OHP dan OHT
; 9. Memberikan penjelasan tentang hal-hal yang belum dipahami Memperhaﬁkan White board
i dengan baik ' Spidol
10. Mengundang komentar mahasiswa | Memberikan pendapat/ komentar
11. Membern pénilaian terhadap pendapat dan komentar mahasiswé Memberi masukan
L 12. Memberi penguatan atas pendapat dan komentar yang sesual Memberi masukan

V. Evaluasi Hasil Belajar

1. Bvaluasi formatif di akhir setiap pertemuan perkuliélian.

9 Evaluasi sumatif di akhir keseluruhan perkuliahan.

V1. Referensi

1.

Bayer, Marjorie, Susan Dusdas. The clinical practice of medical-surgical nursing. Oston: Little Brown. 19%4.
Billing, Diane Mc. Gorven, Lilian Giilin Stokes. Medical-surgical nursing ¢ common health problem of adult and children across the life span. St. Lout:
Mosby Company. 1982. -

Black, Joyce M. Med_ica:'—sw-gical nursing: Clinical manage}nent for continuity of care. 5t ed. Philadelphia: WB Saunders Company. 1997.

o B =\ R ol B

Bullock, Barbara L’“.:"Wiﬁﬁ”a?TPhTi’li‘ﬁS?“E.vsensiaf~queéz’ical-surgiealwnuming;;inummg process approach. St. Louise: The Mosby Co. 1985.

Donna D., Ignatius, Marilyn B. Medical-surgical nursing: A nursing approach. Philadelphia: WB. Saunders. 1991
Lewis, Heitkamper & Dirksen. Medical-surgical nursing: Assesment and management of clinical problem. St. Louis, Missouri: Mosby Inc. 2000

Luckman & Sorensen. Medical-surgical nursing: A psychophysiologic approach. Philadelphia: WB Saunders Co. 1994



SATUAN ACARA PEMBELAJARAN (SAP)

- Keperawatan Medikal Bedah 1

jata Ajar

«ode Wata Kuliah/SKS CMEKB 509/ 5 SKS _

ipkok Bahasan . Asuhan Keperawatan dan penataiaksanaan pada system persarafan: Stroke, Cedera Kepala, Tumor Otak
sub Pokok Bahasan - Pepghajian sistem Persarafan '
sgserta Didik - pMahasiswa PSIK

Naktu - 2 x 60 menit

dertemuan ke - 115

e

{ Tujuan Instruksional Umum

Pada akhir pokok bahasan it, mahasiswa dibarapkan melakukan pengkajian sisterm Persarafan

[I. Tujuan Instruksional Khusus '

Setelah mengikuti perkulizhan mahasiswa mampu .
stem Persarafan

1. Menycbutkan definisi pengkajian pada si
prosedur pengkajian pada sistean Persarafan

2. Menyebutkan langkah-langlkah dan rasional

3 Melakukan pengkajian pada sistem Persarafan

111. Materi
pengkajian pada sistem Persarafan



gv Kegiatan Belajar Mengajar

3. Mengundang komentar mahasiswa

4. Memberi penilaian terhadap pendapat dan komentar

mahasiswa

Memberi masukan

TAHAP ALOKASI KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MAHASISWA MEDIA DAN Al
WAKTU | PENGAJARA
Pendahuluan | 10 menit Salam pembuka - Menjawab salam - Pengeras suara
Menyampaikan cakupan materi. periuliahan Memperhatikan OHP dan OHT
Menampaikan relevansi materi perkuliahian
Menyampaikan kompetensi yang harus dicapai dari pertemuan 15
Penyajian 50 menit Mendemenstrasikan pengkajian pada sistem Persarafan secara urut Memperhatikan Alat taboratorium
dan benaz Mencatat Pengeras suara
Penyajian 50 menit Memperhatikan redemonstrasi mahasiswa Redemonstrasi Alat laboratoriun
Pengeras suara
Penutup 10 menit Menutup pertemuan
|. Menanyakan kembali hal-hal yang telah didiskusikan Menjawab pertanyaan Pengeras suara
selama perkuliahan Memperhatikan OHP dan OHT
9 Memberikan penjelasan tentang hal-hal yang belum Memberikan pendapat/ komentar . White board
dipahami dengan baik Memberi masukan Spidol

5, Memberi penguatan atas pendapat dan komentar yang sesual




;
|
4, Evaluasi Hasil Belajar
1. Evaluasi formatif di akhir setiap pertemuan perkuliahan.

-2. Evaluasi sumatif di akhir keseluruhan perkuliéhan.

vL. Referensi
1. Bayer, Marjorie, Susan Dusdas. The clinical practice of medical-surgical nursing. Oston: Little Brown. 1994,

2. Billing, Diane Mc. Gorven, Lilian Giilin Stokes. Medical-surgical nursing a commaon heaith problem of adul! arnd children aoross the life spar: St. Louis

Mosby Company. 1982.
Black, Joyce M. Medical-surgical nursing: Clinical management for continuity of care. 5t o4 Philadelphia; WB Saunders Company. 1997.

Bullock, Barbara L., Wilma J. Phillips. Essensial of medical-surgical nursing: A nursing process approach. St. Louise: The Mosby Co. 1985,

Donna D., Ignatius, Marilyn B. Medical-surgical nursing: A nursing approach. Philadelphia: WB. Saunders. 1991

Lewis, Heitkamper & Dirksen. Medical-surgical nursing: Assesmen( and managementi of clinical problem. St. Louis, Missouri: Mosby Inc. 2000.

= o R

Luckman & Sorensen. Medical-surgical nursing: A psychophysiologic approach. Philadelphia: WB Saunders Co. 1994
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SATUAN ACARA PEMBELAJARAN (SAP)

fata Ajar - Keperawatan Medikal Bedah 1

;ode Mata Kuliah/SKS - MKRB 509/ 5 SKS -

- Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan padas
pada system Persarafan pada klien yang menderita peny

ystem Persarafan: Stroke, Cedera Kepala, Tumor Otak

pkok Bahasan
akit: Stroke, Cedera Kepd

jub Pekok Bahasan . Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan
dtak

1. Stroke

2. Cedera Kepala

3. Tumor Otak

peserta Didik - \Mahasiswa PSIK
‘Waktu -2 x 60 menit
?ertemuan ke : 16

. Tujuan Instruksional Umum
awatan dan penatalaksanaan pada system pernafasan pada

Pada akhir pokok bahasan ini, mahasiswa diharapkan dapat merencanakan Asuhan Kepera

menderita penyaklt Stroke, Cedera Kepala, Tumort Otk

IL. Tujuan Instruksional Khusus

Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu’

1. Menggolongkan data subyektif dan obyekrif pada kasus klien dengan penyakit Stroke, Cedera Kepala. Dan Tumor Otak

edera Kepala. Dan Tumor Otak

2. Menyebutkan masalah pada klien dengan penyakit Stroke, C
akit Stroke, Cedera Kepala. Dan Tumor Otak

3. Menyebutkan diagnosa keperawatan pada kasus Klien dengan peny



it Miateri

4. Memp

nontaskan diagnosa keperawatan pada kasus klien dengan penyakit Stroke, Cedera Kepala. D

5 Merencanakan asuhan keperawatan pada kasus klien dengan penyakit Stroke, Cedera Kepala. Dan Tumor Otak

-

asus pada klien dengan masalah system nersarafan: Stroke, Cedera Kepala, Tumor Otak

V. Kegiatan Belajar Mengajar

an Tumor Otak

Cedera Kepala. Dan Tumor Otak

Menyebutkan diagnosa keperawatan pada kasus klien dengan

S.;J

penyakit Stroke, ‘s, Cedera Kepata Darr Tumor Otak
4. Memprioritaskan diagnosa keperawatan pada kasus klien
dengan penyakit Stroke, Cedera Kepala. Dan Tumor Otak

5. Merencanakan asuhan keperawatan pada kasus klien dengan

Mengajukan pertanyaen tentang
materi yang didiskusikan dalam_

- 'kelompok

TAHAP | ALOKASI KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MAHASISWA MEDIA DAN
WAKTU ' PENGAJA
Pendahuluan | 10 menit Salam pembuka Menjawab salam Pengeras suara
Menyampaikan cakupan materi perkuliahan Memperhatikan QHP dan OHT
Menampaikan relevansi materi perkuliahan |
Menyampaikan kompetensi yang harus dicapai dari pertemuan 16
Penyajian 150 menit | Seminar
1. Menggolongkan data subyektif dan obyekrif pada kasus klien Berdiskusi dalam kelompok QHP dan OHT
dengan penyakit Stroke, Cedera Képaia. Dan Tumor Otak Memberikan pendapat/komentar White board
2. Menyebutkan masalah pada klien dengan inenyakit Stroke, dalam kelompok Spidol




penyakit Stroke, Cedera Kepala. Dan Tumor Otak
Penutup 20 mentt Menutup pertemuan
6. Menanyakan kembali hal-hal yang telah didiskusikan selama Menjawab pertanyaan Pengeras suara
1 perkulizhan OHP dan OHT
i 7 Memberikan penjelasan tentang hel-hal yang belum dipahami Memperhatikan White board
' ' 1 ‘ Spidol

dengan baik

I & Mengundang komentar mahasiswa Memberikan pendapat/ komentar

9. Memberi penilaian terhadap pendapat dan komentar mahasiswa | Memberi masukan

‘ 10. Memberi penguatan atas pendapat dan komentar yang sesual Memberi masukan

V. Evaluasi Hasil Belajar
| Evaluasi formatif di akhir setiap pertemuan perkuliahan.

2 Evaluasi sumatif di akhir keseluruhan perkuliahan.

VI. Referensi

1. Bayer, Marjorie, Susan Dusdas. The clinica practice of medical-surgzcal nursing. Oston: Little Brown. 1994.

2. Billing, Diane Mc. Gorven, Lilian Giilin Stokes. Medical-surgical nursing a common health problem of adult and children across the life span. St. Lo
Mosby Company. 1982. | '
Black, Joyce M. Medical-surgical nursing: Clinical management for continuity of care. 5' *® ed. Philadelphia: WB Saunders Company. 1997.

a1-Phillips-Essensial of- medical-surgical nursing: A nursing process appr -oach. St. Louise: The Mosby Ce. 1985.

Bullock, Barbara L.
Donna D, Ignatius, Marilyn B. Medical-surgical nursing: A nursing approach. Philadelphia: WB. Saunders. 1991

Lewis, Heitkamper & Dirksen. Medical-surgical nursing: Assesment and management of clinical problem. St. Louss, Missouri: Mosby Inc. 2000.

~ o AW

Luckman & Sorensen. Medical-surgical nursing: A psychophysiologic approach. Philadelphia: WB Saunders Co. 1994



SATUAN ACARA PEMBELAJARAN (SAP)

Mata Ajar - Keperawatan Medikal Bedah T

Kode Mzta Kalial/SKS . MKB 509/ 5 SKS |

Pokok Bahasan - : Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system pencernaan: Obstruksi Tlens, Sirosis Hepatis, dan Batu Empedu
Sub Pokok Bahasan : Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system pencernaan: Obstruksi THeus, Sirosis Hepatis, dan Batu Empedu
Peserta Didik . :Mahasiswa PSIK

Waktu | » 4 x 60 memt

Pertemuan ke 17

[. Tujuan Instruksional Umum

Pada akhir pokok bahasan ini, mahasiswa diharapkan dapat merencanakan Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system pencernaan: Obstn

Sirosis Hepatis, dan Batu Empedu

[L. Tujuan Instruksional Khusus

Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu : .

1. Menyebutkan definisi penyakit Obstruksi Ileus, Sircsis Hépatis, dan Batu Empedu

2. Menyebutkan etiologi penyakit Obstruksi lleus, Sirosis Hepatis, dan Batu Empedu

3. Menyebutkan tanda dan gejala penyakit Obstruksi [lleus, Sirosis Hepatis, dan Batu Empedu
4. Menyebutkan komplikasi penyakit Obstruksi Illeus, Sirosis Hepatis, dan Batu Empedu

5. Menyebutkan patofisiologi penyakit Obstruksi Hleus, Sirosis Hepatis, dan Batu Empedu

6. merencanakan asuhan keperawatan pada klien dengan Obstruksi lHeus, Sirosis Hepatis, dan Batu Empedu




JI. Materi

Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system pencernaan: QObstrukst |

V. Kegiatan Belajar Mengajar

lleus, Sirosis Hepatis, dan Batu Empedu

KEGIATAN PENGAJAR

MEDIA DAN A

dan Batu Empedu

3. Menyebutkan tanda dan gejala penyakit Obstrulsi Illeus, Sirosis
Hepatis, dan Batu Empedu

4, Menyebutkan komplikasi penyakit Obsiruksi 1lieus, Sirosis
Hepatis, dan Batu Empedu

5 Menye;butkan‘patoﬁsiolggi*penyald@bstruksi Illeus, Sirosis

Mengaj ukén pertanyaan tentang
materi yang didiskusikan dalam

kelompok

TAHAP | ALOKASI KEGTATAN MAHASISWA
WAKTU PENGAJAR/
Pendahuluan | 10 menit Salam pembuka Menjawab salam T Pengeras suara
Menyampaikan cakupan materi perkuliahan Mempethatikan OHP dan OHT
Menatﬁpaikan relevansi materi perkuliahan
Menyampaikan kompetensi yang harus dicapai dari pertemuan 17
Penyajian 210 menit | Mendiskusikan dalam kelompok - “
1. Menyebutkan definisi penyakit Obstruksi llleus, Sirosis Hepatis, | Berdiskusi dalam kelompok OHP dan OHT
dan Batu Empedu Memberikan pendapat/komentar White board
2. Menyebutkan etiologi penyakit Obstruks [lleus, Sirosis Hepatis, | daalm kelompok Spidol

Hepatis, dan Batu Empedu
6. merencanakan asuhan keperawatan pada klien dengan

penyakitObstruksi lieus, Sirosis Hepatis, dan Batu Empedu ’




Penutup 26 menit Menutup pertemuan :

7. Menanyakan kembali hal-hal yang telah didiskusikan Menjawab pertanyaan Pengeras suara
selama perkuliaban OHP dan OHT

8. Memberikan penjelasan tentang hal-hal yang belum Memperhatikan White board
dipahami dengan baik _ Spidol

9. Mengundang komentar mahasiswa A Memberikan pendapat/ komentar

10. Memberi penilaian terhadap pendapat dan komentar Memberi masukan
mahasiswa Memberi masukan

11. Memberi penguatan atas pendapat dan komentar yang sesuai

V. Evaluasi Hasil Belajar

1.

Evaluasi formatif di akhir setiap pertemuan perkuliahan.

2. Evaluasi sumatif di akhir keseluruhan perkuliahan.

Vil. Referensi

1.
2.

(5]

Bayer, Marjorie, Susan Dusdas. The clinical practice of medical-surgical nursing. Oston: Little Brown. 1994.

Billing, Diane Me. Gorven, Lilian Giilin Stokes. Medical-surgical nursing @ Common heaith problem of adult and children across the life span. St. Lou
Mosby Company. 1982. ' |

Black, Joyce M. Medical-surgical nursing: Clinical management for continuity of care. st o4 Philadelphia: WB Saunders Company. 1997.
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1:5ui1“6?::‘1(“,”’B‘a“rbara“k:*Wﬂma*Jr~PhiHipswassensialﬁoﬁmedical;.szurgical nyrsing: A nursing process approuach. St. Louise: The Mosby Co. 1985,

Donna D)., Tgnatius, Marilyn B. Medical-surgical nursing: A nursing approach. Philadelphia: WR. Saunders. 1991
Lewis, Heitkamper & Dirksen. Medical-surgical nursing: Assesment and management of clinical problem. St. Louis, Missouri: Mosby Inc. 2000

Luckinan & Sorensen. Medical-surgical nursing: A psychophysiologic approach. Philadelphia: WB Saunders Co. 1994



SATUAN ACARA PEMBELAJARAN (SADP)

Mata Ajar - Keperawatan Medikal Bedah 1
i ode Mata Kuliah/SKS - MEB 509/ 5 5KS
Pckok Bahasan - Asuhan Keperawalan dan penatalaksanaan pada system pencernaan Obstruksi Ileus, Sirosis Hepatis, dan Batu Empedu
Sub Pokok Bahasan : Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada systcm pencemaan Obstruksi Tleus, Sirosis Hepatis, dan Batu Empedu
Peserta Didik - Mahasiswa PSIK
Walktu © 2 x 60 menit
Pertemuan ke 18

I. T‘u1 uan Instruksional Umum

Padla akhir pokok bahasan ini, mahasiswa diharapkan dapat merencanakan Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system pencernaan. Obstruksi Ii

[epatis, dan Batu Empedu

11 Tujuan Instruksional Khusus
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu :

1. Menyebutkan definisi penyakit Obstruksi flleus, Sirosis Hepatis, dan Batu Empedu

2. Menyebutkan etiologi penyakit Obstruksi Tlleus, Sirosis Hepatis, dan Batu Empedu

) 3. Menyeb utkan tanda dan gejala penyakit Obstruksi Tlleus, Sirosis Hepatis, dan Batu Empedu
4. Menyebutkan komplikasi penyakit Obsiruksi THeus; Sirosis Hepatis; danBatu- Empedu
5. Menyebutkan patofisiologi penyakit Obstruksi Ileus, Sirosis Hepatis, dan Batu Empedu

6.  merencanakan asuhan keperawatan pada klien dengan penyakit Obstruksi Itleus, Sirosis Hepatis, dan Batu Empedu



[11. Materi

Asuhan Keperawatan dan penatalaksanaan pada system Pencernaan: Obstruksi Illeus, Sirosis Hepatis, dan Batu Empedu

IV. Kegiatan Belajar Mengajar

. Hepatis, dan Batu Empedu
3. Menycbutkan tanda dan gejala penyakit Obstruksi Mleus,
Sirosis Hepatis, dan Batu Empedu
4. Menyebutkan komplikasi penyakit

5. Menyebutkan pényakit Obstruk51 Tlleus, Sirosis Hepatis, dan -

Batu Empedu

| Mengajukan pertan_yaan tentang

materi yang didiskusikan dalam

kelompok

TAHAP | ALOKASI KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MAHASISWA MEDIA DAN ¢
WAKTU PENGAJAR
Pendahuluan | 5 menit Salam pemb\ﬁié Menjawab salam Pengeras suara
' Menyampaikan cakupan materi perkuliahan Memperhatikan OHP dan OHT
Menampaikan relevansi materi perkuliahan
Menyampaikan kompetensi yang harus dicapai dari pertemuan 17
Penyajian 105 menit | Seminar | . B
1 Menyebutkan definisi penyakit Obstruksi llleus, Sirosis Berdiskusi dalam kelompok OHP dan OHT
Hepatis, dan Batu Empedu | Memberikan peﬁdépatfkomentar White board
2. Menyebutkan etiologi penyékit Obstruksi Illeus, Sirosis daalm kelompok Spidol

6. Menyebutkan patofisiologi penyakit Obstruksi Hleus, Sirosis
~ Hepatis, dan Batu Empedu

-¥

merencar.akan asuhan keperawatan pada klien dengan penyakit




Obstruksi Illeus, Sirosis Hepatis, dan Batu Empedu
Penutup 10 menit Menutup pertemuarn

8. Menanyakan kembali hal-hal yang'telah didiskusikan Menjawab pertanyaan Pengeras suara
selama perkuliahan QHP dan OHT

9. Memberikan penjelasan tentang hal-ha! yang belum Memperhatikan B i White board
dipahami dengan baik _ Spidol

10. Mengundang komentar mahasiswa Memberikan pendapat/ komentar

{ 1. Memberi penilaian terhadap pendapat dan komentar Memberi masukan |
mahasiswa Memberi masukan

12. Memberi penguatan atas pendapat dan komentar yang sesuai

V. Evaluasi Hasil Belajar
1. Evaluasi formatif di akhir setiap periemuan perkuliahan.
2. Evaluasi sumatif di akhir keseluruhan perkuliahan.
VL. Referensi , :
1. Bayer, Marjorie, Susan Dusdas. The clinical practice of medtcae’ surgical nursing. Oston: Little Brown. 1994
2. Billing, Diane Mc. Gorven, Lilian Giilin.Stokes. Med:cm’-surgma/ nursing a common health problem of adudt and children across the life span. St. Loui
‘Mosby Company. 1982 _ _
Black, Joyce M. Medical-surgical nursing: Clinical managemen! for continuity of vare. 5™ ed. Philadelphia: WB Saunders Company. 1997
Bullock, Barbara L., Wilma J. Phillips. Essensial of medical-surgicul nursing: A aursing process approach. St. Louise: The Moshy Co. 1985.

Donna D., lgnatius, Marilyn B. Medical-surgical nursing: A nursing approdca. Phxladelph}a“WBMSaundemwl991 S

Lewis, Heitkamper & Dirksen. Medical-surgical mursing: Assestent and manugement of clinical problem. St. Louis, Missouri: Mosby Inc. 2000.
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Luckman & Sorensen. Medical-surgical nursing: A psychop}zy,szor‘ogzc approach. Philadelphia: WB Saunders Co. 1994
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SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

MATA KULIAH + Keperawatan Geronitk
KODE MATA KULIAH/ SKS - MKXK 242/ 4 SKS
WAKTU PERTEMUAN 120 menit

PERTEMUAN KE

A. TUJUAN

1. Tujuan Instruksional Umum {(TiUy .

3. Tujuan Instruksional Khusus (TIK):

B. POKOK BAHAS

1. SUBPOKOK BAHASAN

AN

D

- Konsep dasar keperawatan gerontik.

Sejarah perkembangan keperawatan gerontik
Pengertian keperawatan ‘

Tujuan keperawatan gerontik -

Manfaat keperawatan gerontik

Lingkup keperawatan gerontik

Bentuk Keperawatan gerontik

O LA Lt

¢ KEGIATAN BELAJAR MENGAIAR

Mahasiswa mampu memahami konsep dasar keperawatan gerontik.

Setelah menyelesaikan pembelajaran mahasiswa mampu memahami konsep’dasax keperawatan gerontik.

TAHAP | KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MAHASISWA | MEDL
1. Menjelaskan bahasan secara umum mengenal materi yang akan dibicarakan Memperhatikan :
: 7. Mengaitkan pokok bahasan dengan kenyataan yang akan ditemui Memperhatikan dan
Pendahuluan 3. Menjelaskan tujuan instruksional dari pertemuan ke-1 mengemukakan ide OHE
‘ Memperhatikan

E—— I Vienanyakan tentang sejarah perkembangan keperawatan gerontik Memberi umpan balik

Penyajian 2. Menggali pengetahuan mahasiswa tentang pengertian keperawatan gerontik. Memiberi umpan balik
| 3. Menggali pengetahuan mahasiswa tentang tujuan keperawatan gerontik. Memberi umpan balik OHI




4. Menggali pengetahuan mahasiswa tentang manfaat keperawatan gerontik. Memberi umpan balik

5. Menggali pengetahuan mahasiswa fentang lingkup keperawatan gerontik. Memperhatikan. klarifikasi
6. Menggali pengetahuan mahasiswa tentang bentuk keperawatan gerontik Memperhatikan. bertanya
7. Menjelaskan tentang sejarah perkembangan keperawatan gerontik. Memperhatikan, klarifikast
8. Menjelaskan tentang pengertian keperawatan gerontik. Memperhatikan. bertanya
9. Menjelaskan tentang tujuan keperawatan gerontik. ' g Memperhatikan. menimpali
10. Menjelaskan tentang manfaat keperawatan gerontik 5

i
i

11. Menjelaskan tentang lingkup keperawatan gerontik

12. Menjelaskan tentang bentuk keperawatan gerontik ’
1. Menyimpulkan hasil kuliah dan diskusi. _ S 7 Memperhatikan, "~ Xlarifikasi
p 2. Menanyakan apakah terdapat hal-hal vang belum jelas. Memperhatikan, bertanya . OHP, fre
enutup - . . . . : ;
3 Memberikan tugas mandiri terkait mater
L
-D. EVALUASI .

1. Jelaskan tentang perkembangan penting keperawatan gerontik, pengertian keperawatan gerontik, tujuan keperéwatan gerontik, manfaat keperaws
lingkup keperawatan gerontik, bentuk keperawatan gerontik. . |

E. REFERENSI _ :

Chenitz, W.C., Stone, 1.T., and Salisbury, S.A. (1991). C “Jinical Gerontological Nursing © ¢ guide (o advanced practicé. Philadelpia : WB. Saunders
Jeri B. Brown. Nancy K. Bedford, Sarah S. White. (1999). Gerontological Protocols for Nurse Praciitioners. Lippincott, Philadelphia.

Kristen L Easton. (1999).Gerontological Rehabilitation Nursing. WB Saunders. Philadelphia. .

Miller, C.A. (1995). Nursing care of olders adults : Theory and practice. Philadelpia : 1B Lippincott. Lippincott, Philadelphia

Staab,A.S., & Hodges,).,C..(1996 ) Gerontological Nursing: Adaptarion {0 the aging process ‘

Matteson, M.A. and Mc. Connel, E.S. (1988). Gerontological Nursing Concepts and practice. Philadelpia : WB Saunders Company.

Sheila L. Molony, Cristine M, Waszynski, Courtney H Leyder. (1999). Gerontological Nursing. Appleton & Lange. Conecticut.

Soejono Czeresna Heriawan.(2000). Pedoman Pengelolaan Kesehatan Pasien Geriatri. Bagian Ilmu Penyakit Dalam FKUI. Jakarta.
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Tueckenotte; GrA(2000): verontolﬂgéeuNumimgilﬁlade:lphia . Mosby. .
10. Pujiastuti,S.,S..& Utomo.B., (2002) Fisioterupi pada lansia. EGC.Jakarta R
11. Damojo, R. B. & Martono, H. (1999). Geriatri (llmu Kesehatan Usia lanjut ). Jakarta. FK Ul




SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

MATA KULIAH . : Keperawatan Geroﬁtik
K ODE MATA KULIAH/ SKS - MKX 242/ 4 SKS
WAKTU PERTEMUAN . 120 menit
PERTEMUAN KE 2
A. TUJUAN _ ‘ -
|, Tujuan Instruksional Umum (TIU) : Setelah menyelesaikan pembelajaran mahasiswa mampu memahami teor! proses penisaai.
2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) Mahasiswa mampu memahaini teori biologis, psikelogis, sosial, kultural, spiritual pada proses penuaan.
B. POKOK BAHASAN : . Teori proses penuaan.

i. SUB TOKOK BAHASAN
Teori biologis pada proses penuaan-
Teori psikologis pada proses penuaan
Teori sosial pada proses penuaan
Teori kultural pada proses penuaan
Teori spiritual pada proses penuaan

ok b

C. KEGJATAN BELAJAR MENGAJAR

TAHAP ’ KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MAHASISWA MEDIA
1. Menjelaskan bahasan secara umum mengenai materi yang akan dibicarakan Memperhatikan
Pendahuluan 2. Mengaitkan polgok b.ahasan glengan k?nyataan yang akan ditemut Memperhatikan ;ian OHP
| 3. Menjelaskan tujuan instruksional dari pertemuan ke- 2 mengemulkakan ide
. ' Memperhatikan .

1. Menanyakan tentang teori biologis pada proses penuaan Memberi umpan balik

Pemvaii 2. Menggali pengetahuan mahasiswa tentang teO”ﬁ”p*s‘ikﬁi’(}*gi‘srpada*pro-sespenuaanwAMembex:imumpan*balik

€nyvajan " . . . . ; .
T 3. Menggali pengetahuan mahasiswa tentang teorl sosial pada proses penuaan. Memberi umpan balik OHP

I 4. Menggali pengetahuan mahasiswa tentang teori kultural pada proses penuaan. Mermberi umpan balik




5. Menggali pengetahuan mahasiswa tentang teori spiritual pada proses penuaan. Memperhatikan, klarifikast
6. Menjelaskan tentang teori biologis pada proses penuaan. Memperhatikan, bertanya
7. Menjelaskan tentang teori psikologis pada proses penuaan. Memperhatikan, klarifi kasi
8. Maenjelaskan tentang teori sosial pada proses penuaan. Memperhatikan, bertanya
9. Menjelaskan tentang teori kultural pada proses penuaan Memperhatikan, menimpali
| 10. Menjelaskan tentang teori spiritual pada proses penuaan : ' '
E -
1. Menyimpulkan hasil kulian dan diskusi. Memperhatikan. klarifikasi
Penutup | 2 Menanygkan apakah terdapat hal-hal yang belum jelas Memperhatikan, bertanya OHP, t
l 3. Memberikan tugas mandiri terkait materi.
|
D. EVALUASI

L.

Jelaskan dan berikan contoh dalam kehidupan tentang teori biologis pada proses penuaan, teori psikologis pada proses penuaan, teori SOS
penuaan, teori kultural pada proses penuaan, teori spiritual pada proses penuaan.

E. REFERENSI

D0 N O L

Chenitz, W.C.. Stone, 1.T., and Salisbury, S.A. (1991). Clinical Gerontological Nursing - a guide to advanced practice. Philadelpia : WB Saunder
Jeri B. Brown. Nancy K. Bedford, Sarah S. White. (1999). Gerontological Protocols for Nurse Practitioners. Lippincott, Philadelphia.

Kristen L Easton. (1999).Gerontological Rehabilitation Nursing. WB Saunders. Philadelphia. :

Miller, C.A. (1995). Nuwrsing care of olders adults : Theory and practice. Philadelpia : JB Lippincott. Lippincott,-Philadelphia

Staab,A.,S., & Hodges,1.,C.,(1996 ) Gerontological Nursing: Adaptation to the aging process :

Matteson, M.A. and Mc. Connel, E.S. (1988). Gerontological Nursing : Concepls and practice. Philadelpia : WB Saunders Company.

Sheila L. Molony, Cristine M, Waszynski, Courtney H Leyder. (1999). Gerontological Nursing. Appleton & Lange. Conecticut.

Soejono Czeresna Heriawan.(2000). Pedoman Pengelolaan Kesehatan Pasien Geriatri. Bagian Ilmu Penyakit Dalam FKUI. Jakarta.

T.ueckenotte, G.A. (2000). Gerontologic Nursing. Philadelphia.. Mosby.

10 Pujiastuti,S..S..& Utomo,B., (2002) Fisioterapi pada lansia. EGC.Jakarta
11. Darmojo, R. B. & Martono, H. ( 1999 ). Geriatri (llmu Kesehatan Usia lanjut ). Jakarta. FK Ul




MATA KULIAH

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

: Keperawatan Gerontik

KODE MATA KULIAH/ SKS - MKK 242/ 4 SKS
WAKTU PERTEMUAN

PERTEMUAN K

A TUHIAN

1. Twuan Instruksional Umum (TTU)

- 120 menit
03

2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) Mahasiswa mampu menjelaskan tentang gizi pada lansia.

B. POKOK BAHASAN

: Gizi pada lansia.

{. SUB POKOK BAHASAN

Kebutuhan gizi pada lansia
Perubahan status gizi pada lansia
Gangguan gizi pada lansia
Keadaan gizi lansia

Pedoman gizi seimbang pada lansia

G L3

C. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

?

Sctelah menvelesaikan pembelajaran mahasiswa mampu memahami gizi pada lansia.
3 P

Memberi wnpan balik

TAIJAP KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MAHASISWA MEDIAL
1. Menj elaskan bahasan secara umum mengenai materi yang akan dibicarakan Memperhatikan
Pendahuluan % Mengaitkan poi_cok b_ahe‘lsan dengan k@nyataan yang alfan ditemut Memperhatikan Qan OHP, t
. 3. Menjelaskan tujuan insiruksional dari pertemuan ke- 3 mengemukakan ide -
: ' Memperhatikan
1. Menanyakan tentang kebutuhan gizi pada lansia ‘Memberi umpan balik
Penyajian 2. Menggah perigetahuan fhahasiswa tentang perubahan-status-gizi-pada-lansia:——— Memberi;mnpan»bali‘k
' 3. Menggali perigetahuan mahasiswa tentang gangguan gizi pada lansia Memberi umpan balik OHP, t




= 008 O

Menggali pengetahuan 1 mahasiswa tentang keadaan g121 l'lrmet

Menggali pengetahuan mahasiswa tentang pedoman gizi seimbang pada lansia.

Menjelaskan tentang kebutuhan gizi pada lansia.
Menjelaskan rentang perubahan status gizi pada lansia,
Menjelaskan fentang gangguan gizi pada lansia.
Menjelaskan tentang Kewdaan gizi lansia

. Menjelaskan sentans nedoman gizi seimbang pada lansia
Pkt el ’

Memperhatikan, klarifikas:
Memperhatikan, bertanya
Memperhatikan, klarifikast
Memperhatikan, bertanya
Memperhatikan, menimpali

)

Memperhatikan, klarifikasi

| 1. Menyimpulkan ha:i! kuliah dan diskusi.
Penutus 2. Menanyakan apakah terdapat hal-hal yang belum jelas. .| Memperhatikan, bertanya OHP,
: P 3. Memberikan rugas mandiri terkait materi
f
D EVALUASI

1. Jelaskan tentang kebutuhan gizi pada lansia, perubahan status gizi pada lansia, gangguan gizi pada lansia, keadaan gizi pada lansia, pedoman gizi

lansma,

E. REFERENS]

1. Chenitz, W.C,, Stone, I.T., and Salisbury, S.A. (1991). Clinical Gerontological Nursing : a guide to advanced practice. Philadelpia : WB Saunders C

et 2

S T

iO Pujiastuti,S. .S & Utomo. B.. (2002) Fisioterapi pada lansia. EGC Jakarta

Jeri B. Brown. Nancy K. Bedford, Sarah S. White. (1999). Gerontological FProtocols for Nurse Practitioners. Lippincott, Philadelphia.
Kristen L Easton. (1999).CGeroniological Rehubititation Nursing. WB Saunders. Philadelphia.
Miller, C.A. (1995). Nursing care of olders adults : Theory and practice. Philadelpia : JB Lippincott. Lippincott, Philadelphia
Staab,A..S., & Hodges,1.,C..(1996 ) Gerontological Nursing: Adapiation to the aging process
Matteson, M A. and Mc. Connel, E.S. (1988). Gerontological Nursing : Concepis and practice. Philadelpia : WB Saunders Company
Sheila L. Molony, Cristine M, Waszynskl Courtney H Leyder. (1999). Gerontological Nursing. Appleton & Lange. Conecticut.
Soejono Czeresna Heriawan. (2000). Pedoman Pengelolaan Kesehatan Pasien Geriatri. Bagian [imu Penyakit Dalam FKUL Jakarta.
Lueckenotte, G:A. (2000). Gerantologic Nursing. Philadelphia.. Mosby.

11. Darmojo, R. B. & Martono, H. { 1999 ). Geriatri ( Ilmu Kesehatan Usia lanjut }. Jakarta, FK Ul



SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

MATA KULIAH - Keperawatan Geroﬁtik
KODE MATA KULIAH/ SKS - MKK 242/ 4 SKS
WAKTU PERTEMUAN 120 menit
PERTEMUAN KE 4

A TUJUAN

1. Tuyjuan Instruksional Umum (TIU) :

2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK}) :

B. POKOK BAHASAN
1. SUB POKOK BAHASAN

- Proses menua dan implikasi klinik.
1. Proses menua pada berbagai organ
2. Kondisi klinik akibat proses menua
3. Unsur pengelolaan paripurna pada lansia

C. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

»

Mahasiswa mampu menjelaskan tentang proses menua dan implikasi klinik.

Setelah menyelesaikan pembelajaran muhesiswa mampu menjelaskan tentang proses menua dan implikasi k

TAHAP ‘ KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MAHASISWA MEDIA .
1. Menjelaskan bahasan secara umum mengenai materi yang akan dibicarakan Memperhatikan
2. Mengaitkan pokok bahasan dengan kenvataan yang akan ditemui Memperhatikan dan ,
Pendahuluan 3. Menjelaskan tujuan instruksional dari pertemuan ke- 4 mengemukakan ide OHP,
: o L Memperhatikan
1. Menanyakan pemahaman mahasiswa tentang proses menua pada berbagai organ Memberi unipan balik
2. Menggali pengetahuan mahasiswa tentang koodisi klinik akibat proses menua. Memberi umpan balik
Penyajian——{— 3. Menggali pengetahuan mahasiswa tentang unsur pengelolaan paripurna pada Memberi umpan balik o
" lansia ' Memberi umpan bahk OHP;
4. Menjelaskan tentang proses menua pada berbagai organ. Memperhatikan, klarifikasi
5. Menjelaskan tentang kondisi klinik akibat proses menua. Memperhatikan, bertanya




—

6. Menjelaskan tentang unsur pengelolaan paripurna pada lansia. Memperhatikan, klari [hast
Memperhatikan, bertanya
Memperhatikan, menimpali |

Menyimpulkan hasil kuliah dan diskusi. ' Memperhatikan. klarifikast
- 2. Menanyakan apakah terdapat hal-hal yang belum jelas. Memperhatikan bertana s OHP, 1t
3. Memberikan tugas mandiri terkait materi : :

—

Penutup

D EVALUASI

_Jelaskan tentang konsep menua pada manusia

. Jelaskan pengaruh menua pada berbagai organ tubuh

_ Jelaskan akibat proses menua pada berbagai organ

. Jelaskan tentang pentalaksanaan pada lansia dengan perubahan berbagai organ

£ L P o~

E. REFERENSI
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. Chenitz, W.C., Stone, J.T., and Salisbury, S.A. (1991). Clinical Gerontological Nursing : a guide 1o advanced practice. Philadelpia © WB Saunders Cc¢
_Jeri B. Brown. Nancy K. Bedford, Sarah S. White. (1999). Gerontological Protocols for Nurse Practitioners. Lippincott, Philadelphia.
Kristen L Easton. (1999).Gerontological Rehabilitation Nursing. WB Saunders. Philadelphia. -

. Miller, C.A. (1995). Nursing care of olders adults : 1 heory and practice. Philadeipia : JB Lippincott. Lippincott, Philadelphia

' Staab,A.S., & Hodges 1.,C.,(1996 ) Gerontological Nursing: Adaptation to the aging process

. Matteson, M.A. and Mc. Connel, E.S. (1988). Gerontological Nursing : Concepls and practice. Philadelpia : WB Saunders Company.
. Sheila 1.. Molony, Cristine M, Waszynski, Courtney I Leyder. (1999). Gerontological Nursing. Appleton & Lange. Conecticut.

. Sogjono Czeresna Heriawan.(2000). Pedoman Pengelolaan Kesehatan Pasien Gerialri. Bagian Itmu Penyakit Dalam FKUL Jakarta.

. Lueckenotte, G.A. (2000). Gerontologic Nursing. Philadelphia.. Mosby. :

. Pujiastuti,S.,S.,& Utomo,B., (2002) Fisioterapi pada lansia. EGC.Jakarta

3. Darmojo, R. B. & Martono, H. { 1999). Geriafri (llmu Kesehatan Usia lanjut ). Jakarta. FK U}




SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

MATA KULIAH - Keperawatan Gerontik

HODE MATA KULIAH/ SKS - MKK 242/ 4 SKS

WARTU PERTEMUAN ~ 120 menit

rERTEMUAN KE 05

A, TUIUAN _ A »
|.  Tujuan Instruksional Umum (TIU) : Setelah menyelesaikan pembelajaran mahasiswa mampu menjelaskan tentang komunikasi pada lansia.
2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) Mahasiswa mampu menjelaskan tentang komunikasi pada lansia.

B. POKOK BAHASAN . Komunikasi pada lansia.

1. SUB POKOK BAHASAN
Komunikasi efektif dengan lansia
Mendengar secara empati
Komunikasi nonverbal dengan lansia
Komunikasi verbal dengan lansia

sl

C. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

TAHAP KEGIATAN PENGAJAR _ KEGIATAN MAHASISWA MEDIA
1. Menjelaskan bahasan secara umum mengenai materi yang akan dibicarakan Memperhatikan
2. Mengaitkan pokok bahasan dengan kenyataan yang akan ditemui Memperhatikan dan OLIP
Pendahuluan 3. Menjelaskan tujean instruksional dari pertemuan ke- 6 ' mengemukakan ide ’
' Memperhatikan

Menanyakan pemahaman mahasiswa tentang komunikasi efektif dengan lansia Memberi umpan balik

OHP,

1.
Penyajian o —Mengyali pengetzhuan mahasiswa tentang mendengar-secara-empati | Memberi-umpan balik
3.

Menggali pengetahuan mahasiswa tentang komunikasi nonverbal dengan lansia Memberi umpan balik
4. Menggali pengetahuan mahasiswa tentang komunikasi verbal dengan lansia Memberi umpan balik




; 5. Menjelaskan tentang komunikasi efektif dengan lansia Memperhatikan, klarifikasi

6. Menjelaskan teniang mendengar secara empati ‘ Memperhatikan, bertanya

| 7. Menjelaskan tentang komunikasi noniverbal dengan lansia Memperhatikan, klarifikasi

. 8. Menjelaskan tentang komunikasi verbal dengan lansia Memperhatikan, bertanya

Memperhatikan, menimpali
1. Menyimpulkan hasil kuliah dan diskusi. Memperhatikan, kiarifikasi
Penuii : 2, Menanyakan apakah terdapat hai_—’nal vang betum jelas. ' Memperhatikan, bertanya OHP,
B 3. Memberikan tugas mandiri terkait maten
: _

- EVALUASIE

1
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Identifikasi dan jelaskan teknik komunikasi yang efektif dengan lensia

Definisikan mendengar secara empati _

[dentifikasi pentingnya komunikasi nonverbal dengan lansia, sebutkan dan jelaskan 1eknik komunikasi nonverbal pada lansia
Sebutkan dan jelaskan teknik komunikasi nonverbal pada lansia ‘

ERENSE

Chenitz, W-C., Stone, ].T., and Salisbury, S.A. (1991). Clinical Gerontological Nursing : a guide to advanced practice. Phiiad{alpia - WB Saunders C
Jeri B. Brown. Nancy K. Bedford, Sarah S. White. (1999). Gerontological Protocols for Nurse Practitioners. Lippincott, Philadelphia.
Kristen L Easton. (1999).Gerontological Rehabilitation Nursing. WB Saunders. Philadelphia. :

Miller, C.A. (1995). Nursing care of olders adults : Theory and practice. Phitadelpia : JB Lippincott. Lippincott, Philadelphia
Staab.A..S.. & Hodges,l.,C.,(1996 ) Gerontological Nursing: Adaplation to the aging process :

Matteson, M.A. and Me. Connel, E.S. (1988). Gerontological Nursing : Concepts and practice. Philadelpia : WB Saunders Company.
Sheila L. Molony, Cristine M, Waszynski, Courtney H Leyder. (1999). Gerontological Nursing. Appleton & Lange. Conecticut.
Soejono Czeresia Hetiawan.(2000). Pedoman Pengelolaan Kesehatan Pasien Geriatri, Bagian Ilmu Penyakit Dalam FKUL Jakarta.
Lueckenotte, G.A. (2000). Gerontologic Nursing. Philadelphia.. Mosby.

Pujiastuti,S.,S.,& Utomo,B., (2002) Fisioterapi pada lansia. EGC.Jakarta

Darmojo, R. B. & Martono, H. ( 1999 ). Geriatri (limu Kesehatan Usia lanjut ). Jakarta. FK Ul



SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

MATA KULIAH - Keperawatan Gerontik
KODE MATA KULIAH/ SKS s MEKK 24274 SKS
WAKTU PERTEMUAN C 120 menit
PERTEMUAN KE .0
A. TUIJAN ,
1. Tujuan Instruksional Umum (TIU) ¢ Setelah menyelesaikan pembelajaran miahasiswa mampu merencanakan asuhan keperawatan pada lansia

psiko-sosial- kultural-spiritual.

2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) : Mahasiswa mampu merencanakan asuhan keperawatan pada lansia dengan masalah psiko-sosial- kultural-
B. POKOK BAHASAN - Asuhan keperawatan pada lansia dengan masalah psiko-sosial- kultural-spiritual.
1. SUB POKOK BAHASAN ‘

- i. Perubahan psikososialkultural spiritual pada lansia
2. Dampak perubahan psikososialkultural spiritual pada lansia
3. Masalah psikososialkultural spiritual yang lazim terjadi pada lansia
4. Pengkajian keperawatan psikososialkultural spiritual pada lansia
5. Rencana intervensi keperawatan pada lansia dengan masalah psiko-sosial- kultural-spiritual
6. Evaiuasi Keperawatan pada lansia dengan masalah psiko-sosial- kultural-spiritual

C. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

. KEGIATAN PENGAJA

Pendahuluan 1. Salam pembuka Menjawab salam N o o Peng

5 : ) . . _ '
2. Penyampaian cakupan materi perkuliahan Memberi masukan, dan melakukan kesepakatan antara mahasiswa dan




3. Menyampaikan relevansi materi perkulizhan Dosen. OHpP d
4. Menyampaikan tujuan instruksional
5. Membagi mahasiswa dalam kelompok -
kelompok kecil, @ kelompok terdiri dari 5 - 6
mahasiswa dan menjelaskan mekanisme
pelaksanaan pembelajaran _
6. Memberikan stimulus pada tiap kelompok ,
dengan memberikan kasus yang berhubungan
. dengan komunikasi pada lansia dengan @
kelompok mendapatkan kasus yang sama.
Penyajian Berperan menjadi fasilitator selama diskusi 2 X 60 Dalam ketompok kecil mahasiswa akan ~membahas kasus yang

menit :

1. Memantau jalannya diskusi

D. Menjawab pertanyaan dari mahasiswa

3. Mengklarifikasi hal — hal yang belum dipahami
dalam diskusi kelompok

4. Melakukan diskusi pleno

S. Berperan sebagai moderator dan narasumber

berhubungan dengan Asuhan keperawatan pada lansia dengan masalah
psiko-sosial- kultural-spiritual.:

Mendiskusikan ~ dan  memberikan  contoh  Perubahan
psikososialkultural spiritual pada lansia

Mendiskusikan dan memberikan contoh Dampak perubahan
psikososialkultural spiritual pada lansia

Mendiskusikan ~ dan  memberikan  contoh ~ Masalah
psikososialkultural spiritual yang lazim terjadi pada lansia

Mendiskusikan Pengkajian - keperawatan psikososialkultural

spiritual pada lansia

Mendiskusikan Rencana intervensi keperawatan pada lansia
dengan masalah psiko-sosial- kultural-spiritual

Mendiskusikan Evaluasi keperawatan pada lansia dengan
masalah psiko-sosial- kultural-spiritual

= Rertanya pada fasilitator bila ada hal — hal yang ingin didiskusikan

=  Mengajukan pertanyaan

Penger
OHP «
White
Spidol

Penge
OHP

Penge

»  Memberi contoh/saran

=  Salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi




WS

= Kelompok yang lain memberikan tanggapan dari presentasi yang |
ditampilkan. 5

Penutup Menutup pertemuan :

i
E
;
|
;

1. Memberikan reinforcement positif atas jawaban .
mahasiswa Memperhatikan

b Memberikan kesempatan hal — hal vang perlu , :
diklarifikasi oleh mahasiswa Pengera
3. Mengklarifikasi hal — hal yang belum dipahami
oleh mahasiswa .

4. Membuat kesimpulan dari hasil pembelajaran

5. Menugaskan mahasiswa mempelajari materi
yang akan datang

D. EVALUASI

R

o »

Telaskan tentang perubahan psikososialkultural spiritual pada lansia

Jelaskan tentang dampak perubahan psikososialkultural spiritual pada lansia

Sebutkan dan jelaskan masalah psikososialkuttural spiritual yang lazim terjadi pada lansia
Jelaskan tentang pengkajian psikososialkultural spiritual keperawatan pada lansia

Jelaskan tentang intervensi keperawatan pada lansia dengan masalah psikososiokultural spiritual
Jelaskan tentang evaluasi keperawatan pada lansia dengan masalah psikososiokultural spiritual

E. REFERENSI
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2.

-

3.
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SATUAN ACARA PENGATJARAN (SAP)

- Keperawatan Gerontik
KODE MATA KULIAH/ SKS - MKK 242, 4 SKS
WAKTH PERTEMUAN : 120 menit
PERTEMUAN KE 7

MATA KULIAH

A TUIUAN
1. Tujun instruksional Umum (TIU)

2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
lansia.

B. POKOK BAHASAN
1. SUB POKOK BAHASAN

- Peran keluarga dalam asuban keperawatan lanjut usia

1. Sosial budaya lansia dalam keluarga
2. Peran keluarga dalam aspek kesehatan lansia

C. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

Setelah menyelesaikan pembelajaran mahasiswa mampu mengananalisa peran ke

]

luarga dalam asuhan kepera

Setelah menyelesaikan pembelajaran mahasiswa mampu menjelaskan tentang peran keluarga dalam asuba:

TAHAP KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MAHASISWA MEDIA 1
1. Menjetaskan bahasan secara umum men genai matert yang akan dibicarakan Memperhatikan ’
Pendahuluan :2' Mengaitkan poi;ok bghasan gi«angan k@ngJ'ataan yang akan ditemui Memgerhatikan flan OHP, t
3. Menjelaskan tujuan instruksional dari pertemuan ke- 7 mengemukakan ide
Memperhatikan
; 1. Menanyakan tentang Sosial budaya lansia dalam keluarga . Memberi umpan balik
. 2. Menggali pengetahuan mahasiswa tentang Peran keluarga dalam aspek kesehatan Memberi umpan balik
Renmj,iangj lansia ‘ Memberi umpan balik
y “*H?T*M’éﬂj"eiﬁ”skan’tentan'gS"osiaH)udayaHIans-ia»dal am-keluarga. Memberi umpan balik OHP,-
4. Menjelaskan tentang Peran keluarga dalam aspek kesehatan lansia Memperhatikan, kiarifikas
' Memperhatikan, bertanyd




Memperhatikan, klarifikasi
Memperhatikan, bertanya
Memperhatikan, menimpali

1. Menyimpulkan hasil kuliah dan diskusi. ' Memperhatikan, klarifikasi
2. Menanyakan apakah terdapat hai-ha! yang belum jelas. Memperhatikan, bertanya OHP, tr
3. Memberikan tugas mandiri werkait materi

Penutup

D. EVALUASI ' i
1. Jelaskan tentang Sosial budaya lansia dan Peran keluarga dalam aspek kesechatan lansia.
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SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

MATA KULIAH : Keperawatan Gerontik

KODE MATA KULIAH/ SKS - MKK 242/ 4 SKS

WAKTU PERTEMUAN - 120 menit

PERTEMUAN KE .8

A. TUJUAN '
1. Tujuan Instruksional Umum (TIU) : Setelah menyelesaikan pembelajaran mahasiswa mampu merencanakan asuhan keperawatan pada lansia me
2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) : Mahasiswa mampu merencanakan asuhan keperawatan pada lansia menjelang ajal

B. POKOK BAHASAN

: Asuhan keperawatan pada lansia menjelang ajal.

1. SUB POKOK BAHASAN

Aspek fisik, psikesosialkultural spiritual pada lansia menjelang éjal

l.

2. Dampak perubahan pada lansia menjelang ajal

3. Masalah fisik, psikososialkultural spiritual yang lazim terjadi pada lansia menjelang ajal
4. Pengkajian keperawatan pada Jansia menjelang ajal

5. Strategi intervensi keperawatan pada lansia menjelang ajal

6. FEvaluasi keperawatan pada lansia menjelang ajal

C. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

TAHAP KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MAHASISWA MEDIA
1. Menjelaskan balhasan secara umum men genai materi yang akan dibicarakan Memperhatikan
Pendanuluan % Mengaﬂ:kan poL_cok b_ahasan glengan k;nyataan yang akan ditemui Memperhatikan fian ’ OHP
3. Menjelaskan tujuan instruksional dari periemuan ke- 8 mengemukakan 1de
: Memperhatikan
Penvaii 1. Menanyakan pemahaman mahasiswa tentang aspek psikososialkultural spiritual Member umpan balik
enyajian ) ) . : i
pada lansia menjelang ajal Memberi umpan balik




4

I

LY I B B

2. Menggali pengetahuan mahasiswa tentang dampak perubahan pada lansia | Memberi umpan balik |  OHP,
menjelang ajal i Memberi umpan balik ‘ i
3. Menggali pengetahuan mahasiswa tentang -masalah psikososialkultural spiritual Memperhatikan, kiarifikasi i
vang lazim terjadi pada lansia menjelang ajal Memperhatikan, bertanva |
4. Menggali pengetahuan mahasiswa tentang pengkajian keperawatan pada lansia | Memperhatikan. Llarifikas! '
menjelang ajal : ‘ Memperhatikan, bertam a g
5. Menggali pengetahuan mahasiswa tentang Strategl intervensi keperawatan pada | Memperhatikan, menimpah |
lansia menjelang ajal ‘
6. Menggali pengetahuan mahasiswa (eniang evaluasi keperawatan pada fansia
menjelang ajal
7. Menjelaskan tentang aspek psikososialkultural spiritual pada lansia menjelang ajal
8. Menjelaskan tentang dampak perubahan pada lansia menjelang ajal :
9. Menjelaskan tentang masalah psikesosialkultural spiritual yang lazim terjadi pada
lansia menjelang ajal. —
10. Menjelaskan tentang pengkajian keperawatan pada lansia menjelang ajal..
11. Menjelaskan tentang strategi intervensi keperawatan pada lansia menjelang ajal.
12. Menjelaskan tentang evaluasi keperawatan pada lansia menjelang ajal
1. Menyimpulkan hasil kuliah dan diskusi. Memperhatikan, klarifikasi
P : 2. Menanyakan apakah terdapat hal-hal yang belum jelas. Memperhatikan, bertanya OHP, 1
enufup - o L . . i
3. Memberikan tugas mandiri terkait materi :
CALUASI

Jelaskan aspek fisik,

psikososialkultural spiritual pada lansia menjelang ajal

Jelaskan tentang dampak perubahan pada lansia menjelang ajal
Sebutkan dan jelaskan masalah fisik, psikesosialkultural spiritual yang lazim terjadi pada lansia menjelang ajal.
Jelaskan tentang pengkajian fisik, psikososialkultural spiritual keperawatan pada lansia menjelang ajal..

the thy A

jetaskan teniang strategi intervensi kepeérawatan pada lansia mien] elang ajal:

Jelaskan tentang evaluasi keperawatan pada lansia menjelang ajal
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SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

MATA KULIAH . Keperawatan Gerontik
KODE MATA KULIAH/ SKS - MKK 242/ 4 SKS
WAKTL PERTEMUAN - 120 menit
PERTEMUARN KE ' 19
A, TUZLIAN _ b
| Tojuan Instruksional Umum (TIU) : Setelah menyelesaikan pembelajaran mahasiswa mampu merencanakan asuhamn keperawatan pada lansia ¢
mental.
2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) : Mahasiswa mampu merencanakan asuhan keperawatan pada lansia dengan masalah mental.
B. POKOK BAHASAN - Asuhan keperawatan pada lansia dengan masalah mental.

1. SUB POKOK BAHASAN :

Perubahan mental pada lansia

Dampak perubahan mental pada lansia

Masalah mental vang lazim terjadi pada lansia

Pengkajian keperawatan pada lansia dengan masalah mental
Rencana intervensi keperawatan pada lansia dengan masalah mentai
Evaluasi keperawatan pada lansia dengan masalah mental

S e A

C. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

Pendahuluan  |1. Salam pembuka Menjawab salam

Y
H . . - oo
?. Penyampaian cakupan materl perkuhahan ne

Memberi masukan, dan melakukan kesepakatan antara mahasiswa dan

i@




OHP «

3.

4.

menit :
1.

Memantau jalannya diskusi

Menjawab pertanyaan dari mahasiswa
Mengklarifikasi hal — hal yang belum dipahami
dalam diskusi kelompok

Melakukan diskusi pleno

Berperan sebagai moderator dan narasurmber

'3 Menyampaikan relevansi materi perkuliahan Dosen.
4. Menyampaikau tujuan instruksional
!5 Membagi mahasiswa dalam  kelompok -
kelompok kecii, ¢ kelompok terdirt dari 5 - &
mahasiswa dan menjelaskan  mekamisme
. pelaksanaan pembelajaran
6. Memberikan stunulus pada tiap kelompok )
' dengan memberikan kasus vang berhubungan
dengan komunikasi pada lansia dengan @
7 kelompok mendapatkan kasus yang sama.
Penyajian Berperan menjadi fasilitator selama diskusi 2 X 60 | Dalam kelompok kecil mahasiswa akan membahas kasus yang

berhubungan dengan Asuhan keperawatan pada fansia dengan masalah

mental. :

» Bertanya pada fasilitator bila ada hal — hal yang ingin didiskusikan
= Mengajukan pertanyaan

= Memberi contoh/saran

Mendiskusikan dan memberikan contoh Perubahan mental pada
lansia '

mental pada lansia

Mendiskusikan dan memberikan contoh Masalah mental yang
lazint terjadi pada lansia ‘ '
Mendiskusikan Pengkajian keperawatan mental pada lansia
Mendiskusikan Rencana intervensi keperawatan pada lansia
dengan masalah mental :
Mendiskusikan Evaluasi keperawatan pada lansia dengan
masalah mental .

Penge
OHP

-White
Mendiskusikan dan memberikan contoh Dampak perubaban }

Spido

Penge
OHP

Penge

»  Salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi

«  Kel

ompok yang lain memberikan tanggapan dari presentasi yang




- ditampilkan.

Penutup Menutup pertemuan !

1. Memberikan reinforcement positif atas jawaban

. mahasiswa Memperhatikan
LZ. Memberikan kesempatan hal - hal yang periu .
diklarifikasi oleh mahasiswa ’ Pengeras

3. Mengklarifikasi hal - hal yang belum dipahami
oleh mahasiswa

4. Membuat kesimpulan dari hasil pembelajaran

5. Menugaskan mahasiswa mempelajari matert
i yang akan datang

o

[

. EVALUASI

N

Jelaskan tentang perubahan mental pada lansia

Jelaskan tentang dampak perubahan mental pada lansia

Sebutkan dan jelaskan masalah mental yang lazim terjadi pada lansia
Jelaskan tentang pengkajian keperawatan pada lansia dengan masalaly mental .
Jelaskan tentang intervensi keperawatan pada lansia dengan masalah mental
Jelaskan tentang evaluasi keperawatan pada lansia dengan masalah mental
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SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

MATA KULIAH . Keperawatan Gerontik

KODE MATA KULIAH/ SKS - MKX 242/ 4 SKS
WAKTU PERTEMUAN - 120 menit
'PERTEMUAN KE 10
¥
A. TUJUAN .
1. Tujuan Instruksional Umum (¥FIU) : Setelah menyelesaikan pzimbelajaran  mahasiswa mampu melakuken pemeriksaan fisik pada

menginterpretasikan basil secara tepat.

2. . Tujuan Instruksional Khusus (TIK) : Setelah menyelesaikan pembelajaran mahasiswa mampu menjelaskan tentang tujuan pemeriksaan ﬁsi_k= ]
- diperhatikan pada pemeriksaan fisik lansia, teknik pemeriksaan fisik pada lansia, interpretasi hasil pemeriks:

B. POKOK BAHASAN - Pemeriksaan fisik lansia.
1. SUB POKOK BAHASAN
: Tujuan dan pentingnya pemeriksaan fisik lansia
Hal yang harus diperhatikan pada pemeriksaan fisik lansia
Teknik pemeriksaan fistk lansia
Hasil pemeriksaan fisik lansia

hal ol e

C. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

TAHAP KEGIATAN PENGAJTAR KEGIATAN MAHASISWA MEDIA]

1. Menjelaskan bahasan secara umum mengenai materi yang akan dibicarakan Memperhatikan ‘

Pendahuluan g Mengaitkan pokok bahasan fiengar} kf:nyataar_l yang akan ditemui Memperha'tikan fian : OHP, 1
3. Menjelaskan tujuan mstruksional dari pertemuan ke- 10 mengemukakan ide

: Memperhatikan
I, Menanyakan pemaharian mahasiswa tentang tijtian dan pentingnya perieriksaan | Memberi umpan batik—
Penyajian fisik lansia Memberi umpan balik

2. Menggali pengetahuan mahasiswa tentang Hal vang harus diperhatikan pada | Memberi umpan balik OHP. 1




pemeriksaan fisik lansia

Memberi umpan balik ‘ -

Memperhatikan, Klarifikasi
Memperhatikan, klarifikasi

Memperhatikan, menimpali

Memperhatikan, Warifikasi

3. Menggali pengetahuan mahasiswa tentang Teknik pemeriksaan fisik lansia
' 4. Menggali pengetahuan mahasiswa tentang Hasi! pemeriksaan fisik lansia Memperhatikan, bertanya
5. Menjelaskan tentang tuj uan dan pentingnya pemeriksaan fisik lansia
6. Menjelaskan tentang Hal yang harus diperhatikan pada pemeriksaan fisik lansia Memperhatikan, bertanya
7. Menjelaskan tentang Teknik pemetriksaan fisi< lansia.
. 8. _Menjelaskan tentang Hasil pemeriksaan fisik lansia ~
1. Menyimpulkan hasil kuliah dan diskusl.
. 2. Menanyakan apakah terdapat hal-hal yang belum jelas. Memperhatikan, bertanya
Penuitp A . _ Cx . .
3 Memberikan tugas mandiri terkatt matert
[N S

PRI

D. EVALUASI

| Jelaskan tentang tujuan dan pentingnya pemeriksaan fisik lansia

~J

Jelaskan hal yang harus diperhatikan pada pemeriksaan fisik lansia

3 Jelaskan dan lakukan teknik pemeriksaan fisik lansia
1 Jelaskan tentang interpretasi hasil pemeriksaan fisik lansia
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' QATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

KULIAH - Keperawatan Gerontik '

MATA
¢ODE MATA KULIAH/ SKS - MKK 2427 4 SKS
wAKTU PERTEMUAN © 120 menit
?ERTEMUAN KE c 1
s TUJUAN '
1 Tujuan Instruksional Umum (TitH - Setejah menyelesaikan pembelajaran mahasiswa mampu merencanakarn asuhan keperawatan pada lansia denga
sistem sensoris. '
7. Tuuan Instruksional Khusus (TIK) Mahasiswa mampu merencanakan asuhan keperawdtan pada lansia dengan masalah sistem sensoris..
B. POKOK BAHASAN - Asuhan keperawatan pada lansia dengan masalah sistem sensoris.

1. SUB POKOK BAHASAN .
Perubshan sistem sensoris. pada lansia

Dampak perubahan sistem sensoris. pada lansia
Masalah sistem sensoris. yang lazim terjadi pada lansia

engkajian keperawatan pada lansia dengan masalah sisterm sensoris.
Rencana intervensi keperawatan pada lansia dengan masalah sistem Sensoris.
Evaluasi keperawatan pada lansia dengan masalah sistem Sensoris.

oo W

C. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

Salam pembuka Menjawab salam : S
2 Penyampalan cakupan materi . Pengeras's
" yamp patl. Memberi masukan, dan melakukan kesepakatan antara mahasiswa dan

f’endahuluan




Penyajian

perkulizhan Dosen. OHP dar
Menyampaikan - relevansi  materi
perkuliahan '
Menyampaikan tujuan instruksional
Membagi mabasiswa dalam kelompok
kelompok kecil, @ kelompok terdirt
dari 5 - 6 mahasiswa dan menjelaskan
mekanisme pelaksanaan pembelajaran
Memberikan  stimulus  pada tiap ’
kelompok- dengan memberikan kasus
yang berhubungan dengan komunikasi
. pada lansia dengan @ kelompok
mendapatkan kasus yang sama.
erperan menjadi fasilitator selama diskusi 2 X 60 | Dalam. kelompok kecil mahasiswa akan membahas kasus yang | Pengera:
enit : ‘ berhubungan dengan Asuhan keperawatan pada lansia dengan masalah OHP ds
6 Memantau jalannya diskusi sistem Sensoris.: ' “
7. Menjawab pertanyaan dari mahasiswa |"« Mendiskusikan dan memberikan contoh Perubahan sistem | e ®
8. Mengklarifikasi hal — hal yang belum dipahami sensoris pada lansia Spidal
dalam diskust kelo_mpok + Mendiskusikan dan memberikan contoh Dampak perubahan
9. Melakukan diskusi pleno . : .
10. Berperan sebagai moderator dan narasumber sistem Sensoris pada lapsia -
' : s Mendiskusikan dan memberikan contoh Masalah sistem
sensoris yang lazim terjadi pada lansia
»  Mendiskusikan Pengkajian keperawatan sistemm sensotis pada
lansia . : Pengere
« Mendiskusikan Rencana intervensi keperawatan: pada lansia | OHP d
dengan masalah sistem Sensoris
s  Mendiskusikan Evaluasi keperawatan pada lansia = dengan
masalah sistem sensoris .| Penger:
»__Bertanya pada fasilitator bila ada hal — hal yang ingin didiskusikan




~ Penutup

n  Mengajukan pertanyaan
= Memberi contoh/saran
»  Salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi

»  Kelompok yang lain memberikan tanggapan dari presentasi yang

7 Memberikan kesempatan hal - hal vang perlu

diklarifikasi oleh mahasiswa

8. Mengklarifikasi hal — hal yang belum dipahami

oleh mahasiswa

9 Membuat kesimpulan dari hasil pembelajaran

 Menugaskan mahasiswa mempelajari matert
yang akan datang

ditampilkan.
I Menutup pertemuan : S
6. Memberikan reinforcement positif atas jawaban .
mahasiswa Memperhatikan

D. EVALUASI

o =

Jelaskan tentang perubahan sistem sensoris. pada lansia
Jelaskan tentang dampak perubahan sistem sensoris. pada lansia

Sebutkan dan jelaskan masalah sistem sensoris.yang lazim terjadi pada lansia

Jelaskan tentang pengkajian keperawatan pada lansia dengan masal

ah sistem sensoris.

Jelaskan tentang intervensi keperawatan pada lansia dengan masalah sistem sensoris.
Jelaskan tentang evaluasi keperawatan pada lansia dengan masalah sistem sensoris.

Pengera
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SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

MATA KULIAH . Keperawatan Gerontik
KODF MATA KULIAH/ SKS - MIKK 242/ 4 SKS
WAKTU PERTEMUAN - 120 menit
PURTEMUAN KE 12
A TUIUAN ' s
. Tujuan Instruksional Umum (TIU) - Setelah menyelesaikan pembelajaran mahasiswa mampu merencanakan asuhan keperawatan pada lansia de

C

sistem pernafasan.

salah sistem pernafasan..

2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) : Mahasiswa mampu merencanakan asuhan keperawatan pada lansia dengan ma
POKOK BAHASAN - Asuhan keperawatan pada lansia dengan masalah sistern pernafasan..
|. SUB POKOK BAHASAN
1. Perubahan sistem pernafasan pada lansia
2. Dampak perubahan sistem pernafasan. pada lansia
3. Masalah sistem pernafasan. yang lazim terjadi pada lansia
4. Pengkajian keperawatan pada lansia dengan masalah sisterm pernafasan.
5 Rercana intervensi keperawatan pada lansia dengan masalah sistem pernafasan.
6. Evaluasi keperawatan pada lansia dengan masalah sistem pernafasan.

KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

Pendahuluan 1. Salam perﬂbuka i\ﬁ’éﬁjawab“sélmll - - ' Penge
© | 2. Penyampaian cakupan materi perkuliahan Memberi masukan, dan melakukan kesepakatan antara mahasiswa dan




d Menyampaikan relevansi materi perkuliahan Dosen. _ OHP dan

3.
| 4. Menyampaikan® tujuan instruksional

| 5. Membagi mahasiswa dalam kelompok -
kelompok kecil, @ kelompok terdiri dari 5 - 6
mahasiswa dan menjelaskan mekanisme
pelaksanaan pembelajaran _

6 Memberikan stimulus pada tiap kelompok '
_ dengan memberikan kasus yang berhubungan ,
i dengan komunikasi pada lansia dengan @
kelompok mendapatkan kasus yang sama.

|
=,
|
E

e e

. Penyajian E&jﬁér&n menjadi fasilitator selama diskusi 2 X 60 | Dalam kelompok kecil mahasiswa akan membahas kasus yang
menit : _ berhubungan dengan Asuhan keperawatan pada lansia dengan masalah
i Memantau jalannya diskusi sistern pernafasan.: Pengeras

Menjawab pertanyaan dari mahasiswa

L . : : : = Mendiskusikan d beri toh Perubah ist OHP da
b Mengklarifikasi hal — hal yang belum dipabami ~ Mendiskusikan dan memberikan contoh Perubahan sistem

» Mendiskusikan dan memberikan contoh Masalah sistem
pernafasan yang lazim terjadi pada lansia

«  Mendiskusikan Pengkajian keperawatan sistem pernafasan pada
lansia -

» Mendiskusikan Rencana intervensi . keperawatan pada lansia
dengan masalah sistem pernafasan

«  Mendiskusikan FEvaluasi keperawatan pada lansia dengan OHP d
masalah sistem pernafasan

» Bertanya pada fasilitator bila ada hal - hal yang ingin didiskusikan

: . pernafasan pada lansia White bt
! ‘ii:iﬁiﬁu;;ﬁ;ﬁ?:fo « Mendiskusikan dan memberikan contoh Dampak perubahan ool
' - ist fi da lans! PHGo
5. Berperan sebagal moderator dan narasumber sistem pernafasan pada ‘ansi
1 :
{

Pengera

] Penger:
= Mengajukan pertanyaan enger

‘ »—Memberi-contoh/saran

i s Salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi




»  Kelompok yvang lain memberikan tanggapan dari prgsen-tasi yang ‘
ditampilkan. |

. T —
Penutup Menutup periemuan ‘1

H
1

1. Memberikan reinforcement positif atas jawaban
mahasiswa Memperhaiikzm
b Memberikan kesempatan hal — hal yang perlu
diklarifikasi oleh mahasiswa '

3. Mengklarifikasi hal ~ hal yang belum dipahami
oleh mahasiswa

4 Membuat kesimpulan dari hasil pembelajaran

5. Menugaskan mahasiswa mempelajari materl
yang akan datang

| Pengeras :

D. EVALUASI

I A

Jelaskan tentang perubahan sistem pernafasan. pada lansia

" Jelaskan tentang dampak perubahan sistem pernafasan. pada iansia
Sebutkan dan jelaskan masalah sistern pernafasan.yang jazim terjadi pada lansia
Jelaskan tentang pengkajian keperawatan pada lansia dengan masalah sistem pernafasan.
Jelaskan tentang intervensi keperawatan pada lansia dengan masalah sistem pernafasan.
Jelaskan tentang evaluasi keperawatan pada lansia dengan masalah sistem pernafasan.
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SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

MATA KULIAH - Keperawatan Gerontik
ODE MATA KULIAH/ SKS - MKK 242/ 4 SKS
WAKTU PERTEMUAN - 120 menit
PERTEMUAN KE 13
A TUJUAN ,
1. Tujuan Instruksional Umum (TIU} - Seteluh menyelesaikan pembelajaran mahasiswa mampu merencanakan asuhan keperawatan pada lansia den

sistem kardiovaskuler.

9. Tujuan Instruksional Khusus (TIK):  Mahasiswa mampu merencanakan asuhan keperawatan pada lansia dengan masalah sistem kardiovaskuler..

B. POKOK BAHASAN . Asuhan keperawatan pada lansia dengan masalah sistem kardiovaskuler..
1. SUB POKOK BAHASAN
' ' Perubahan sistem kardiovaskuler. pada lansia
Dampak perubahan sistem kardiovaskuler, pada lansia
Masalah sistem kardiovaskuler. yang lazim terjadi pada lansia
Pengkajian keperawatan pada lansia dengan masalah sistem kardiovaskuler.
Rencana intervensi keperawatan pada lansia dengan masalah sistem kardiovaskuler.
Evaluasi keperawatan pada lansia dengan masalah sistem kardiovaskuler.

APt b

C. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

Pendahuluan  {I. Salam pembuka Menjawab salam : o Pengera
Penyampaian cakupan matern perkuliahan Memberi masukan, dan melakukan kesepakatan antara mabasiswa dan

w7




3. Menyampaikan relevansi materi perkuliahan Dosen. OHP d
4. Menyampaikan tujuan instruksional o
5. Membagi mahasiswa dalam kelompok -
| kelompok kecil, @ kelompok terdiri dari 5 - 6
 mahasiswa - dan _ menjelaskan mekanisme
' pelaksanaan pembelajaran
6. Memberikan stimulus pada tiap kelompok
s | - dengan memberikan kasus yang berhubungan ' ;
i : | dengan komunikasi pada lansia dengan @
L i kelompok mendapatkan kasus yang sama,
T Penyajian Berperan menjadi fasilitator selama diskusi 2 X 60 | Dalam kelompok kecil mahasiswa akan membahas kasus yang
) menit berhubungan dengan Asuhan keperawatan pada lansia dengan masalah ‘
Il. Memantau jalannya diskusi , sistem kardiovaskuler.: Penger
2 Meny awal? pertanyaan dari mahasiswa . » Mendiskusikan dan memberikan contoh Perubahan sistem | OHP
5. Mengklarifikasi hal — hal yang belum dipahami " ardiovaskuler pada lansia '
| dalam diskusi kelompok S Vaskuier b . White
! . . »* Mendiskusikan dan memberikan contoh Dampak perubahan
4. Melakukan diskusi pleno . . . Spidol
5 Berperan sebagai moderator dan narasumber ststem kard_lovaskuler pada lans?a . ‘
’ P & « Mendiskusikan dan memberikan contoh Masalah sistem
rardiovaskuler yang lazim terjadi pada fansia
» Mendiskusikan Pengkajian keperawatan sistem kardiovaskuler
pada lansia : '
« Mendiskusikan Rencana intervensi keperawatan pada lansia Penge
dengan masalah sistem kardiovaskuler g
1 « Mendiskusikan Evaluasi keperawatan pada lansia dengan OHP
masalah sistem kardiovaskuler '
« Rertanya pada fasilitator bila ada hal — hal yang ingin didiskusikan
(ol
«  Mengajukan pertanyaan Peng
e Meriberi contoh/saran
«  Salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi




s i

a  Kelompok vang lain memberikan tanggapan dari presentasi yang
ditampiikan.

Penutup | Menutup pertemuan :

‘ 1. Memberikan reinforcement  postiil - atas
jawaban mahasiswa

| 2. Memberikan kesempatan hal - hal yang perlu

‘; diklarifikasi oleh mahasiswa

u 3. Mengklarifikasi hal - hal yang belum dipahami

’ oleh mahasiswa '

4. Membuat kesimpulan dari hasil pembetfajaran

Menugaskan mahasiswa mempelajari materl

yang akan datang

Memperhatkan

Pengei

D. EVALUASI

Sl

E. REFERENSI

1. Chenitz, W.C., Stone, J.T., and Salisbury, S.A. (1991). Clinical Geron
2. Jeri B. Brown. Nancy
3. Kristen L Easton. (1999).Gerontological Rehabilitation Nursing.

Jelaskan tentang perubahan sistem kardiovaskuler. pada lansia
Jelaskan tentang dampak perubahan sistem kardiovaskuler. pada lansia

Sebutkan dan jelaskan masalah sistem kardiovaskuler.yang lazim terjadi pada lansia

Jelaskan tentang pengkajian keperawatan pada lansia dengan masalah sistem kardiovaskuler.
Jelaskan tentang intervensi keperawatan pada lansia dengan masalah sistem kardiovaskuler. -
Jelaskan tentang evaluasi keperawatan pada lansia dengan masalah sistem kardiovaskuler.
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SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

MATA KULIAH : Keperawatan Gerontik

KODE MATA KULIAH/ SKS - MKX 242/ 4 SKS

WAKTU PERTEMUAN : 120 menit

PERTEMUANKE 14

A TUJUAN » %
1. Tujuan Instruksional Umum (TIU) : Setelah menyelesaikan pembelajaran mahasiswa mampu merencanakan program senam jansia pada klien Ik
2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) : Setelah menyelesaikan pembelajaran mahasiswa mampu menjelaskan tentang tujuan scnant lansia,

diperhatikan pada senam lansia, teknik dan gerakan senam lansia :
Setelah menyelesaikan pembelajaran mahasiswa mampu merencanakan program senam lansia pada klien li

B. POKOK BAHASAN : Senam lansia

1. SUB POKOK BAHASAN
- 1. Senam lansia

C. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

TAHAP KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MAHASISWA MEDILA
1. Menjelaskan bakasan secara umum mengenai materi yang akan dibicarakan Memperhatikan ‘
2. Mengaitkan pokok bahasan dengan kenyataan yang akan ditemul ' Memperhatikan dan
Pendahuluan 3. Menj elaskanptujuam instruksionagl dari pzﬁemuzn kge~ 14 mengimukakan ide OHP,
Memperhatikan
1. Memutarkan media pembelajaran; video senam lansia . Memperhatikan
Peri;ajian N 2. Menjadi fasilitator selamia 45 menit pémitaran media Memperhatikan;-klarifikasi
3. Menjawab pertanyaan tentang hal yang belum jelas OHP




Menyimpulkan hasil kuliah dan diskusi. _ Memperhatikan, klarifikasi
Menanyakan apakah terdapat hal-hal yang belum jelas. : Memperhatikan, bertanya
Memberikan tugas mandiri terkait materi

OHP, tran

Penutup ¢

L) Do =

D. EVALUAS!
1. Jelaskan tujuan senam lansia, hal yang harus diperhatikan pada senam lansia, teknik dan gerakan senam lansia

E. REFERENSI
1. Chenitz, W.C., Stone, J.T., and Salisbury, S.A. (1991). Clinical Gerontological Nursing : a guide to advanced practice. Philadeipia : WB Saunders Com
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SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

MATA KULIAH - Keperawatan Gerontik
KODE MATA KULIAH/ SKS - MKK 242/ 4 SKS
WAKTU PERTEMUAN - 120 menit -
PERTEMUAN KE 15
A. TUJUAN
[, Tujuan Instruksional Umum (TTU) ©  Setelah menyelesaikan  pembelajaran mahasiswa  mampu melakukan pemeriksaan fisik pada

dengmerencanakan asuhan keperawatan pada {ansia dengan masalah sistem muskuloskeletal.

akan asuhan keperawatan pada lansia dengan masalah sistem muskuloskeletal.

2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) : Mahasiswa mampu merencaty
B. POKOK BAHASAN - Asuhan keperawataﬁ pada lansia dengan masalah sistem muskuloskeletal..
[. SUB POKOK BAHASAN '

Perubahan sistem muskuloskeletal. pada lansia

Dampak perubahan sistem muskuloskeletal. pada lansia

Masalah sistem muskuloskeletal. yang lazim terjadi pada lansia .
Pengkajian keperawatan pada lansia dengan masalah sistem muskuloskeletal.
Rencana intervensi keperawatan pada lansia dengan masalah sistem muskuloskeletal.
Evaluasi keperawatan pada lansia dengan masalah sistem muskuloskeletal.

[l e

C. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

TAHAP

[ “Pendahuluan  [l. Salam pembuka
i 0. Penyampaian cakupan maten perkuliahan Memberi masukan, dan melakukan kese




3. Menyampaikan relevansi materi perkuliahan Dosen. OHP da
4. Menyampaikan tujuan instruksional ‘
S. Membagi mahasiswa dalam kelompok -
kelompok kecii, @ kelompok terdiri dari 5 - 6
mahasiswa dan menjelaskan mekanisme
pelaksanaan pembelajaran ‘
6. Memberikan stimulus pada tiap kelompok ,
dengan memberikan kasus yang berhubungen
dengan komunikasi pada !ansia dengan @
kelompok mendapatkan kasus yang sama.
Penyajian Berperan menjadi fasilitator selama diskusi 2 X 60 | Dalam kelompok kecil mahasiswa akan membahas kasus yang
menit : berhubungan dengan Asuhan keperawatan pada lansia dengan masalah
1. Memantau jalannya diskus sistem muskuloskeletal.: Pengera
%' Men_;aiwal_, pertanyaan dari mahasiswa . . « Mendiskusikan dan memberikan contoh Perubahan sistem OHP
3. Mengklarifikasi hal - hal yang belum dipahami Lskuloskeletal pada lansi _
dalam diskusi kelompok E}Ius uloskelclal pada lansia White b
4 Melakukan diskusi pleno . ‘endlskumkan dan memberikan contoh Dampak perubahan _
p Spidol
5. Berperan sebagai moderator dan narasumber sistem mus}(uloskeletal pada lansia . P
) = « Mendiskusikan dan memberikan contoh Masalah sistem
muskuloskeletal yang lazim terjadi pada lansia
=  Mendiskusikan Pengkajian keperawatan sistem muskuloskeletal
pada lansia
« Mendiskusikan Rencana intervensi keperawatan pada lansia
dengan masalah sistem muskuloskeletal Pengeri
+ Mendiskusikan Fvaluasi keperawatan pada lansia dengan i OHP d
_masalah sistem muskuloskeletal
= Bertanya pada fasilitator bila ada hal — hal yang ingin didiskusikan
. . : Penger:
=  Mengajukan pertanyaan
B =" "Meémberi contoh/sdrdn
= Salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi




ek s

———
S

= Kelompok vang fain memberikan tanggapan dari presentasi yang
ditampilkan. :
Penutup Menutup pertemuan :
| Memberikan reinforcement positif atas jawaban
mahasiswa Memperhatikan
b Memberikan kesempatan hal — hal yang perlu
| diklarifikasi oleh mahasiswa ! | Peng
3. Mengklarifikasi hal — hal yang belum dipahami ‘!
oleh mahasiswa !
4 Membuat kesimpulan dari hasil pembelajaran !
5. Menugaskan mahasiswa mempelajari materi
yang akan datang
I i
D. EVALUASI
1. Jelaskan tentang perubahan sistem muskuloskeletal. pada lansia
5. Jelaskan tentang dampak perubahan sistem muskuloskeletal. pada lansia
3. Sebutkan dan jelaskan masalah sistem muskuloskeletal.yang lazim terjadi pada lansia
4. Jelaskan tentang pengkajian keperawatan pada lansia dengan masalah sistem muskuloskeletal.
5. Jelaskan tentang intervensi keperawatan pada lansia dengan masalah sistem muskuloskeletal.
6. Jelaskan tentang evaluasi keperawatan pada lansia dengan masalah sistern muskuloskeletal.
E. REFERENSI
1. Chenitz, W.C., Stone, J.T., and Salisbury, S.A. {1991). Clinical Gerontological Nursing : a guide lo advariced practice. Philadelpia - WB Saunders
2 Jeri B. Brown. Nancy K. Bedford, Sarah S. White. (1999). Gerontological Protocols for Nurse Practitioners. Lippincott, Philadelphia.
3. Kristen L Easton. (1999).Gerontological Rehabilitation Nursing. WB Saunders. Philadelphia. :
4. Miller, C:A(1995) Nursing-care of-olders.adults <. Theory and practice. Philadelpia : JB Lippincott. Lippincott, Philadelphia
5 Staab,A.S., & Hodges,1.,C.,(1996 ) Gerontological Nursing: Adaptation (0 the aging process :
5. Matteson, M.A. and Mc. Connel, E.S. (1988). Gerontological Nursing : Concepis and practice. Philadelpia : WB Saunders Company.



7. Sheila L. Molony, Cristine M, Waszynski, Courtney H
8. Soejono Czeresna Heriawan.(2000). Pedoman Pengelo

Leyder. (1999). Gerontotogical Nursing. Appleton & Lange. Conecticut.

laan Kesehatan Pasien

9. Lueckenoite, G.A. (2000). Gerontologic Nursing. Philadelphia.. Mosby.
10. Pujiasturi,S.,S.,& Utomo,B., (2002) & isioterapi pada lansia. EGC.Jakarta
11, Darmojo, R. B. & Martono, H. ( 1999 ). Geriatri ( Ilmu Kesehatan Usia lanjut ). Jakarta, FK UL

Geriatri. Bagian Timu Penyakit Dalam FKUIL Jakarta.




SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

MATA KULIAH - Keperawatan Gerontik
KODE MATA KULIAH/ SKS - MKK 242/ 4 SKS
WAKTUPERTEMUAN - 120 menit
PERTEMUAN KE 16
A TUJUAN . ’ .
1. Tujuan instruksional Umum (TIU) :  Setelah menyelesaikan pembelajaran mahasiswa mampu merencanakan asuhan keperawatan pada lansia d
' sistem perkemihan.
2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) Mahasiswa mampu merencanakan asuhan keperawatan pada lansia dengan masalah sistem perkemihan..
B. POKOK BAHASAN - Asuhan keperawatan pada lansia dengan masalah sistem perkemihan..

1. SUB POKOK BAHASAN
Perubahan sistem perkemihan. pada lansia

Dampak perubahan sistem perkemiban. pada lansia

Masalah sistem perkemihan. yang lazim terjadi pada lansia

Pengkajian keperawatan pada lansia dengan masalah sistem perkemihan,
Rencana intervensi keperawatan pada lansia dengan masalah sistem perkemihan.
Evaluasi keperawatan pada lansia dengan masalah sistem perkemihan.

1.
2.
3.
4.
5.
6.

C. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

Pendahuluan 1. Salam pembui{é | T Menjawab salam - . : ~Penge
. Penyampaian cakupan materi perkuliahan Memberi masukan, dan melakukan kesepakatan antara mahasiswa dan




BEUEER)

Menyampaikan relevansi materi perkuliahan
Menyampaikan tujuan instruksional

Membagi mahasiswa dalam kelompok -
kelompok kecil, @ kelompok terdiri dari 5 - 6
mahasiswa dan menjclaskan mekanisme
pelaksanaan pembelajaran |
Memberikan stimulus pada tiap kelompok
dengan memberikan kasus yang berhubungan
dengan komunikasi pada lansia dengan @
kelompok mendapatkan kasus yang sama.

" Dosen.

OHP ¢

Penyajian

Berperan menjadi fasilitator selama diskusi 2 X 60
menit ; :

0

'“"_{_T.)_!Q

R

Memantau jalannya diskusi

Menjawab pertanyaan dari mahasiswa

Mengklarifikasi hal — hal yang belum dipahami
dalam diskusi kelompok

Melakukan diskusi pleno A

Berperan sebagai moderator dan narasumber

Dalam

s—Memberi-contoh/saran

kelompok kecil mahasiswa akan membahas kasus yang

berhubungan dengan Asuhan keperawatan pada lansia dengan masalah
sistem perkemihan.:

Mendickusikan dan memberikan contoh Perubahan sistem
perkemihan pada lansia '
Mendiskusikan dan memberikan contoh Dampak
sistent perkemihan pada lansia

Mendiskusikan dan memberikan contoh Masalah sistem
perkemihan yang lazim terjadi pada lansia

Mendiskusikan Pengkajian keperawatan sistem perkemihan
pada lansia

Mendiskusikan Rencana intervensi
dengan masalah sistem perkemihan
Mendiskusikan Evaluasi keperawatan pada lansia dengan
masalah sistem perkemihan -

perubahan

keperawatan pada lansia

= Berianya pada fasilitator bila ada hal — hal yang ingin didiskusikan

»  Mengajukan pertanyaan

Penge
OHP

White
Spidc

Peng
OHP

Peng

»  Salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi




» Kelompok yang lain memberikan tanggapan dari presentasi yang
ditampilkan.
Penutup Menutup pertemuan :
1. Memberikan reinforcement pusitif atas jawaban -
mahasiswa t Memperhatikan
7. Memberikan kesempatan hal — hal vang perlu | - ,
diklarifikasi oleh mahasiswa : ' Penger

3. Mengklarifikasi hal — hal yang bzlum dipahami
oleh mahasiswa

4 Membuat kesimpulan dari hasil pembelajaran

5. Menugaskan mahasiswa mempelajari materi
yang akan datang '

D. EVALUASI
I. - Jelaskan tentang perubahan sistem perkemihan. pada lansia
2. Jelaskan tentang dampak perubahan sistem perkemihan. pada lansia
3. Sebutkan dan jelaskan masalah sistem perkemihan yang lazim terjadi pada lansia
4. Jelaskan tentang pengkajian keperawatan pada lansia dengan masalah sistem perkemihan. -
5. Jelaskan tentang intervensi keperawatan pada lansia dengan masalah sistem perkemihan.
6. Jelaskan tentang evaluasi keperawatan pada lansia dengan masalah sistem perkemihan.
E. REFERENSI '
[. Chenitz, W.C., Stone, J.T., and Salisbury, S.A. (1991). Clinical Gerontological Nursing : a guide io advanced praclice. Philadelpia : WB Saunders C
2. Jeri B. Brown. Nancy K. Bedford, Sarah S. White. (1999). Gerontological Protocols for Nurse Practitioners. Lippincott, Philadeiphia.
3. Kristen L Easton. (1999).Gerontological Rehabilitation Nursing. WB Saundets. Philadelphia.
4. Miller, C.A. (1995). Nursing care of olders adults : Theory and practice. Philadelpia : JB Lippincott. Lippincott, Philadelphia
5. Staab,A.S. & Hodges,1.,C.,(1996 ) Gerontological Nursing: Adaptation to the aging process



6. Matteson, M.A. and Mc. Connel, E.S. (1988). Gerontological Nursing : Concepls and practice. Philadelpia : WB Saunders Company.
7. Sheila L. Molony, Cristine M, Waszynski, Courtney H Leyder. (1999). Gerontological Nursing. Appieton & Lange. Conecticut.

8. Soejono Czeresna Heriawan.(2000). Pedoman Pengelolaan Kesehatan Pasien Geriatri, Bagian Himu Penyakit Dalam FKUI Jakarta.
9. Lueckenotte, G.A. (2000). Gerontologic Nursing. Philadelphia.. Mosby.

10. Pujiastuti,S.,S.,& Utomo.B., (2002) Fisioterapi pada lansia. EGC. Jakarta

11. Darmojo, R. B. & Martono; H (1999 ). Geriatri ( Ilmu Kesehatan Usia lanjut ). Jakarta. FK ul -




SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

MATA KULIAH : Keperawatan Gerontik
KODE MATA KULIAH/ SKS : MKK 242/ 4 SKS
WAKTU PERTEMUAN : 120 menit
PERTEMUAN KiZ 17
A TUJUAN . '
1. Tujuan Instruksional Umum (TTU) : Setelah menyelesaikan pembelajaran mahasiswa mampu merencanakan asuhan keperawatan pada fansi

sistem endokrin.

2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) : Mahasiswa mampu merencanakan asuhan keperawatan pada lansia dengan masalah sistem endokrin..

B. POKOK BAHASAN . Asuhan keperawatan pada lansia dengan masalah sistem endokrin,
1. SUB POKOK BAHASAN

Perubahan sistem endokrin. pada lansia

Dampak perubahan sistem endokrin. pada lansia

Masalah sistem endokrin. yang lazim terjadi pada lansia

Pengkajian keperawatan pada lansia dengan masalah sistem endokrin.

Rencana intervensi keperawatan pada lansia dengan masalah sistem endokrin.

Fvaluasi keperawatan pada lansia dengan masalah sistem endokrin.

B3

o

C. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

Pendahuluan 1. Salam pembuka _ Menjawab salam : Pe
D i ' i :
2. Penyampaian cakupan materi perkuliahan Memberi masukan, dan melakukan kesepakatan antara mahasiswa dan




QP «

3. Menyampaikan relevansi materi perkuliahan Dosen.
]4 Menyampaikan tujuan instruksional :
5. Membagt mahasiswa dalam kelompok -
kelompok kecil, @ kelompok terdiri dani 5 - 6
mahasiswa dan imenjelaskan ‘mekanisme
pelaksanaan pembelajaran
6 Memberikan stimulus pada tiap kelompok
dengan memberikan kasus yang berhubungan »
dengan komunikasi pada lansia dengan @
- kelompok mendapatkan kasus yang sama.
Penyajian Berperan menjadi fasilitator selama diskusi 2 X 60 | Dalam kelompok kecil mahasiswa akan membahas kasus yang |
menit : ‘ : berhubungan dengan Asuhan keperawatan pada lansia dengan masalah
1. Memantau jalannya diskust sistem endokrin.: | Penge
8 Menjawat_) pertanyaan dan 1nahasgswa . . =  Mendiskusikan dan memberikan contoh Perubahan sistem OHP
3. Mengklarifikasi hal — hal yang belum dipahami dokrin pada Jansi .
. dalam diskusi kelompok endokrin pada Jansia : Whit
i Lol = Mendiskusikan dan memberikan contoh Dampak perubahan
4. Melakukan diskust pleno sistem endokrin pada lansia Spici
5 Berperan sebagai moderator dan narasumber « Mendiskusikan dan memberikan contoh Masalah sistem
3 endokrin yang lazim terjadi pada lansia '
« Mendiskusikan Pengkajian keperawatan sistem endokrin pada
lansia
= Mendiskusikan Rencana intervensi keperawatan pada lansia
) . Peng
dengan masalah sistem endokrin , -
s  Mendiskusikan Evaluasi keperawatan pada lansia dengan OHE
masalah sistem endokrin - '
= Rertanya pada fasilitator bila ada hal — hal yang ingin didiskusikan >
- en;

=  Mengajukan pertanyaan

»__Memberi.contoh/saran

«  Salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusl




» Kelompok yang lain memberikan tanggapan dari presentasi yang

ditampilkan.
Penutup "1 Menuatup pertemuan :
1. Memberikan reinforcement positif’ atas iavwaban | :
mahasiswa i Memperhatikan

0. Memberikan kesempatan hal - hal vang perlu )
* diklarifikasi oleh mahasiswa : Peng:
3. Mengklarifikasi hal — hal yang belum dipahami
oleh mahasiswa

4. Membuat kesimpulan dari hasil pembelajaran

5. Menugaskan mahasiswa mempelajari maten
yang akan datang

D. EVALUASI )
1. Jelaskan tentang perubahan sistem endokrin. pada lansia
2. lJelaskan tentang dampak perubahan sistem endokrin. pada lansia
3. Sebutkan dan jelaskan masalah sistem endokrin.yang lazim terjadi pada lansia
4. Jelaskan tentang pengkajian keperawatan pada lansia dengan masalah sistem endokrin, -
" 5. Jelaskan tentang intervensi keperawatan pada lansia dengan masalah sistem endokrin.
6. Jelaskan tentang evaluasi keperawatan pada lansia dengan masalah sistem endokrin.

E FERENSI

.RE :
1. Chenitz, W.C., Stone, J.T., and Salisbury, S.A. (1991). Clinical Gerontological Nursing : a guide to advanced practice. Philgdelpia WB Saunders -
2. Jeri B. Brown. Nancy K. Bedford, Sarah S. White. (1999). Gerontological Protocols for Nurse Practitioners. Lippincott, Philadelphia.
3. Kristen L Easton. (1999).Gerontological Rehabilitation Nursing. WB Saunders. Philadelphia.
4

TMiler, CIAT(1995). Nursing care of*o‘ldéi‘?“&dzt!(ffjf’h@orjfan'd'pmcz‘z‘ce;*P}ﬁladelpia%JB-*]:ippineottr-luippincott; Philadelphia..——
5. Staab,A.S., & Hodges,1..C.,(1996 ) Gerontological Nursing: Adaptation to the aging process
6. Matteson, M.A. and Mc. Connel, E.S. (1988). Gerontological Nursing : Concepts and practice. Philadelpia : WB Saunders Company.
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& Soejono Czeresna Heriawan.(2000). Pedomar Pengelolaan Kesehatan Pasien Geriatri. Bagian limu Penyakit Dalam FKUL Jakarta.
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SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

MATA KULIAH - Keperawatan Gerontik
KODE MATA KULIAH/ SKS : MKK 242/ 4 SKS
WAKTU PERTEMUAN . 120 menit
PERTEMUAN KE ' .18
A. TUJUAN
1. Tujuan Instruksional Umum (TIU) : Setelah menyelesaikan pembelajaran mahasiswva mampu menganalisa tentang olabraza dan kebugaran

perawatan jangka panjang : rehabilitasi pada lansia

2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) : Setelah menyelesaikan pembelajaran mahasiswa mampu menjelaskan tentang olahraga dan kebugaran

perawatan jangka panjang : rehabilitasi pada lansia

Setelah menyelesaikan pembelajaran mahasiswa mampu menganalisa tentang olahraga dan kebugaran

perawatan jangka panjang : rehabilitasi pada lansia

B. POKOK BAHASAN - - Olahraga dan kebugaran pada lansia
- Perawatan jangka panjang : rehabilitasi pada lansia

1. SUB POKOK BAHASAN :
1. Olahraga dan kebugaran lansia
2. . Perawatan jangka panjang : rehabilitasi pada lansia

C. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

MEDIA

TAHAP KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MAHASISWA
1. Menjelaskan bahasan secara umum mengenai materi yang akan dibicarakan Memperhatikan
Pendahuluan 2’ Mengaﬁkan pol'(ok b'ahasan flengan kfenyataan“yang*akan ditemui Mempmha_tik an-da oup
3. Menjelaskan tujuan instruksional dari pertemuan ke- 18 mengemukakan i1de
- Memperhatikan




1. Menanyakan pemahaman mahasiswa tentang Olahraga dan kebugaran lansia . Memberi umpan balik
| 2. Menggali pengetabuan mahasiswa tentang Perawatan jangka panjang : rehabilitast Memberi umpan balik
§ pada lansia ‘ ' Memberi umpan bafik
3. Menjelaskan tentang Olahraga dan kebugaran lansia . Memberi umpan balik
Penyajian. . 4. Menjelaskan tentang Perawatan jangka panjang . rehabilitasi pada lansia Memperhatikan, klarifikasi OHP.
- Memperhatikan, bertanya ’
Memperhatikan, klarifikasi
Memperhatikan, bertanya
; _ Memperhatikan, menimpali -
i 1. Menyimpulkan hasil kuliah dan diskusi. ' ' Memperhatikan, Klarifikasi
p | 2. Menanyakan apakah terdapat hal-hal yang belum jelas. Memperhatikan, bertanya OHP,
enutup |, . e .. . : _
| 3. Memberikan tugas mandir terkait matert
D. EVALUASI

1. Jelaskan tentang tujuan dan pe ntingnya Olahraga dan kebugaran lansia, tekrk Olahraga dan kebugaran lansia
2. Jelaskan tentang tujuan perawatan jangka panjang : rehabilitasi lansia, karakteristik lansia yang membutuhkan rehabilitasi

E. REFERENSI : :
Chenitz, W.C., Stone, J.T., and Salisbury, S.A. (1991). Clinical Gerontological Nursing : a guide to advanced practice. Philadelpia - WB Saunders C

S T L

Jeri B. Brown. Naricy K. Bedford, Sarah S. White. (1999). Gerontological Protocols for Nurse Practitioners. Lippincott, Philadelphia.

Kristen L Baston. (1999).CGerontological Rehabilitation Nursing. WB Saunders. Philadelphia.

Miller, C.A. (1995). Nursing care of olders adults : Theory and practice. Philadelpia : JB Lippincott. Lippincott, Philadelphia

Staab A..S., & Hodges,l.,C. (1996 ) Gerontological Nursing: Adaptation to the aging process

Matteson, M.A. and Mc. Connel, E.S. (1988). Gerontological Nursing : Concepts and practice. Philadelpia : WB Saunders Company.
Sheila L. Molony, Cristine M, Waszynski, Courtney H Leyder. (1999). Gerontological Nursing. Appleton & Lange. Conecticut.
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 SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

MATA KULIAH . Keperawatan Gerontik
KODE MATA KULIAH/ SKS - MKK 242/ 4 SKS
WAKTU PERTEMUAN 120 menit
PERTEFMUAN KE D19
A TUSUAN | ‘ .
1. Tuiuan Instruksional Umum (TTU) - Setelah menyelesaikan pembelajaran mabasiswa mampu menganalisa isu dan kecenderungan pelayane
usia
2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) : Setelzh menyelesaikan pembelajaran mahasiswa mampu menjelaskan tentang isu dan kecenderungan p
lanjut usia
Setelah menyelesaikan pembelajaran mahatiswa mampu menganalisa isu dan kecenderungan pelayan:
usia
B. POKOK BAHASAN - Isu dan kecenderungan pelayanan kesehatan lanjut usia

1. SUB POKOK BAHASAN - '
' 1. Isu dan kecenderungan pelayanan kesehatan lanjut usia dalam konteks Indonesia
2." Isu dan kecenderungan pelayanan kesehatan lanjut usia dalam konteks dunia internasional

C. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

TAHAP ' KEGIATAN PENGAIJAR KEGIATAN MAHASISWA MEIL
4. Menjelaskan bahasan secara umum mengenai materi yang akan dibicarakan Mempe_rhatikan
| pendahuluan St*Mengai-tkan»pokakbahasa&dengan«»kenyataanﬁyangMakatLditemui _ - | Memperhatikan gian ‘ o
| 6. Menjelaskan tujuan instruksional dari pertemuan ke- 19 mengemukakan 1de
| ' Memperhatikan




[_ 5. Menanyakan pemahaman mahasiswa tentang Isu dan kecenderungan pelayanan Memberi umpan balik
kesehatan lanjut usia dalam konteks Indonesia Memberi umpan balik
E 6. Menggali pengetahuan mahasiswa tentang Isu dan kecenderungan pelayanan | Memberi umpan balik
kesehatan lanjut usia dalam konteks dunia internasional Memberi umpan balik
 Penyajian 07 Menjelaskan teitang }su dan kecenderungan pelavanan keschatan lanjut usia Me_mperhai@kan, kiarifikasi
dalam konteks Indonesia _ : Memperhatikan, bertanya 10);
, 8. Menjelaskan tentang Isu dan kecenderungan pelayanan kesehatan lanjut usia Mempethatikan. “larifikasi
| dalam kontek < dunia internasional” : Memperhatikan, bertanya
Memperhatikan, menimpali
4. Menyimpulkan hasil kulial dan diskusi. Memperhatikan, klarifikasi’
p 5. Menanyakan apakah terdapat hal-hal yang belum jelas. Memperhatikan, bertanya 8)!
enutup : _ o ; :
6. Memberikan tugas mandiri terkait matert
D. EVALUASI

. 1. Jelaskan dan gambarkan tentang Isu dan kecenderungan pelayanan kesehatan lanjut usia dalam konteks Indonesia
2. Jelaskan dan gambarkan tentang Isu dan kecenderungan pelayanan kesehatan lanjut usia dalam konteks dunia internasional

E. REFERENSI ' 3
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